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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

ABH @

Transliterasi Arab-Latin yang dipergunakan dalam disertasi ini berdasarkan pada
Stvat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kébudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988 Nomor 158/1987 dan
N&mor 0543 b/U/1987.
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}éruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
Z | Alif - Tidak dilambangkan.
o
g < Ba’ B -
o @ Ta’ T -
g & S’ 3 S (dengan titik di atasnya)
Sz Jim J ]
d Ha’ H H (dengan titik di bawahnya)
¢ Kha’ Kh -
3 Dal D -
3 Zal Z Z (dengan titik di atasnya)
J Ra’ R :
J Zai Z -
= St S -
g » -
— O Syin Sy -
=
g we Sad S S (dengan titik di bawahnya)
g s Dad D D (dengan titik di bawahnya)
E. ] Tha’ T T (dengan titik di bawahnya)
E ] 73’ Z Z (dengan titik di bawahnya)
< ' Ain A A (dengan koma terbalik di
o atasnya)
wn
= ¢ Gain G -
js¥]
o G Fa’ F -
<
B Qaf Q :
-~
¥
= viii
=
~
;-
g
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©
i 5 -
5 d Kaf K
o) -—
o J Lam L -
= ) Mim M -
©
3 0o Niin N -
= Wau w -
& . Ha’ H -
Z
wn ¢ Hamzah ¢ Apostrof, tetapi lambang ini
g tidak dipergunakan untuk
= hamzah di awal kata.
W
|
T Ya’ Y -
B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

uuuuu

C. Ta’ Marbuthah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan dibaca h, baik berada pada akhir kata tunggal ataupun berada

di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti dengan kata sandang al),

kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap menajdi bahasa Indonesia,

gf seperti shalat, zakat, dan sebagainya. Contoh 4l ditulis jama’ah.
2; Bila dihidupkan ditulis t. Contoh WY\ 441 S ditulis kara 'matul-auliya’.
& Bila ta” marbuthah hidup atau dengan harakat (fathah, kasrah, dan dhom-
5 mah) ditulis t. Contoh ksl 85 dibaca zakatul fitri.
D~  Vokal Pendek
E Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dhommah ditulis u.
E<= Vokal Panjang
(g°]
-
Am:gzanjang ditulis @, i Panjang ditulis 7, u ditulis &, masing-masing dengan tanda
]
huBung (-) di atasnya. Contoh B\ ditulis jahilivah, &% ditulis karim, (xas
W
e
ditelis furiidun.
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@)

F.g Vokal Rangkap

-
Fathah + ya" tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, ditulis dan fathah + wawu

©

mati ditulis au. Contoh: <% ditulis bainakum, J ditulis gaulu.

=
G

Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apestrof (7). Contoh: s« ditulis ditulis mu'annas.

HC

SUERARY

=
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Kata Sandang Alif + Lam
Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-, Contoh: o<Wl ditulis al-giyas.
Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf | (el) diganti dengan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya. Contoh: (3l ditulis as-syam.

Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat.
Ditulis kata per kata, atau
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: 22wY1 #% ditulis Syaikh al-Zslam atau Syaikhul-Zslam.

Pengecualian Sistem translitrasi tidak berlaku pada:
Konsonan kata Arab yang lazim pada bahasa Indonesia dan terdapat pada

Kamus Bahasa Indonesia, seperti al-Qur’an, hadis, mazhab, syariat, lafaz,

dll.
Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh

penerbit, seperti judul buku al-Hijab, la Tahzan, dll.
Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf latin, seperti Quraish Shihab, dil.

Nama penerbit Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan,
Hidayah, dlI.
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ABSTRAK

ABH @

MOHAMAD HAMZAH BIN MOHAMED AMIN (2024): MODEL
P%JGAJARAN BLENDED LEARNING DI PUSAT PENDIDIKAN ANDALUS
SINGAPURA (ANALISIS KEBIJAKAN PENDIDIKAN SINGAPURA DI ERA
PANDEMI)

-~

Pandemi memaksa hampir semua lembaga pendidikan, mulai dari tingkat dasar
hingga perguruan tinggi di dunia, mengubah model pengajarannya menggunakan
berbagai platform untuk pembelajaran online, pembelajaran seluler, dan
pembelajaran berbasis web. Hal ini juga dilakukan oleh Singapura. Berbagai
keﬁijakan yang terkait pendidikan terus dikeluarkan Kementerian Pendidikan
Sifigapura agar pendidikan dapat terus berjalan dengan baik. Pusat Pendidikan
Isldm Andalus merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam milik swasta yang
ada di Singapura. Di masa pandemi, Pendidikan Islam Andalusia melakukan proses
pembelajaran yang menyesuaikan dengan kebijakan Home Based Learning yang
dikeluarkan oleh pemerintah Singapura. Lembaga ini mulai memodifikasi
pembelajaran berbasis arah kebijakan Kementerian Singapura. Pusat pendidikan
Islam Andalusia menggunakan Blended Learning dalam melaksanakan proses
belajar mengajar pada fase ketiga arah kebijakan pemerintah Singapura. Penelitian
ini mencoba untuk menganalisis kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan pemeintah
Singapura terkait dengan pendidikan, melihat kekuatan dan kelemahannya,
menganalisis model pembelajaran blended learning yang dilakukan di Pusat
Pendidikan Islam Andalus, serta mencoba menyusun konsep pengajaran materi-
materi agama Islam yang berbasis metode blended learning yang dapat digunakan
di Singapura. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kebijakan dengan
pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa kebijakan-
ketrijakan yang terkait dengan pendidikan di Singapura dilandasi oleh kondisi
dafam dan luar negeri yang terdampak pandemi, terbagi dalam tiga fase, yaitu
taha@p awal pandemi, masa circuit breaker (CB), dan pasca CB. Kekuatan dan
kelémahan kebijakan ini dilandasi oleh dua prinsip, yaitu prioritas utama yang
b@(altan dengan kesehatan dan keselamatan peserta didik, pendidik, tenaga
k endldlkan keluarga, dan masyarakat; serta tumbuh kembang para pelajar dan
kandisi psikososial selama masa pandemi. Sedangkan proses pengajaran blended
learning yang digunakan di Pusat Pendidikan Andalusia menggunakan komposisi
peRgajaran 50/50%, yaitu 50% untuk kegiatan tatap muka (face to face) dan 50%
urfﬂ.lk kegiatan pembelajaran online. Adapun konsep pengajaran pendidikan agama
Isiim berbasis blended learning disusun berdasarkan landasan filosofi dan
kefiijakannya, tujuan, program, proses, dan evaluasi pengajarannya.

Xi
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ABSTRACT

ABH @

MOHAMAD HAMZAH BIN MOHAMED AMIN (2024): BLENDED
LEARNING TEACHING MODEL IN ANDALUS EDUCATION CENTER
Slm GAPORE (ANALYSIS OF SINGAPORE EDUCATION POLICY IN THE
PANDEMIC ERA)

-~

The pandemic has forced almost all educational institutions, from elementary to
teettary levels in the world, to change their teaching model using various platforms
forpnline learning, mobile learning and web-based learning. This is also done by
Slngapore Various policies related to education continue to be issued by the
Slpgapore Ministry of Education so that education can continue to run well.
Aftalus Islamic Education Center is one of the private Islamic education
ingHitutions in Singapore. During the pandemic, Andalusian Islamic Education
carried out a learning process that was in accordance with the Home Based
Léarning policy issued by the Singapore government. This institution began to
modify learning based on the policy direction of the Ministry of Singapore. The
Andalusian Islamic education center uses Blended Learning in carrying out the
teaching and learning process in the third phase of the Singapore government's
policy direction. This study tries to analyze the policies issued by the Singapore
government related to education, see their strengths and weaknesses, analyze the
blended learning model carried out at the Andalus Islamic Education Center, and
try to formulate the concept of teaching Islamic religious materials based on the
blended learning method that is based on the blended learning method. can be used
in Singapore. This study uses a type of policy research with a qualitative approach.
The results of this study show that policies related to education in Singapore are
based on domestic and foreign conditions affected by pandemic, divided into three
phases, namely the initial phase of the pandemic, the circuit breaker (CB) period,
ang post-CB. The strengths and weaknesses of this policy are based on two
pripiciples, namely the main priorities related to the health and safety of students,
eddcators, education staff, families, and communities; as well as the growth and
deBeIopment of students and psychosocial conditions during the pandemic.
M@anwhlle the blended learning teaching process used at the Andalusian
E@catlon Center uses a 50/50% teaching composition, namely 50% for face-to-
face activities and 50% for online learning activities. The concept of teaching
Istamic religious education based on blended learning is based on the philosophical
anﬁ policy foundations, objectives, programs, processes, and evaluation of
teaa::hmg

xii
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©

B BAB I

Q

e

9] PENDAHULUAN
6.

Q

AgLatar Belakang Masalah

> Pada akhir tahun 2019, dunia dikejutkan dengan wabah penyakit yang
diénal dengan nama Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) di Wuhan, Cina.
D%’am hitungan bulan, wabah ini menyebar dengan cepat ke beberapa negara di
v

dL?ﬁ_ia, termasuk Singapura. Selanjutnya, wabah ini menjadi semakin serius. Kasus
p%!ama dilaporkan di Singapura adalah pada tanggal 23 Januari 2020. Pemerintah
Si?gapura segera melakukan contact tracing dan berusaha mengatasinya secepat
mungkin. Namun ternyata penyakit ini lebih cepat menular dibandingkan SARS.
Penyakit yang awalnya dibawa oleh wisatawan dari Cina ini kemudian menyebar
melalui transmisi lokal sehingga mendisrupsi berbagai bidang kehidupan di
Singapura, termasuk di bidang pendidikan.*

Ministry of Education selaku wakil pemerintah yang mengurusi bidang

13 Ts

pepdidikan kemudian mengeluarkan berbagai kebijakan di bidang pendidikan di

mgsa pandemi. Secara umum, kebijakan yang diambil mengikuti perkembangan di

B

dafdm negeri maupun global serta berdasarkan laporan dan hasil riset yang
=

te@)ercaya. Secara umum juga, kebijakan yang diambil berusaha untuk mencari
(g°]

ke@gimbangan antara meneruskan pembelajaran yang holistik di lembaga

A

peadidikan dan menjamin keselamatan serta kesehatan peserta didik, pendidik,

Ag uej[ng j

"http://repositori.kemdikbud.go.id/20424/1/Pendidikan%20Singapura%20di%20Masa%20P
andemic%20Covid-19.pdf, diakses pada tanggal 4 September 2021, pukul 19:03.
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©
mgjﬂpun staf, mulai dari tingkatan preschool, primary school, secondary school,

-
jumior college, hingga perguruan tinggi.

d

Namun, di awal-awal pandemi pemerintah Singapura tidak langsung

menutup sekolahan, hanya membatasi aktivitas di sekolah. Kebijakan pemerintah

isampaikan dalam siaran press tanggal 4 Februari 2020 untuk jenjang primary

I@NIBW e}

and secondary schools, Special Education (SPED) schools, Junior Colleges and

=n

Mitlennia Institute, antara lain menangguhkan kegiatan yang melibatkan peserta

o
& )

m jumlah besar, mengatur giliran jam istirahat, serta membatasi peserta

el

kegiatan ekstra kurikuler (ekskul) dalam kelompok kecil. Sementara untuk jenjang
preschool kebijakan yang diambil adalah menangguhkan kegiatan komunal yang
melibatkan banyak peserta, serta pengecekan kesehatan dan suhu tubuh siswa dan
staf pengajar yang terus ditingkatkan. Langkah-langkah tersebut diambil untuk
memastikan agar kegiatan pembelajaran dapat terus berlangsung.

Dalam hal ini, Menteri Pendidikan Singapura, Mr. Ong Ye Kung
m%ﬁyampaikan alasan Ministry of Education (MoE) tidak menutup sekolah
mg‘;kipun banyak orang tua yang menyarankannya untuk melakukan hal tersebut.
Mgpurutnya, penutupan sekolah akan mendisrupsi kehidupan banyak keluarga,

m

teﬁ:gftama yang kedua orang tuanya bekerja. Selain itu menurutnya tidak realistis

e

m§minta siswa yang usianya lebih tua untuk tinggal di rumah sepanjang hari jika

w

se@élah ditutup. la terus berusaha meyakinkan publik bahwa sekolah adalah
(=}

teapat yang paling aman bagi siswa. Retorika ini terus ia pertahankan meskipun
o

dei'g"akan untuk menutup sekolah semakin meningkat dari orang tua yang khawatir

S

d

ed

gan perkembangan situasi di Singapura. Ministry of Education memilih
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©
mgakukan berbagai langkah pencegahan dan pembatasan daripada menutup
-
sekolah.?
=
o Pada tahap awal pandemi, Ministry of Education juga
=
mengkampanyekan pentingnya menjaga kebersihan diri di sekolah, terutama
—_

unttk mencuci tangan menggunakan sabun, menghindari menyentuh wajah, dan
mng)nbersihkan permukaan yang sering disentuh siswa seperti meja. Terhitung

c

sej’@k 29 Januari 2020, yang merupakan hari pertama masuk sekolah setelah libur
jeb)

tabun baru, mulai dilakukan pengecekan suhu tubuh siswa di sekolah terutama

pa%?a pendidikan dasar hingga menengah. Ministry of Education juga menyiapkan
bahan tayangan untuk edukasi siswa terkait wabah penyakit yang baru dan
bagaimana cara menjaga kebersihan agar terhindar dari penyakit tersebut.
Menurutnya, semua hal itu dilakukan sebagai bagian dari mitigasi resiko dan
memastikan agar kegiatan pembelajaran tetap dapat berlangsung seperti biasa.
Selanjutnya, kondisi di Singapura maupun di dunia semakin memburuk di

buiﬁn Maret 2020. Pemerintah Singapura juga melakukan berbagai pembatasan

-

o . i : i .
pecgbatasan dan perjalanan dari dan ke luar negeri. Hal ini membuat orang tua

+¥]
sefakin khawatir. Banyak di antara mereka yang mengirim email ke Ministry of
-

Edbl:lcation maupun menghubungi Mr Ong Ye Kung melalui sosial media dan

e

m§nyarankan agar libur tengah semester diperpanjang. Namun, MoE menolak
]

ur@k melakukannya.
=

a Dalam pernyataannya di sosial media tanggal 22 Maret 2020, Mr Ong Ye
<

K@g menyampaikan bahwa keputusannya tetap membuka sekolah tanggal 23

As

https://www.researchgate.net/publication/344277824 Pendidikan_Singapura_di_Masa_Pa
ic_ COVID-19, diakses pada tanggal 4 September 2021, pukul 19:50.

nd
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Mget 2020 berdasarkan pertimbangan matang dan juga hasil penelitian yang

mgjyebutkan bahwa anak-anak maupun remaja bukan kelompok yang rentan
tegﬁadap COVID-19. Selain itu dalam kasus Singapura, ia menyebutkan bahwa
sis?i\_fa yang positif COVID-19 tertular dari keluarganya, bukan dari sekolah.
Mgkipun demikian, ia tidak menyebutkan secara spesifik penelitian mana yang ia
kuﬁo atau gunakan sebagai dasar untuk mengambil keputusan. Lebih lanjut, ia
mgihgulang kembali retorika yang disampaikannya pada awal Februari 2020, yaitu

jeb)
bajiwva sekolah adalah tempat yang paling aman bagi siswa dan penutupan sekolah

akgn mendisrupsi kehidupan banyak keluarga.®

Akhirnya, ketika dirasa penyebaran virus semakin meluas, Ministry of
Education melakukan kebijakan untuk menutup sekolah. Hal ini dilakukan karena
per 6 April 2020, kasus yang terjadi di Singapura mencapai 1.375 kasus. Artinya,
terjadi peningkatan kasus penularan secara local hingga keputusan keputusan
penutupan sekolah diambil dan diterapkan sejak 8 April 2020.* Namun sebelum
keyjakan penutupan sekolah diterapkan, Singapura telah melakukan
pegabelajaran di rumah (Home Based Learning) selama seminggu sejak 1 April.
L%gkah ini dilakukan untuk mempersiapkan orang tua dan siswa dalam
mgmbiasakan belajar di rumah, apabila diperlukan. Sekolah juga mulai

m§mberikan pengarahan kepada orang tua dan siswa untuk mengakses materi

pefﬁbelajaran di rumah.®

®ibid.
*https://www.straitstimes.com/singapore/education/schools-roll-out-programmes-to-teach-
students about-the-coronavirus-and-how-to, diakses pada tanggal 4 September 2021, pukul 19:28.
< >Singapura merupakan salah satu negara yang lebih maju dalam bidang teknologi. Oleh
kat8nanya Singapura tidak memiliki halangan untuk menerapkan e-learning di sini. Dari sisi
ke&patan internet, menurut studi yang dilakukan Cupo Nation, seperti dikutip Kompas.com, rata-

rz:”rlg jo
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g Selama pelaksanaan Home Based Learning di masa circuit breaker,

p&:_;}erintah dan sekolah tetap berkomitmen untuk membantu siswa dari kelompok
ya-g]'g rentan dengan meminjamkan perangkat digital dan bantuan akses internet
ag%r tetap bisa mengikuti Home Based Learning. Selain itu, seperti pada masa
pegobaan Home Based Learning, sekolah tetap buka untuk kelompok kecil siswa,
terﬁtama memfasilitasi siswa yang orang tuanya merupakan tenaga kesehatan dan
tidj@k memiliki alternatif pengasuhan. Para siswa ini akan mengikuti Home Based
Le;rning dari sekolah dengan dibantu oleh sejumlah kecil guru. Kementrian
Pegdidikan Singapura juga menyadari bahwa Home Based Learning tidak sama
dengan pembelajaran di sekolah, namun itu adalah langkah yang harus diambil
mengingat kondisi yang semakin memburuk.

Kebijakan lain yang cukup menarik menjelang circuit breaker adalah
pemberian keringanan tuition fee (SPP) untuk jenjang preschool selama circuit
breaker. Sebagai gantinya, pemerintah memberi bantuan kepada penyelenggara
pr§§chool melalui program Solidarity Budget dan Resilience Budget. Hal ini
mghunjukkan bahwa kebijakan yang diambil di bidang pendidikan juga terkait

deggan bidang dan program lainnya dari pemerintah Singapura, terutama di

™
bag?ah Multy-Ministry Task Force (MTF).°

ra H"kecepatan internet kabel di Asia Tenggara adalah 45,69 Mbps. Singapura adalah negara
deggan kecepatan koneksi kabel internet tercepat. Kecepatan internet rata-rata Singapura mampu
meRcapai kecepatan setinggi 197,04 Mbps. Di urutan kedua adalah Malaysia, dengan kecepatan
int&net hingga 70,18 Mbps.7 Hal ini sangat mendukung pelaksanaan pembelajaran jarak jauh atau

30 A31819A

onlie learning. https://tekno.kompas.com/read/2019/03/18/16530097/adu-kencang-internet-kabel-
se-asia-tenggara-hasilnya, diakses pada tanggal 4 September 2021, pukul 19:35.
2 Shttps://www.moe.gov.sg/ news/press-releases/preschool-operators-to-provide-fee- offsets-

duFihg-circuit-breaker-period, diakses pada tanggal 11 Oktober 2021, pukul 19:21.
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g Home Based Learning sudah diterapkan di Singapura sejak masa awal
-

pandemi, terutama untuk siswa yang harus cuti agar tidak ketinggalan pelajaran.
o

Pada tanggal 3 April 2020, Perdana Menteri Singapura, Mr. Lee Hsien Loong,
daiqm pidatonya memberikan pernyataan bahwa sejak tanggal 7 April hingga 4
Mg 2020, Singapura diberlakukan Circuit Breaker, atau bisa disebut dengan
Peﬁibatasan Sosial Berskala Besar, karena angka kasus terpapar virus corona
di§barkan melalui orang ke orang yang tidak terdeteksi hubungan antara yang
te%feksi dengan orang yang terinfeksi lainnya. Oleh karena itu sekolah-sekolah
di%ingapura selama sebulan penuh akan ditutup dan pembelajaran dilaksanakan
dengan sistem jarak jauh melalui video conference (konferensi video), atau
referensi lain seperti lembar kerja dan buku teks.’

Home Based Learning adalah pembelajaran berbasis rumah yang digagas
oleh Mentri Pendidikan Singapura yang menggunakan pendekatan pembelajaran
secara online dan offline. Jadi, sekolah di Singapura tidak seratus persen ditutup.
M§§kipun pembelajaran dilakukan dai rumah, tapi sekolah tetap terbuka bagi
sisgha yang orang tuanya tidak dapat memfasilitasi anaknya, tidak memiliki
algis:matif pengasuhan lain atau kondisi di rumahnya tidak kondusif untuk

m

peghbelajaran, dan siswa yang orang tuanya bekerja sebagai tenaga kesehatan dan

e

trafglsportasi umum. Kebijakan ini cukup menarik dan berbeda dengan kebijakan-

w

ke:é"ijakan yang ada di negara sekitarnya. Tercatat ada sekitar 4.000 siswa, mulai

(0]

daa’ primary school, secondary school, dan Junior School yang tetap masuk

A uejn

"https://www.researchgate.net/publication/344277824 Pendidikan_Singapura_di_Masa_Pa
ic_ COVID-19, diakses pada tanggal 4 September 2021, pukul 19:50.
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©
segblah, dan pihak sekolah melakukan penjadwalan guru piket di sekolah untuk

e
menemani para siswa ini.?

o
9 —
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Gambar 1.1. Program Home Based Learning di Singapura®

Melalui Home Based Learning, siswa dapat belajar melalui Student

Learning Space (SLS). SLS merupakan portal belajar online yang memungkinkan

gu untuk mengunggah PPT, video and quiz untuk siswa. Selain itu sekolah juga
0

m§1girimkan materi atau hand out tercetak kepada siswa serta menelepon siswa
cn

segap hari. Dengan demikian, tidak ada siswa yang merasa ditinggalkan meskipun

mgeka tidak bisa hadir di sekolah karena cuti sekolah.

Kondisi pandemi ini berhasil membuat sebuah terobosan dalam sistem

pembelajaran konvensional menjadi sistem pembelajaran secara e-learning secara

0 Afs1aAtu

cepr?t dan sistematis di Singapura. Menteri Pendidikan Ong Ye Kung dalam

n

pigatonya saat membacakan Rencana Kerja Tahunannya kepada para pemimpin
=
@ L.
< “lbid.

2 Sumber dari https://www.moe.gov.sg/parentkit, diakses pada tanggal 4 September 2021,

pukiil 20:10..
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©
segblah pada tanggal 28 Juni 2020, menjelaskan bagaimana sistem pembelajaran

-

seeara Home Based Learning selama periode circuit breaker mendorong Mentri
o

Perididikan untuk memajukan Program Literasi Digital Nasional (National Digital

3 10
Literacy Programme).

Kondisi ini juga berpengaruh pada pendidikan Islam di Singapura yang

NIN X

may tidak mau harus mengikuti kebijakan pemerintah Singapura. Lembaga-

n

Iegn;_baga pendidikan Islam, dengan koordinasi dari Majelis Ugama Islam
jeb)
Singapura (MUIS) sebagai wakil pemerintah yang mengurusi pendidikan Islam di

Siggapura, mencoba menerapkan ketetapan pemerintah tentang home based
learning tersebut.

Ada tiga jenis pendidikan Islam untuk masyarakat Islam Singapura, yaitu
pendidikan separuh masa, pendidikan sepenuh masa dan program Islam awam.
Pertama, pendidikan Islam separuh masa, yaitu program pendidikan Islam
berbentuk separuh masa yang dilaksanakan di masjid-masjid dan disekolah agama
sv&ﬁsta (private Islamic Religious School). Pada saat ini, Singapura memiliki 70
bugh masjid yang menawarkan kelas untuk belajar agama dan disiplin ilmu lain.
Seﬁf{mlah 27 masjid melaksanakan sistem madrasah separuh masa. Masjid di
Sizmapura bukan sebagai tempat ibadah saja tetapi juga dijadikan Pusat
Pe?g;belajaran Islam dan Pembangunan Masyarakat. Pengurusan masjid

w

d'@'ksanakan secara sukarela oleh masyarakat setempat melalui Mosque

Ag uejIng jo

Ohttps://www.researchgate.net/publication/344277824 Pendidikan Singapura di_Masa Pa
nderhic_COVID-19, diakses pada tanggal 4 September 2021, pukul 20:15.

nery wisey gie


https://www.researchgate.net/publication/344277824_Pendidikan_Singapura_di_Masa_Pandemic_COVID-19
https://www.researchgate.net/publication/344277824_Pendidikan_Singapura_di_Masa_Pandemic_COVID-19

D)

EF

f
>

NV VASNS NIN

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
Mghagement Board (MMB) dengan pemantauan Mosque and Social Development

==
Clyster, MUIS. "

Selain masjid, beberapa sekolah Islam swasta (Private Islamic Religious

w
1w eyd

ool) lain yang mendukung pelaksanaan pendidikan Islam di Singapura adalah

aldhairiah Islamic School, Madrasah at-Tahzibiah al-Islamiah dan Sekolah

|

Ugﬁma Radin Mas. Sekolah-sekolah ini dibangun secara swasta dan
c
mg\_hggunakan kurikulum agama sendiri (fokus pada pendidikan al-Quran dan

jeb)
fardhu ’ain) secara separuh masa dan dilaksanakan di akhir pekan dalam bentuk

mg)tode ceramah (tuisyen). Sekolah ini juga merupakan alternatif untuk para orang
tua yang tidak memilih madrasah masjid.

Kedua, pendidikan Islam sepenuh masa, yaitu program pendidikan yang
dilaksanakan di sekolah atau madrasah secara formal. Pada masa dahulu, ada dua
macam konsep pendidikan Islam sepenuh masa yang dijalankan, yaitu secara
tradisional menggunakan sistem persekolahan pondok sebagaimana di Malaysia,
Pa;}ﬁni dan pesantren di Indonesia; dan sistem persekolahan modern merujuk pada

-

Mgsir dan Barat, yang dikenal dengan madrasah, sekolah arab atau sekolah

aggma. Sistem pendidikan Barat telah memperkenalkan konsep pendidikan
™

kogbnial (dualisme) yang telah memisahkan antara ilmu agama dengan ilmu

seEuIer (dunia).”

https://www.muis.gov.sg/mosque, diakses pada tanggal 5 September 2021, pukul 19:10.
2Hj siren, N. R., Ab Majid, A., & Aljunied, S. M. K. (2014). Sistem Pendidikan Islam
Sekglah Agama (Madrasah) Di Singapura (Islamic Education System at Religious School
(Madrasah) in  Singapore). Journal of Al-Tamaddun, 9(2), 17-28. Retrieved from
httfls://ejournal.um.edu.my/index.php/JAT/article/view/8674, diakses pada tanggal 5 September
2021, pukul 19:30.

e}[ns jo A31s
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g Pendirian madrasah di Singapura makin digalakkan para pemuka agama

dacl_:;;_m rangka pengembangan dakwah Islamiyah melalui jalur pendidikan.
P%caknya pada tahun 1966 di Singapura telah berdiri 26 madrasah. Namun
daiqm perjalanannya, pemerintah Singapura membatasi jumlah madrasah hingga
mgjadi enam lembaga saja dengan jumlah siswa yang juga dibatasi. Beberapa
mérasah memiliki kurikulum agama tersendiri yang disebut kurikulum Azhari
da‘E_ membuat perjanjian dan penyamaan kurikulum agama mereka dengan
ur;yersitas di Timur Tengah. Misalnya, Madrasah al-Maarif dan Madrasah Wak
T;jong telah melaksanakan penyamaan kurikulum mereka ke Riyadh dan
Universitas Al-Azhar Mesir untuk tujuan kelayakan pelajar mereka melanjutkan
pelajaran ke sana. Untuk itu ada enam mata pelajaran agama yang terdiri dari
komponen mata pelajaran Syariah dan Ushuluddin yang kesemuanya berasal dari
18 materi di Azhari.

Contoh lainnya adalah madrasah al-Arabiyah al-Islamiyah yang
ku,%?kulumnya berupa kurikulum agama dan kebangsaan untuk melahirkan saintis

-

(¢]
m%slim. Oleh karena itu, mata pelajaran sains ditawarkan di samping kurikulum

&
agdma dengan tambahan kurikulum tahfidz dan al-Quran. Madrasah al-Junied
™

Juga hanya memfokuskan untuk melahirkan guru atau ulama. Oleh karena itu

madrasah ini memberi penekanan pada materi-materi diniah saja dan menawarkan
cn

be@‘erapa mata pelajaran kebangsaan yang utama saja, yaitu Matematika, English,

=]

] .
dam Sains.

=

g Semua madrasah menawarkan pendidikaan Islam sepenuh masa, mulai
pe%ngkat rendah sampai peringkat A level, kecuali madrasah al-Juneid dan

neny wisey jue
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Mgarasah al-Arabiah al-Islamiyah yang menawarkan pendidikan sampai tingkat

-

menengah saja. Sedangkan satu-satunya madrasah yang menggunakan kurikulum
o

ag@ma secara full adalah madrasah al-Irsyad."

Saat ini terdapat enam madrasah terbesar di Singapura yang menjalankan

belajaran sepenuh masa. Madrasah-madrasah tersebut menyelenggarakan

o]
n@-mﬁmuw

pendidikan dalam dua jenjang, pendidikan dasar dan pendidikan menengah, yang

méliputi tingkat elementary (ibtidaiyah) 6 tahun, tingkat secondary (tsanawiyah) 4

E’>1

tabun, dan tingkat pra-university (aliyah) 2 tahun. Hingga saat ini di Singapura
begijm ada perguruan tinggi Islam.

Enam buah madrasah di Singapura diurus secara modern dan profesional
serta perlengkapan yang baik terutama dalam sistem teknologi. Keenam madrasah
tersebut di bawah naungan MUIS dengan satu sistem pendidikan yang
mengintegrasikan ilmu-ilmu agama dengan ilmu-ilmu umum. Mata pelajaran yang
diajarkan adalah pendidikan Islam (diniyah) dan bahasa Arab, di samping mata

pefﬁjaran kebangsaan (umum).

Ada dua jenis pengelolaan madrasah di Singapura, yaitu pengelolaan yang

[SI @3¢

kukan secara full oleh Madrasah (Lembaga Pengelola Madrasah), dan

o) o
§ d1Ee

elolaan yang dilaksanakan  oleh kerjasama antara Lembaga Pengelola

Madrasah dan MUIS (Joint Madrasah System). Madrasah yang dikelola oleh

ISIg_A!u

m&ﬂrasah itu sendiri tanpa campur tangan MUIS adalah Madrasah al-Ma’arif al-
(=}

Is@niah, Madrasah Wak Tanjong al-Islamiah, dan Madrasah al-Sagoff. Peranan
e

MBDIS hanya menerima pendaftaran madrasah, memantau perkembangan,

B)bid.
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m%nperoleh data madrasah, dan menyalurkan dana kepada madrasah. Semua

-
urgsan pengurusan madasah, termasuk penetapan kurikulum dan pelantikan guru,

a%’ di bawah wewenang madrasah itu sendiri.'* Sedangkan Madrasah al-Irsyad al-
Is%niah, Madrasah Aljunied al-Islamiah dan madrasah al-Arabiah al-Islamiah
mguk dalam Joint Madrasah System (JMS) yang dibentuk MUIS.

b Joint Madrasah System didirikan untuk membantu meningkatkan sistem

pefzgurusan dan kesinambungan visi dan misi madrasah demi melahirkan para
ag;nawan Islam. Badan ini telah mewujudkan kurikulum komprehensif dan
se?#nbang antara ilmu Islam dan sains modern dengan menggunakan pendekatan
yang mengikuti kepentingan jaman. Badan ini membolehkan pengurus madrasah
mencari sumber daya manusia, kewenangan, info-komunikasi dari MUIS di mana
pengurus madrasah memiliki tujuan utamanya yaitu mendidik pelajar dan
melahirkan pemimpin masa depan agama dan juga melahirkan asatidzah (para
guru). Melalui sistem JMS ini juga, para guru madrasah akan diberi latihan
peﬁuruan (trained teachers and educators) di National Institute of Education

(l\gi-E) bekerjasama dengan Akademi MUIS."

Ketiga, Program Islam Awam. Perkembangan Islam di Singapura

u@ drure]

meéRyebabkan tumbuhya lembaga-lembaga Islam lainnya dengan pesat. Lembaga

I

S\/Eadaya Masyarakat Islam (LSM) merupakan NGO yang bergabung untuk
W

kefﬁajuan komunitas muslim di Singapura. Tumbuhnya lembaga-lembaga ini
(=}

m@hmperlihatkan kesungguhan masyarakat Islam di Singapura untuk mengangkat
<

m:ijtabat pendidikan Islam, meskipun berada dalam negara sekuler.

*1bid.
Bbid.
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g Misalnya, lembaga Islam Darul Argam yang memiliki program pendidikan

Is@n khusus untuk masyarakat yang mau memeluk Islam dan baru memeluk
Is-%m. Modul yang diperkenalkan hanya sesuai dengan tujuan mereka. NGO yang
Ia% seperti Persatuan Pemuda Islam Singapura juga membangun Kkelas
kigergarten, pre-school dan childcare untuk memastikan anak-anak Islam
m?;dapat pendidikan Islam yang sewajarnya sejak kecil. Selain itu ada juga
pefz_didikan Islam dasar yang diperuntukkan untuk masyarakat awam di akhir
pe?gan, yaitu kelas fardhu ‘ain, kelas bahasa Arab, kelas untuk muslimah, kelas
haijpi dan ummah, dan kelas al-Quran. Terdapat juga masjid-masjid yang
melaksanakan pengajian Islam untuk masyarakat awam seperti Darul Quran,
Darul Hadits, Darul Figh, Pemikiran Islam masa kini, pemikir-pemikir Islam, dan
sebagainya. Selain itu mesjid juga melaksanakan Mosque Kindergarten dan
Religious Queries Service.

Pengajian ini dilaksanakan di masjid. Selain tempatnya yang sangat bersih
da.gf indah, juga di ruas kanan dan kiri di setiap masjid terdapat ruangan-ruangan
keflés untuk belajar agama dan kursus keterampilan. Berbagai disiplin ilmu agama
digarkan setiap siang dan sore hari. Kegiatan ceramah rohani usai juga diajarkan

™
usg shalat shubuh atau maghrib.

Aktivitas lainnya, diskusi berbagai masalah kontemporer dan keislaman.

SIJAT

D@kusi ini biasanya diadakan oleh organisasi remaja di setiap masjid. Dewan

(0]

pe’bhgurus setiap masjid juga menerbitkan media (majalah dan buletin) sebagai
<

mé’dia dakwah dan ukhuwah sesama muslim. Berbeda dengan di negara lainnya,

neny wisey jrredg
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pagé pengurus masjid digaji khusus, dan memiliki ruangan pengurus eksekutif

-
laiknya perkantoran modern.

d

o Usaha peningkatan dan pemahaman pendidikan Islam di kalangan
m?_s_yarakat Singapura juga digerakkan oleh Pusat Pendidikan Andalus atau
Agalus Corporation. Lembaga ini menawarkan kelas bimbingan nursery,
prgzgekolah, kanak-kanak, menengah, remaja, dewasa, tahfiz hingga tingkat
diaoma kepada masyarakat Islam di Singapura. Pusat Pendidikan Andalus
Si;Jgapura didirikan sejak tahun 1996 dan telah mencanangkan menjadi salah satu
Pgat Pendidikan Islam unggulan di singapura. Visi dari lembaga ini adalah
menghasilkan sumber daya manusia yang unggul berprestasi, berwawasan
kebangsaan, dan berakhlakul karimah. Program pembinaan di bidang keagamaan
menjadi prioritas Pusat Pendidikan Andalus Singapura. Menurut hasil pemantauan
terhadap minat orang tua menyekolahkan anaknya ke Pusat Pendidikan Andalus
Singapura, salah satu faktor utama alasannya adalah karena Pusat Pendidikan
Aﬁ@alus Singapura memiliki program khusus keagamaan. Di samping adanya
pegambahan mata pelajaran al-Qur’an, Hadits dan Bahasa Arab, selain Pendidikan

+¥]
Agama Islam, maka dalam kegiatan belajar mengajar ditargetkan berbagai

o]
pré@ram bernuansa Islami.

I

Para pendidik di Pusat Pendidikan Andalus Singapura dalam melakukan

es pembelajaran pendidikan agama Islam tidak terlepas dari model

&jo ;§HSIBA

pembelajaran yang telah dikembangkan di Pusat Pendidikan tersebut. Dalam

m

"

bina akhlak peserta didik bukan hanya menjadi tugas guru pendidikan agama

neny wisey jredg u
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Islgm, tetapi juga menjadi tanggung jawab semua guru. Bahwa semua guru

adgl_ah guru agama.
E’ Sebelum pandemi, sistem pembelajaran di Pusat Pendidikan Andalus
me?_r_ﬂiliki jam operasional sekolah yang berlangsung tetap setiap tahunnya, yaitu
Seg-in sampai kamis pukul 9 pagi sampai 5 sore serta Sabtu dan Ahad pukul 8 pagi
saﬁpai 5 sore. Waktu istirahat pukul 1 sampai 2 siang, dan memiliki hari libur di
ha‘j@ Jumat. Selain itu, Pusat Pendidikan Andalus Singapura juga memiliki jadwal
te;p untuk kegiatan Ko-Kurikuler, yaitu adanya program i’tikaf yang diadakan
pa%?ajadwal liburan di bulan Juni dan September untuk siswa KBM/KBR.

Di masa awal pandemi, proses pembelajaran di Pusat Pendidikan Andalus
juga terimbas mengikuti kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah Singapura.
Para siswa di sana mengikuti kebijakan Home Based Learning dengan
menghentikan semua pembelajaran tatap muka di kelas dan menggantinya dengan
pembelajaran online melalui aplikasi seperti Zoom atau lainnya yang mampu
m%ﬁdukung pembelajaran online. Sistem evaluasi pembelajaran juga mengalami
peil::lbahan yang signifikan. Sebelumnya Pusat Pendidikan Andalus menggunakan
ujgn tulis dan tugas untuk mengevaluasi siswa. Evaluasi tersebut mengalami
pegnbahan sejak merebaknya pandemi sejalan dengan perubahan dari
pen_:g;belajaran tatap muka menjadi pembelajaran daring mulai April 2020 hingga
Ja%‘fjari 2021.

=

«n Pada awal peralihan menuju pembelajaran online selama Fase Satu,
o

seg.iélanya tidak berjalan mulus. Banyak kendala teknis dan non teknis yang
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di;lédapi baik oleh guru maupun para siswa. Berdasarkan wawancara peneliti

-
dengan guru, ada beberapa kesulitan yang dialami selama pembelajaran online:
o
ma. Koneksi internet tidak stabil yang menyebabkan audio terputus-putus.

=
—b. Perangkat tampilan yang tidak memadai untuk pembelajaran.
=
cC. Alat elektronik seperti laptop atau komputer yang kurang mendukung
= . .
b pembelajaran online.
c
& Proses belajarnya pun tidak semudah yang dibayangkan. Banyak tantangan
jeb)
yamg ditemukan dalam proses pembelajaran. Beberapa kesulitan tersebut adalah
QD

keterampilan para guru dan siswa dalam menggunakan teknologi pembelajaran
online khusus untuk aplikasi Zoom. Ternyata tidak semua mampu
menggunakannya dengan baik. Selain itu partisipasi siswa dalam pembelajaran
rendah, komunikasi yang terjadi juga hanya menjadi satu arah saja. Guru juga
mengalami kesulitan dalam menilai pemahaman para siswa berdasarkan pelajaran
yang diajarkan. Dalam hal ini menurut para guru, pendidikan bukan hanya sekedar
m%ﬁtransfer ilmu kepada mahasiswa. Ini juga tentang mewariskan akhlak dan budi
peil-:erti yang baik, yang hilang dalam pembelajaran online.

Selanjutnya, Singapura sudah masuk pada fase ketiga dari Home Based

) orure]

Le@rning. Para siswa di Pusat Pendidikan Andalus Sungapura juga sudah mulai

jar di kelas dengan sistem kelompok, Misal, pada minggu ini giliran

O
gATU

I

x
Sirs

mpok A yang datang di kelas, kelompok B belajar di rumah. Guru akan

3
$J30

gajar kelompok A yang berada di kelas dan juga kelompok B yang ada di

c
gln

ah dengan menggunakan Zoom online dan menggunakan alat kamera.

Pembelajaran tersebut dikenal dengan nama Blended Synchronous Learning
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Edn?cation (BSLE), sebuah proses pengajaran siswa secara langsung dan jarak

e
jadh yang digabungkan dalam satu lingkungan kelas.
o

Blended Synchronous
Learning Model

Online Learning
(Traditional Model)

Primary instruction and interaction Students receive some level of d synchronous Lesson is delivered to both classroom

ALL happens online. and/ or asynchronous leaming that happens at and online students simultaneously.
key points throughout the course.

Virtual Learning

On Campus and Off Campus happens at

different points. . E g
2. 2= Rl

?
222222

Gambar 1.2. Model Pengajaran Blended Synchronous Learning

neiy e

Dilihat dari sejarahnya, blended learning mulai dikenal sejak tahun 1999
dalam bidang pelatihan sektor swasta. Adalah M Friesen yang menemukan istilah
blended learning sebagai ‘almost any combination of technologies, pedagogies
and even job tasks’.'® Meskipun di awal kemunculannya tidak menyebutkan
secara langsung penggunaan teknologi sebagai salah satu metode
pembelajarannya, namun fokus utamanya adalah menciptakan inovasi dengan
mg'_nadukan dua metode pembelajaran dalam pendekatan teoritis yang berbeda.

Model ini berkembang ketika teknologi digital mulai menjadi alternatif

ia pembelajaran di dunia pendidikan. Munculnya teknologi komputer di tahun

3
u@[sy aje

-an dan internet/web di tahun 1990-an mendorong pengembangan model

H
ro o

o

dari proses pembelajaran di berbagai tingkat pendidikan. Hal ini bertujuan

ésxag

k melaksanakan pembelajaran jarak jauh untuk menjembatani jarak antara

pengajar dan anak didik."”

uejng3o £

W ®https://www.researchgate.net/publication/303815166_BLENDED LEARNING DEFINI
TN MODELS IMPLICATIONS FOR HIGHER EDUCATION, him. 24. Diakses Jumat, 21
Juf2022, pukul 18:59.

= lbid.
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g Model ini sudah banyak digunakan oleh negara-negara maju sebelum
-

pandemi, bahkan digunakan sebagai salah satu model pembelajaran di pusat-pusat
o

pebelajaran di dunia Barat. Bahkan, banyak penelitian-penelitian ilmiah yang
te%ait dengan pembelajaran blended learning untuk melihat keefektifitasan model
tegebut. Misalnya penelitian yang dilakukan oleh Megan Hastie, 1-Chun Hung,
N@-Shing Chen, dan Kinsuk dalam jurnal internasionalnya yang berjudul A
Blgfﬁded Synchronous Learning Model for Educational International
C;Jﬂaboration di Jurnal Innovations in Education and Teaching International
tal?un 2010. Penelitian ini dilakukan untuk mengusulkan model pembelajaran
Blended Learning dan untuk menunjukkan bagaimana model ini dapat diadopsi
untuk mendukung kolaborasi pendidikan secara internasional yang lebih baik.
Penelitian ini juga menjelaskan bagaimana para peneliti telah menerapkan
teknologi dan pedagogi pembelajaran sinkron canggih untuk memaksimalkan
interkonektivitas dan interaksi sosial untuk terlibat dalam berbagai kolaborasi

peE’didikan dalam tujuh tahun terakhir di kelas yang menjadi obyek penelitian.*®

Selain itu ada juga penelitian yang dilakukan oleh Lakhal, S.,

IS1 23

kamurera, J., Bédard, ME. et al. dalam jurnal internasionalnya yang berjudul

<
ae

B 5

ures fostering academic and social integration in blended synchronous

rses in graduate programs di International Journal Education Technology

hger Education, tahun 2020. Penelitian ini dilakukan untuk menguji fitur-fitur

o
51918”11

mendorong integrasi akademik dan sosial dari siswa yang terdaftar dalam

<
&30

ram blended synchronous (BSC). Banyak studi dan model yang menganggap

=
glugn

< '®Megan Hastie, I-Chun Hung, Nian-Shing Chen & Kinshuk, A blended synchronous
ledtning model for educational international collaboration, Innovations in Education and
Te&khing International, 47:1, 9-24, 2010, DOI: 10.1080/14703290903525812
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intggrasi akademik dan sosial sebagai penentu penting dari ketekunan dan

keg_erhasilan siswa dalam program dan pengajaran di perguruan tinggi. Sesuai
de%gan penelitian terkini tentang pembelajaran campuran yang dibangun di atas
m?_(?lel dan teori yang dikembangkan untuk kursus online dan kursus tatap muka,
pgeliti menggunakan model Tinto (Tinto, Review of Educational Research
45O:Z§9—125, 1975; Tinto, Leaving perguruan tinggi: Memikirkan kembali
pefzyebab dan penyembuhan dari pengurangan siswa, 1993) dan orang-orang dari
R;Juai (Internet & Pendidikan Tinggi 6:1-16, 2003) dan Park (Prosiding
thferensi Tahunan Pengembangan Sumber Daya Manusia 2007, 2007). Metode
penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang diadopsi dengan menggunakan
teknik sampling. Hasilnya menunjukkan bahwa banyak fitur muncul untuk
mempromosikan integrasi akademik dan sosial, termasuk strategi pedagogis yang
digunakan. Apalagi integrasi ini tergantung pada sikap pengajar dan siswa tatap
muka terhadap siswa online. Studi ini menyoroti beberapa tantangan yang terkait
de%fgan pembelajaran campuran. Lebih lanjut, hasil penelitian tersebut
mghunjukkan bahwa para pengajar perlu bekerja lebih banyak pada inklusi siswa
orgi;ne, dan pelatihan harus diberikan untuk membantu mereka dalam hal ini.*

% Penelitian lain juga dilakukan oleh MattBower, Barney Dalgarno, Gregor
E.E{'ennedy, Mark J.W.Leed, dan Jacqueline Kenn dalam jurnalnya yang berjudul
D%ign and Implementation Factors in Blended Synchronous Learning

=

Em’_ﬁronments: Outcomes From a Cross-Case Analysis tahun 2015. Penelitian ini
e

méjlyajikan analisis lintas kasus lingkungan blended synchronous learning, di

@)

= '®Lakhal, S., Mukamurera, J., Bédard, ME. et al. Features Fostering Academic and Social
Int8gration in Blended Synchronous Courses in Graduate Programs, Int J Educ Technol High
Edug 17, 5, 2020, https://doi.org/10.1186/s41239-020-0180-z

nery wisey



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

20

©
mgjﬁa siswa jarak jauh berpartisipasi dalam kelas tatap muka melalui penggunaan

-
telnologi media, seperti konferensi video, konferensi web, dan dunia virtual.

o
StEdi ini meneliti bagaimana faktor desain dan implementasi mempengaruhi

ak%vitas belajar siswa dan hasil belajar yang dirasakan, menggambar pada sintesis

=
pepgamatan siswa, guru, dan peneliti yang dikumpulkan sebelum, selama, dan

seglah pelajaran blended synchronous learning. Hasil analisisnya didapat bahwa

c
pef;f‘j_ting merancang pembelajaran aktif, kebutuhan untuk memilih dan

jeb)
memanfaatkan teknologi secara tepat untuk memenuhi persyaratan komunikatif,

begtjbagai tingkat co-presence tergantung pada faktor teknologi dan manusia, dan
beban kognitif yang meningkat. Implikasi pedagogis, teknologi, dan logistik
disajikan dalam bentuk Blended Synchronous Learning Design Framework yang
didasarkan pada hasil penelitian.?

Di Indonesia, model pembelajaran blended learning juga mulai banyak
mendapat perhatian dari para praktisi pendidikan. Beberapa penelitian ilmiah yang
diEfkukan antara lain penelitian yang dilakukan oleh Nana dan Endang Surahman
deflc:zm Prociding jurnal yang berjudul Pengembangan Inovasi Pembelajaran
ngtal Menggunakan Model Blended POE2WE di Era Revolusi Industri 4.0 di
Prgﬁiding SNFA (Seminar Nasional Fisika dan Aplikasinya), 2019. Penelitian ini
b%ujuan melihat pengembangan inovasi pembelajaran digital dengan model

w

Blﬁhded POE2WE. Metode penelitian yang digunakan adalah literasi (studi
(=}

pﬁaka). Pengolaan Data Elektronik digunakan untuk memanipulasi data menjadi
<

m—
-

o8]

2MattBower, Barney Dalgarno, Gregor E.Kennedy, Mark J.W.Leed, dan Jacqueline Kenn,
Design and Implementation Factors in Blended Synchronous Learning Environments: Outcomes
FrBin a Cross-Case Analysis, Journal Computer and Education, Volime 86, pages 1-17, August
20@B, https://doi.org/10.1016/j.compedu.2015.03.006
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sugu informasi yang lebih berguna. Data merupakan objek mentah, yang belum

digah dan akan diolah. Sedangkan, informasi adalah data yang telah diolah dan
si-%tnya menjadi data lain yang bermanfaat. Hasilnya adalah pembelajaran digital
ao%ah produk revolusi industry 4.0. Pembelajaran digital merupakan ‘a large
cﬁection of computers in networks that are tied together so that many users can
shgge their vast resources’. Selain itu, model pembelajaran Prediction,

c
O@ervation, Explanation, Elaboration, Write dan Evaluation (POE,WE)

di;?embangkan dari model pembelajaran POEW dan model pembelajaran Fisika
deggan Pendekatan Konstruktivistik. Oleh karena itu, Blended Learning
digunakan untuk mensintesis pembelajaran tatap muka dan pembelajaran berbasis
online menjadi satu campuran yang terintegrasi sehingga dapat menciptakan
dampak yang tinggi, efisien, dan menarik. Secara praktis, blended learning berarti
bahwa pembelajaran (pembelajaran tatap muka dalam kelas) juga dilengkapi
dengan format elektronik lainnya (e-learning) untuk membuat suatu program

peﬁabelajaran yang optimal. Hal ini disebabkan karena pemanfaatan E-Learning

m
sangat diunggulkan dibanding dengan Pembelajaran Konvensional secara tatap

F—

e

migka.?

DI

n

Penelitian lainnya adalah yang dilakukan olen Walid Abdullah dalam

=
SATU

@ISJ

alnya yang berjudul Model Blended Learning dalam Meningkatkan Efektivitas

Pémbelajaran tahun 2018. Artikel ini membahas tentang masalah pembelajaran

era digital, dimana para praktisi pendidikan sudah banyak mengembangkan

©

o
AgluBngjo

merancang pembelajaran dengan berbasis digital, misalnya pembelajaran

“'Nana Nana dan Endang Surahman, Pengembangan Inovasi Pembelajaran Digital
Méfiggunakan Model Blended POE2WE di Era Revolusi Industri 4.0, Prosiding SNFA (Seminar
NaSipnal Fisika dan Aplikasinya), 2019, https://doi.org/10.20961/prosidingsnfa.v4i0.35915

nery wisey



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

22

©
orgjine. Akan tetapi, pembelajaran online masih membutuhkan adanya

pef_gybelajaran lain yaitu pembelajaran tatap muka. Maka dari itu para ahli
pe%didikan menggabungkan kedua model pembelajaran tersebut dan
me?_f?jadikannya sebuah teori pembelajaran baru yang disebut Blended Learning.
Blgded learning merupakan campuran atau penggabungan pembelajaran tatap
m@a (face to face), pembelajaran online dan pembelajaran offline, dalam
peibelajaran offline siswa masih bisa mengoperasikan rangkaian pembelajaraan
te;ﬁbut walaupun tidak terhubung dengan internet, yaitu melalui program
apilnikasi. Berdasarkan beberapa penelitian disebutkan bahwa blended learning
mempunyai dampak yang lebih efektif dari pada pembelajaran online ataupun
pembelajaran tatap muka dari segi hasil belajar siswa. Penggunaan Blended
learning bisa diterapkan dengan menggunakan kombinasi-kombinasi berikut
50/50, berarti 50% pembelajaran online dan offline 50% pembelajaran tatap
muka, 75/25 yaitu 75% pembelajaran online dan offline 25% pembelajaran tatap
m%&a, atau 25/75 jadi 25% pembelajaran online dan offline 75% pembelajaran
tatg-p muka dari alokasi waktu pembelajaran. Ada beberapa hal yang perlu
digdikan pertimbangan dalam mendisain blended learning, hal itu adalah
ba§himana cara agar pembelajaran tersebut menarik dan sesuai dengan
kan_:gf;lkteristik gaya belajar siswa.?

Di masa pandemi ini, dunia pendidikan Islam mulai mengubah cara belajar

dag#h pembejaran konvensional atau pembelajaran tradisional yang mengedepankan

uejn&jo £j1s

2\Walid Abdullah, Model Blended Learning dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran,
FIKROTUNA: Jurnal Pendidikan dan Manajemen Islam Volume 7, Nomor 1, Juli 2018; p-ISSN

2442-
24f1; e-ISSN 2477-5622, https://media.neliti.com/media/publications/264613-model-blended-
ledfing-dalam-meningkatka-14db9943.pdf
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tagp muka menjadi pembelajaran yang berbasis digital dengan pemanfaatan

telg:}ologi dan informasi. Banyak pengembangan media pembelajaran yang
b%basis digital yang memudahkan siswa untuk belajar mandiri sehingga
me?_f?ghasilkan gabungan dari pembelajaran online dan offline. Pendidik dan siswa
ya;‘@\_g hidup di era digital dihadapkan pada masalah kompleks yang memaksa
mgz};eka untuk mencari solusi kolaboratif. Masalah-masalah yang ada dapat diatasi
maalui keberhasilan penerapan teknologi digital dan pedagogi yang
m;)ningkatkan prospek pendidikan, sosial dan ekonomi siswa. Bahan ajar dan
tugas dapat berbentuk video beserta bahasa isyarat dan terjemahannya maupun
lainnya.

Di Singapura sendiri, pembelajaran berbasis teknologi digital sudah
digunakan sejak tahun 2000-an oleh lembaga pendidikan nasional. Untuk
pendidikan Islam, model pembelajaran ini sudah dilakukan oleh beberapa
madrasah-madrasah sepenuh masa (fulltime madrasa) sebagai representasi
peE’didikan Islam di Singapura. Hampir semua madrasah di Singapura ini

-

mé}acoba melakukan variasi pembelajaran untuk beberapa mata pelajaran agama,

m%kipun metode-metode konvensional seperti metode ceramah, metode tanya

jaéhb, metode diskusi, dan metode umumnya masih mendominasi proses

pel._:g']belajaran di kelas. Misalnya model pembelajaran flipped classroom berbasis
®

pﬁlet sudah digunakan oleh Madrasah Al-Irsyad Al-Islamiah pada pembelajaran

H%is. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Rohana Bte Ithnin melalui

Digertasinya yang berjudul “Pengembangan Metode Pembelajaran Hadits Melalui

Ké;ﬁsep Flipped Classroom di Madrasah Irsyad Zuhri Al-Islamiah”. Dalam
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peg?aliti ini, ia mencoba menawarkan konsep yang menggunakan media internet

-
mejalui gadget yang dimiliki siswa, dimana ada banyak software yang bisa

o
dighinakan para guru sebagai alat penunjang metode tersebut. Artinya,

=

pembelajaran berbasis teknologi digital sudah cukup akrab untuk para pelajar di
=

madrasah-madrasah Singapura.

b Pusat Pendidikan Islam Andalus sebagai salah satu madrasah yang telah

c
mg\_hggunakan pembelajaran online melakukan penggabungan dua model

pei:belajaran melalui model blended learning sebagai kebutuhan dalam proses
pe?hbelajaran mereka, dalam kaitannya dengan kebijakan pemerintah Singapura
pasca pandemi. Namun proses pengajaran daring Blended Learning yang
diterapkan di Pusat Pendidikan Islam Andalus Singapura tersebut tidak semudah
yang dibayangkan. Banyak tantangan yang ditemukan dalam proses pembelajaran.
Beberapa kesulitan tersebut berkaitan dengan teknis-teknis pembelajaran seputar
alat yang rusak atau terputusnya wifi sehingga menyebabkan proses pembelajaran
m%ﬁjadi terhambat. Ada juga masalah para siswa yang terlambat hadir, tidak
mghgerjakan tugas yang diberikan, atau lainnya yang terkait dengan interaksi para
si;f\./a dan guru di kelas.

% Selanjutnya, dalam menghadapi pendidikan paska pandemi, model
pen_:g;belajaran Blended Learning ini masih butuh evaluasi seputar bagaimana
in%raksi seorang guru yang mengajar kelas tatap muka dengan para siswa yang

(=]

belagjar dari rumah. Para guru harus bisa memastikan proses pembelajaran secara
o

orgine tersebut dapat berkualitas layaknya pembelajaran secara langsung.
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Dgarapkan ada solusi yang membangun untuk menghadapi fase pendidikan new

-
nasmal yang akan dihadapi oleh masyarakat pendidikan Singapura.
=
jeb)
B.5Permasalahan

1. Jdentifikasi Masalah
=

> Pandemi memaksa hampir semua lembaga pendidikan, mulai dari tingkat

S

dasar hingga perguruan tinggi di dunia untuk mengubah mode pengajaran dan

S

oriline menggunakan berbagai platform untuk pembelajaran online, pembelajaran

Py
selsiler, dan pembelajaran berbasis web. E-learning didefinisikan sebagai jenis
c

pembelajaran inovatif yang terjadi secara online dengan materi dalam bentuk
digital atau lainnya. Tujuan utamanya adalah untuk memberikan pengalaman
belajar yang personal, terbuka, menyenangkan dan interaktif yang mendukung
siswa dalam proses belajarnya.

Singapura merupakan salah satu negara yang maju dalam bidang teknologi

se(hli)ngga tidak menjadi halangan untuk menerapkan e-learning di sini.

Kgai’nenterian Pendidikan (MOE) Singapura mengumumkan bahwa pembelajaran

be?oasis rumah akan dimulai pada 7 April 2020. Dalam hal ini, Singapura telah
B8

merigembangkan Student Learning Space — platform belajar online — selama dua
=

hi@ga tiga tahun terakhir. Selain itu, konversi pembelajaran dari tatap muka
(g°]

betr:qlih ke tatap layar juga sudah mulai dilakukan sejak 2015 serta uji coba

]
peaggunaan perangkat digital dan pembelajaran online juga sudah dilakukan

7
sepelumnya.
js¥]
3} Namun, meskipun Singapura dikenal sebagai negara yang memiliki
et
klﬁ_litas pendidikan yang sangat baik, tetapi pembelajaran di negara ini pada saat
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tegédi pandemi ternyata juga tidak mulus, terutama dalam pelaksanaan Home

-

Based Learning di masa circuit breaker. Beberapa tantangan dan hambatan tetap
o

dif€mui baik oleh guru, siswa, maupun orang tua.

=
—-  Beberapa laporan di media menunjukkan kesenjangan yang sangat tinggi

dagm hal latar belakang keluarga siswa. Siswa dari keluarga yang mampu relatif
tirgk mengalami kendala karena mereka memiliki perangkat digital, akses internet
da‘E_ orang tua yang bekerja di rumah dan mampu mendampingi anaknya belajar
se;;ma Home Based Learning. Sementara itu kondisi berbeda dialami oleh siswa
da% keluarga yang kurang mampu atau yang biasa disebut oleh Mr. Ong Ye Kung
sebagai siswa dari kelompok rentan.?® Hingga saat ini, fase pembelajaran Home
Base Learning di Singapura sudah memasuki fase ketiga, dimana
pembelajarannya sudah mulai dikombinasikan antara tatap muka online dan
offline.

Pusat Pendidikan Andalus Singapura sebagai salah satu pusat pendidikan
da.gf pembelajaran Islam juga sudah menerapkan pembelajaran jarak jauh atau e-
Ieé::ning satu minggu sebelum tanggal mulai resmi pembelajaran berbasis rumah
di%nangkan pemerintah Singapura. Sejak Maret 2020, Pusat Pendidikan Andalus
mé;mutuskan untuk menghentikan semua pembelajaran tatap muka di kelas dan
mg%r;ggantinya dengan pembelajaran online melalui aplikasi seperti Zoom,
w%inar, google classroom, dan lainnya yang mampu mendukung pembelajaran

=]
orﬁhme. Proses ini kemudian dimasukkan dalam sebuah model pembelajaran yang
<

m—
-
oY)

2L ee, V., & Yeo, S., How home-based learning shows up inequality in Singapore - a look
at<three homes, The Strait Times, August 18, 2020, dikutip dari https://www.straitstimes.
cofti/lifestyle/how-home-based-learning-hbl-shows-up-inequality-in-singapore-a-look-at-three-
hofgs, pada tanggal 4 September 2021, pukul 20:15.
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©
digénal Blended Learning, sebuah model pengajaran yang memadukan antara

pef_gybelajaran para siswa yang ada di kelas dan para siswa yang ada di rumah.
E’ Model pembelajaran Blended Learning ini termasuk dalam salah satu jenis
pe%belajaran jarak jauh Sinkron atau synchronous learning. Model ini merupakan
m%el pembelajaran yang dilakukan secara real time, yaitu pembelajaran yang
digkukan antara guru dengan siswa/mahasiswa sama-sama online dan dapat
maakukan kominikasi dua arah secara langsung memberikan feedback. Oleh

jeb)
karena itu, biasa disebut sebagai Blended Synchronous Learning.

g Alasan Blended Learning dipilih sebagai model pembelajaran di Pusat
Pendidikan Andalus selama masa pandemi adalah karena proses pembelajarannya
dilakukan secara real time sesuai dengan waktu sekolah berlangsung. Metode ini
dianggap bisa mendukung program kebijakan pemerintah Singapura yang
membatasi interaksi di sekolah selama pandemi.

Tentu saja pelaksanaan model pembelajaran tersebut bukanlah hal yang
m%lah, meskipun dalam segi teknologi Singapura memiliki sarana yang cukup
bag( dalam menghadapi pembelajaran jarak jauh. Beberapa permasalahan muncul
teZ:l?(:ait dengan teknik pembelajarannya yang melibatkan guru, siswa, dan media

™
yagg masih butuh adaptasi menghadapi perubahan pembelajaran via digital, juga

mgfsalah yang terkait proses pembelajaran di kelas.

A31s

Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik untuk meneliti bagaimana model

L,
ugngjo

ded Learning itu dilakukan di Pusat Pendidikan Andalus Singapura dengan
segala kekurangan dan Kkelebihannya. Selain itu peneliti juga tertarik

ghubungkan proses pembelajaran tersebut dengan kebijakan pemerintah
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©
Sisjigapura terkait masalah pendidikan dalam menghadapi problematika

peggﬁdikan di era pandemi.
Zéatasan Masalah

= Penelitian ini adalah penelitian yang akan meneliti tentang model
peggajaran Blended Learning di Pusat Pendidikan Andalus Singapura dalam
hubungannya dengan kebijakan pemerintah Singapura terkait dalam dalam
mgcrhghadapi problematika pendidikan di era pandemi. Dalam hal ini, peneliti juga
aI;n mencoba menawarkan konsep pendidikan agama Islam berbasis Blended
Legérning dalam meningkatkan akhlak pelajar di era pandemi, dalam ruang
lingkup pendidikan Islam di Singapura.
3. Rumusan Masalah

Dengan melihat latar belakang permasalahan seperti yang dikemukakan di

atas, maka rumusan menjadi fokus dan pembahasan dalam penelitian ini adalah:

o

Bagaimana kebijakan pemerintah Singapura di era pandemi terkait dengan
proses pendidikan?

Bagaimana kekuatan dan kelemahan kebijakan pemerintah Singapura di
era pandemi?

Bagaimana proses pembelajaran yang menggunakan model pengajaran

Blended Learning yang dilakukan di Pusat Pendidikan Andalus

AJ}SJaA;uQ dTwe[s] 33835

Singapura?

=)

Lo =

m - - .
CETujuan Penelitian

js¥]

3) Ada dua tujuan dalam penelitian ini, yaitu tujuan umum dan tujuan
et
kfid_sus. Tujuan umum yang dimaksud adalah untuk menjawab rumusan masalah

nery wisey j
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daEm disertasi ini. Sedangkan tujuan khususnya adalah untuk melihat hasil

-
preduk yang dihasilkan dalam penelitian disertasi.

nery exsng NIn NLw eid

Tujuan umum penelitian ini adalah:

Untuk meneliti kebijakan pemerintah Singapura di era pandemi terkait
dengan proses pendidikan.

Untuk mengetahui dan melakukan analisis kekuatan dan kelemahan
kebijakan pemerintah Singapura di era pandemi.

Untuk meneliti dan melakukan analisis proses pembelajaran yang
menggunakan model pengajaran Blended Learning yang dilakukan di
Pusat Pendidikan Andalus Singapura.

Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini adalah “untuk menawarkan

konsep pengajaran agama Islam berbasis Blended Learning dengan tetap menjaga

dan memperhatikan akhlak pelajar di era pandemi.”

D. Manfaat Penelitian

&S] 23035

at

drux
.

neny wisey jrredAg uejpng jo AJrsIaArupn

o

Sesuai dengan latar belakang masalah dan tujuan penelitian tersebut di

, maka dapat dirumuskan kegunaan dari penelitian ini, diantaranya adalah:

Kegunaan untuk lembaga Pusat Pendidikan Andalus Singapura. Hasil
penelitian ini bermanfaat untuk memecahkan masalah dalam metode
pembelajaran online

Kegunaan Teoritis; Secara teoritis, penelitian ini dapat dijadikan khasanah
ilmu pengetahuan untuk menemukan model yang efektif dalam
pembelajaran menggunakan teknologi, mengingat pandemic yang tak

kunjung berakhir.
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Penelitian ini dapat memperkuat teori-teori model pendidikan di lembaga
Islam di era pandemi. Penelitian ini pun diharapkan menjadi bahan kajian
teoritis praktisi pendidikan maupun peneliti, selanjutnya agar berkenan
memberikan perhatian besar terhadap kebijakan dan implementasinya
dalam dunia pendidikan Islam.

Kegunaan Praktis; Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat bagi Stakeholder Pendidikan agar penelitian ini dapat
dijadikan sebagai bahan masukan bagi pemegang kebijakan pendidikan
dalam merumuskan kebijakan yang lebih efektif demi optimalnya proses
pencapaian tujuan pendidikan nasional

Kegunaan untuk peneliti, sesmoga penelitian ini bisa menjadi atensi bekal
bagi peneliti dalam upaya mengembangkan teknik dan proses

pembelajaran online di era pandemi.

E. Sistematika Penulisan

Bab Pertama, memuat tentang pendahuluan yang berisi pembahasan

se&utar latar belakang masalah, permasalahan yang meliputi identifikasi masalah,
batasan masalah, dan rumusan masalah, kemudian tujuan penelitian, manfaat

péEelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Kedua, memuat tentang kerangka teoritis yang berisi pembahasan

asan teori dan tinjauan kepustakaan yang berisi penelitian-penelitian

hulu yang relevan.
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Bab Ketiga, memuat tentang metode penelitian yang berisi populasi dan
eI, jenis data, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis
Bab Keempat, memuat tentang hasil penelitian dan pembahasan yang
bahas urain luas dan mendalam tentang masalah yang menjadi bahan
Bab Kelima, memuat tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian

elitian, disertai dengan novelty (kebaruan) dari hasil penelitian tersebut.
telah dilakukan.

© Hak w_ﬁ_mm milik m_ _ an uska m_m u State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

.u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KERANGKA TEORITIS

dioyeH @

AgLandasan teori

=
1.—Metode Pengajaran

Pengertian Metode Pengajaran

AR

Metode pengajaran terdiri dari dua kata, “Metode” dan “Pengajaran”.

SNS N

Sé€ara harfiah metode berasal dari Bahasa Yunani, yaitu meta yang bererti

uju, dan hodos yang berarti jalan atau cara tertentu. Metodos berarti menuju

g e

m

el

jakan atau cara tertentu. Dalam arti luas, metode mengandung pengertian cara
bertindak menurut sistem aturan tertentu.”* Sementara dalam Bahasa Arab kata
metode diungkapkan dalam bentuk tharigah yang berarti jalan, dan manhdj yang
berarti sistem, serta wasilah yang berarti perantara. Dari kedua Bahasa tersebut
terlihat bahwa makna metode tidak memiliki makna yang berbeda.?

Adapun secara istilah, beberapa pakar pendidikan berpendapat bahwa

m%ode merupakan alat yang dipergunakan untuk mencapai tujuan pendidikan.

-

M:.fsalnya Abuddin Nata yang mengartikan meode sebagai cara yang dapat

+¥]
digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan, yaitu
o]

pegnbahan-perubahan kepada keadaan yang lebih baik dari sebelumnya. Dengan

derfpikian, metode ini terkait rapat dengan perubahan dan perbaikan.?® Ahmad

w

Té"sir mendefinisikan metode sebagai cara yang paling tepat dan cepat dalam
(=}

mahﬁkukan sesuatu melalui perhitungan matang secara ilmiah. Sebuah metode
<

—

= 2*Anton Bakker, Metode-metode Filsafat, Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984, h.10.
“Muhammad Fu’ad Abdul Baqi’, Mu'jam al-Mufahras L1 Al-Fadz Al-Qur'an, Beirut: Dar
Filet, 1987, h. 286.
& ®Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, Jakarta: Raja Grafindo Persada,

2004, h. 22.

32

nery wisey



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

33

©
seglu merupakan hasil eksperimen, dan konsep yang dieksperimenkan harus telah

-
luks uji teori. Dengan kata lain, sebuah konsep yang boleh dieksperimenkan telah

o
dif§rima secara teoritis.”” Sedangkan Hasan Langgulung berpendapat bahwa

=

metode bermakna bagaimana cara atau jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan
~

penpdidikan, dimana dalam hal ini adalah pendidikan Islam yang berorientasi pada

pe&nginaan manusia mukmin sebagai makhluk Allah Swt.?®

c
& Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa metode adalah cara

jeb)
tepat dan cepat yang digunakan untuk mengetahui, menemukan, dan mencapai

seguah tujuan dari sebuah proses pencarian ilmu pengetahuan, dimana
kesemuanya berujung pada pembinaan manusia mukmin sebagai makhlul Allah
SWT.

Dalam dunia pendidikan metode pendidikan merupakan suatu cara yang
digunakan pendidik untuk meyampaikan materi pelajaran, keterampilan,
keteladanan, atau sikap tertentu agar proses pendidikan berlangsung efektif, dan
tu@an pendidikan tercapai dengan baik.”® Menurut Ibnu Khaldun, ilmu-ilmu
peggetahuan dalam kaitannya dengan proses pendidikan sangat tergantung pada
glgi::l dan bagaimana mereka mempergunakan berbagai metode yang tepat dan

m

bagk. Oleh karena itu guru wajib mengetahui manfaat dari metode yang digunakan

e

karfgena setiap metode memiliki pengaruhnya masing-masing. Yang perlu

w

dlﬁ'érhatikan para guru adalah kemampuannya memilih metode yang sesuai

(0]

Lo o
wn
.
[
.

@ "Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2008, h. 9.

®Hasan Langgulung, Manusia dan pendidikan; Suatu Analisa Psikologis, Filsafat dan
Perdidikan, Jakarta: Pustaka Al Husna Baru, 2004, h. 51.

®Hasan Langgulung, Peralihan Paradigma Dalam Pendidikan Islam Dan Sains Sosial,
Jak@tta: Gaya Media pertama, 2002, h. 79.

Ie
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©
deggan materi dan situasi saat pendidikan berlangsung, juga fasilitas yang

2 30

teesedia.
=
o Dalam sebuah kaedah pendidikan ada peribahasa yang sangat terkenal,
= - .

yattu “al-tharigah ahammu min al-maddah“. Maksudnya adalah sebuah metode

di%ggap lebih penting dari pada penguasaan materi. Kaedah yang dipopulerkan
olé Mahmud Yunus ini sangat dalam maknanya, bahwa keberhasilan seorang
guE_u dalam mendidik sangat dipengaruhi oleh penguasaan dan penggunaan
m;)mde yang tepat dalam proses pembelajaran. Sebagus apa pun materi yang
di&rsiapkan oleh seorang guru, tidak akan pernah dapat dicerna oleh para siswa
jika metodenya tidak tepat.

Pemilihan metode yang tepat akan menentukan keberhasilan sebuah
proses pendidikan, demikian juga penerapan metode yang kurang tepat akan
membuat proses pendidikan menjadi gagal, suasana pembelajaran akan terasa
membosankan, sehingga siswa sulit menerima pelajaran. Bahkan materi yang
m%%lah akan terasa sulit. Mendidik dengan cara salah sering menimbulkan

-

m
pe&olakan. Sebaliknya, ketepatan memilih metode akan membuat transfer ilmu

F—

+¥]
dap sikap terasa mudah dan menyenangkan.

n?2

Dalam tataran konseptual, metode dalam pendidikan dalam Islam selalu

andaskan pada aspek-aspek yang terkandung dalam ajaran Islam itu sendiri

O
1Ea1u

IS

Q bersumber dari al-Qur’an dan Sunnah, serta dapat didukung oleh ijtihad dan

5

n pemikiran ulama-ulama Islam yang kompeten dalam bidang-bidangnya.

x
[nggo

K

&)

emuanya ini terkumpul dalam khazanah keilmuan Islam shohihah, yaitu

AS u

*Sa’ad Mursa Ahmad, Tathawwur Al-Fikry Al-Tarbawi, Kairo: Matabi® Sabjal Al-Arabi,

1975, h. 300.
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©
tu?ts. Al-Qur an dan Sunnah inilah yang menjadi landasan pokok dalam metode

p&?didikan Islam yang harus digunakan secara hierarkis. Al-Qur'an harus
di-g;\hulukan, jika tidak ditemukan suatu penjelasan di dalamnya, maka harus
di?_gri dalam Sunnah. Adapun ijtihad dan kajian para ulama kontemporer dapat
digdikan sebagai rujukan sekunder sebagai bahan pendukung dalam proses
pe&zgembangan pendidikan Islam. Namun pengembangan pendidikan Islam tetap
ha‘i_hs teraktualisasi dari al-Qur an dan hadits yang harus selalu digali dan diteliti

jeb)
untk mencapai tujuan yang sesungguhnya.®*

g Secara prinsip, metode dalam pendidikan Islam jauh berbeda dengan
metode yang ada dalam pendidikan Barat. Metode yang dikembangkan Barat
dibangun atas tradisi budaya yang diperkuat dengan spekulasi filosofis yang
terkait dengan kehidupan sekular yang memusatkan manusia sebagai makhluk
rasional, dan sengaja membuang pesan-pesan wahyu, nilai-nilai ketuhanan, atau
dimensi spiritual. Akibatnya, ilmu pengetahuan serta nilai-nilai etika dan moral,

yaE’g diatur oleh rasio manusia, terus menerus berubah. Sehingga dari cara
-

pa:ﬁdang yang seperti inilah pada akhirnya akan melahirkan ilmu-ilmu sekuler.*

|

W&bﬂk/asan kognitif pada siswa dalam rangka menumbuhkan kemampuan afektif
<

dar_tg psikomotorik pada siswa.** Pengajaran mempunyai arti cara mengajar atau

5  Sedangkan kata “pengajaran” dapat diartikan sebagai upaya memberikan
=2

S

i w

méhgajarkan. Dengan demikian pengajaran diartikan sama dengan perbuatan

(0]

be@jar (oleh siswa) dan Mengajar (oleh guru). Kegiatan belajar mengajar adalah
o

I

$1Ulil Amri Syafri, Metodologi Pendidikan Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur'an, Bogor:
Disgrtasi UIKA, 2011

*|bid.

®abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, Jakarta: Kencana Prenada
a Group, 2009, h. 180.

GEuejy

M
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©
sag kesatuan dari dua kegiatan yang searah. yang dimaksudkan agar terjadi

al 134
kegiatan secara optimal.

d

Dengan kata lain bahwa pengajaran adalah proses, perbuatan, cara

W ]

mengajar atau mengajarkan perihal mengajar, segala sesuatu mengenai mengajar,

pefingatan (tentang pengalaman, peristiwa yang dialami atau dilihatnya).

| &)

Peﬁgajaran adalah kegiatan yang dilakukan guru dalam menyampaikan
pefzgetahuan kepada siswa. Pengajaran juga diartikan sebagi interaksi belajar dan
m:ngajar. Pengajaran  berlangsung sebagai suatu proses yang saling
mgmpengaruhi antara guru dan siswa.

Mengajar bukanlah sekadar ceramah dan berdiri didepan kelas, akan tetapi
teknik dan strategi guru dalam mengkomunikasikan pesan atau materi pengajaran,
berinteraksi, mengorganisir, dan mengelola siswa sehingga dapat berhasil dan

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pengajaran terdiri dari beberapa faktor,

antara lain :

S

Guru sebagai sumber.

p——

Murid atau siswa sebagai penerima.

o ——2

Tujuan yang akan dicapai dalam pengajaran.

p—

Dasar sebagai landasan pengajaran.

JATU() DTWIR[S] 93P} G

N—r

Sarana atau alat berupa meja, kursi dan lain-lainnya.

Ajrsx
=

Bahan pelajaran yang akan disampaikan kepada siswa.

5 J0

Metode atau teknik yang dipakai dalam menyampaikan bahan pelajaran.

Evaluasi yang akan dipakai untuk mengukur keberhasilan pengajara.®

(o°]
~

*Evaline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, Bogor: Ghalia
Ind®hesia, 2011, h.13-14.
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©
g Maka yang dimaksud dengan metode pengajaran adalah cara yang berisi

pr%edur baku untuk melaksanakan kegiatan kependidikan, khususnya kegiatan
pe%yajian materi pelajaran kepada siswa. ** Metode pengajaran juga diartikan
se%gai teknik penyajian yang dikuasai guru untuk mengajar atau untuk
mgyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam kelas, baik secara individual
se(cjzgra kelompok. Agar pelajaran itu dapat di serap, di pahami dan dimanfaatkan
olgcrh siswa dengan baik.*’

Q;E; Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa salah satu kunci
kgerhasilan pengajaran adalah jika guru menguasai metode pengajaran yang baik
dan tepat. Dengan penerapan metode yang baik dan tepat akan lebih efektif dan
efisien dalam proses pegajarann yang diharapkan. Menurut Ahmad Sabri, seorang
guru harus memperhatikan syarat-syarat tertentu dalam penggunaan metode
pengajaran, diantaranya adalah:*®

1) Metode yang dipergunakan harus dapat membangkitkan motif, minat atau
gairah belajar siswa.
) Metode yang digunakan dapat merangsang keinginan siswa untuk belajar
lebih lanjut, seperti melakukan inovasi dan eksporasi.

) Metode yang digunakan harus dapat memberikan kesempatan bagi siswa

untuk mewujudkan hasil karya.

3

ng|jo &JISIBAIUQ dTwe[s| 33e3S

®Basyirudin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, (ed. Abdul Halim), Jakarta:

CipHitat Press, 2002, h. 1-2.

g *Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, Jakarta: Kencana Penada Media Grup, 2008, h.
127,

< *Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar Untuk Tarbiyah

Kathponen MDKD, Bandung: Pustaka Setia, 2005, h. 52.
*¥Ahmad Sabri, Strategi belajar Mengajar, Ciputat: PT. Ciputat Press, cet-4, 2007, h. 50.
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fﬂ) Metode yang digunakan harus dapat menjamin perkembangan kegiatan
; kepribadian siswa. Metode yang digunakan harus dapat mendidik murid
E’ dalam teknik belajar sendiri dan cara memporoleh pengetahuan melalui
2 usaha pribadi.

g) Metode yang digunakan harus dapat menanamkan dan mengembangkan
i nilai-nilai dan sikap siswa dalam kehidupan sehari-hari.

‘E_ Setiap siswa tentunya memiliki respon yang berbeda terhadap metode
jeb)

pengajaran yang diterimanya. Siswa juga memiliki cara masing-masing dalam

e

mehyerap pengetahuan dan informasi yang disampaikan dalam proses belajar
mengajar. Untuk membantu proses ini maka guru harus mengadopsi teknik dan
taktik pengajaran yang dapat membantu siswa dalam mengolah informasi dan
meningkatkan pemahaman mereka.

Teknik dan taktik mengajar merupakan penjabaran dari metode
pembelajaran. Teknik adalah cara yang dilakukan seseorang dalam rangka
m%ﬁgimplementasikan suatu metode. Misalnya cara yang bagaimana yang harus
diil;kukan agar metode ceramah yang dilakukan berjalan efektif dan efesien.
D%gan demikian sebelum seseorang melakukan proses ceramah sebaiknya
mé;merhatikan kondisi dan situasi. Misalnya berceramah pada siang hari dengan
ju%l'lah siswa yang banyak tentu saja akan berbeda jika ceramah itu dilakukan

w

pada pagi hari dengan jumlah yang terbatas.®

*\Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, h. 127.
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g Robert Glaser, seperti yang dikutip Ramayulis, telah mengembangkan

-
suatu model pengajaran yang membagi proses belajar mengajar dalam empat

d

kdthponen yaitu:*°

nNely ejysns NN 1w

o

A1s13ATU) dTWIR[S] 3303 S

Sa

BlinsJo

Se

1)

N
~

3)

4)

Instructional Objektivites; yaitu tujuan pengajaran, semua kualifikasi
yang diharapkan dimiliki peserta didik bila ia telah mengikuti kegiatan
belajar mengajar tertentu.

Entering Behavior; Bagian ini harus menggambarkan tingkat
kemampuan peserta didik sebelum pengajaran dimulai.untuk itu perlu
diadakan pra-test. Bagian ini juga harus menjelaskan juga apa-apa
yang dipelajari oleh peserta didik sebelumnya, kemampuan
intelektualnya, kesediaan motivasinya, dan determinan sosial yang
mempengaruhi situasi belajarnya.

Intructional Procedur; Bagian ini berkenaan dengan perencanaan
proses belajar mengajar. Bagian ini harus menjelaskan langkah-
langkah interaksi dilakukan dalam rangka mencapai tujuan yang telah
dirumuskan.

Performance assessement; yaitu bagian atau tahapan evaluasi untuk

mengetahui apakah prose belajar mengajar tercapai.

Kesemua langkah-langkah dalam proses belajar ini dapat menjadi acuan

m memilih metode pengajaran yang efektif. Namun pada prinsipnya, tidak
pun metode pengajaran yang dapat dipandang sempurna dan cocok dengan

ua pokok bahasan yang ada dalam setiap bidang studi. Karena setiap metode

neny wisey juedg u

“*Ramayulis, Metodologi Pendidikan agama Islam, Jakarta: Kalam Mulia, cet-4, h. 5.
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©
pagi memiliki keunggulan keunggulan dan kelemahan-kelemahan yang khas. Hal

-

inkberpulang pada guru yang hanya akan memilih metode pengajaran yang lebih
o

tepat setelah menetapkan topik pembahasan materi, tujuan pelajaran, serta jenis

=
kegiatan belajar siswa yang dibutuhkan.

e

(=
Eb' Tujuan Metode Pengajaran

@) . : Yy . .
— Kegiatan pengajaran harus mempunyai tujuan, karena setiap kegiatan yang
w

tidak mempunyai tujuan akan berjalan meraba-raba, tak tentu arah tujuan. Tujuan
Py

yang jelas dan berguna akan membuat orang lebih giat, terarah dan sungguh-
suigguh. Dan semua kegiatan harus berorientasi pada tujuannya. Segala daya dan
upaya pengajaran harus dipusatkan pada pencarian tujuan itu, bahan pelajaran,
metode dan teknik pelaksanaan kegiatan pengajaran, sarana dan alat yang
digunakan harus dapat menunjang tercapainya tujuan pengajaran dengan efektif

dan efisien.**

Adapun tujuan artinya sesuatu yang dituju, yaitu yang akan dicapai dengan

TS

sugtu kegiatan atau usaha. Suatu kegiatan akan berakhir bila tujuannya sudah

I

te&apai. Kalau tujuan itu bukan tujuan akhir, kegiatan berikutnya akan langsung

I

dimulai untuk mencapai tujuan selanjutnya dan terus begitu sampai kepada tujuan
=

aKEir. Karena itu metode pengajaran dalam pendidikan Islam bertujuan untuk
(g°]

me:ncapai tujuan-tujuan sebagai berikut:
=

]
©1) Menolong pelajar untuk mengembangkan pengetahuan, maklumat,

pengalaman, ketrampilan dan sikapnya, terutama ketrampilan berfikir

#7akiah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama, Jakarta: Bumi Aksara, 1996, h. 73.
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ilmiah yang betul dan sikap dalam bentuk cinta ilmu, suka menuntutnya

dan membuka rahasianya, dan merasa enak dan nikmat dalam mencarinya.

) Membiasakan pelajar menghafal, memahami, berfikiran sehat,

memperhatikan dengan tepat, mengamati dengan tepat, rajin, sabar, dan
teliti dalam menuntut ilmu, mempunyai pendapat yang berani, asli dan

bebas.

) Memudahkan proses pengajaran itu bagi pelajar dan membuatnya

mencapai sebanyak mungkin tujuan yang diinginkan, dan menghemat
tenaga dan waktu yang diperlukan untuk mencapainya.

Menciptakan suasana yang sesuai bagi pengajaran dan berlaku sifat
percaya mempercayai dan hormat menghormati antara guru dan murid dan
hubungan baik antara keduanya, dan juga meningkatkan semangat pelajar
dan menggalakkannya belajar dan bergerak.*

Inilah sebagian dari tujuan yang ingin dicapai oleh metode pengajaran

dafmﬁm pendidikan Islam. Adapun manfaat metode pengajaran, baik terhadap guru

mé:upun terhadap murid, adalah sebagai berikut:*?

) dTwe]

IJATU

1) Mampu memilih metode yang sesuai, baik kesusaian terhadap murid,

materi pelajaran, situasi dan kondisi maupun tujuan materi pelajaran.

2) Sebagai pedoman dan alat evaluasi dalam pelaksanaan Proses Belajar

Mengajar (PBM).

S ufejng jo A3jrs

*0Omar Mohammad at-Toumy al-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam, Jakarta: Bulan

Bintang, 1979, h. 585.
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*Marasuddin Siregar, Metodologi Pengajaran Agama (MPA), Semarang: Fakultas Tarbiyah

Walisongo, 2003, h. 17.
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Mampu menciptakan situasi belajar mengajar yang kondusif. Mudah

menyerap materi bahan pelajaran.

dio jeH @

2

Terjadi hubungan keakraban antara guru dan peserta didik

lw e
Z

Tercipta situasi yang menyenangkan bagi peserta didik

Al

Timbul kreativitas dan aktivitas belajar pada peserta didik

NG

Terbentuk hubungan kerja sama yang baik antara peserta didik.

Dasar-Dasar Metode Pengajaran

Metode pengajaran dalam pendidikan Islam, seperti juga dengan

nery eysng.N

kurikulumnya dan segala yang bersangkut paut dengannya, mempunyai dasar-
dasar dan sumber-sumber yang umum yang di atasnya ia berdiri dan darinya ia
memperoleh unsur-unsur, tujuan-tujuan, matlamat-matlamat, dan prinsip-
prinsipnya.

Adapun sumber atau dasar-dasar umum ini dapat digolongkan ke dalam

ka(tggori sebagai berikut:

1

o8]
=1) Dasar Agama

Yang dimaksud dengan dasar ini adalah prinsip-prinsip, asas-asas, dan

wes]

fakta-fakta umum yang pada dasarnya diambil dari teks agama Islam dan syari’at

n

pe@a sumbernya yang induk dan bercabang yang bermacam-macam, dan juga dari
pet::r%_inggalan dan amalan nenek moyang yang shaleh. Tentang penentuan macam
mfethode atau teknik yang dapat dipakainya dalam mengajar maka ia didapat pada
ca,%—cara pendidikan yang terhadap dalam al-Qur’an, pada sunnah Nabi, amalan

js¥]
Sa(?naf Assaleh dari sahabat-sahabat dan pengikut-pengikutnya. Peluang yang luas

et
sef_%gli untuk memilih di antaranya yang sesuai dengan mata pelajaran, perkara
L o
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©
yaAg diajarkan, umur murid-murid, suasana alam sekitarnya dan suasana
{ah]

-
peAgajaran di mana ia berada. Jika kita ambil al-Qur’an misalnya maka kita

o

mghdapatinya mengandung metode pendidikan yang banyak, antaranya teknik
=

kisah, teknik pembahasan, teknik soal jawab, dan lain-lain.**

=
c2) Dasar Psikologis

b Di samping dasar agama ada lagi dasar lain yang harus dijaga di dalam

c
m%ode mengajar dan dalam proses pendidikan, yaitu dasar psikologis yang

be%akna sekumpulan kekuatan dan ciri-ciri jasmaniah dan psikologis yang
mgmpengaruhi tingkah laku pelajar pada proses belajarnya. Maka di antara
kewajiban guru muslim adalah bahwa ia memahami sepenuhnya kekuatan dan
ciri-ciri ini ia memeliharanya dalam pengajarannya untuk menjamin kejayaan
dalam pekerjaannya.

a) Dasar Biologis; kewajiban guru untuk memelihara dalam metode teknik
pengajarannya ciri-ciri, kebutuhan-kebutuhan jasmaniah, dan tahap
kematangan muridnya. Guru harus memperhitungkan bahwa murid-murid
itu mempunyai kebutuhan fisik yang harus dipuaskan dan dipenuhi supaya
tercapai penyesuaian jasmani, psikologis dan social yang sehat, seperti
kebutuhan kepada udara yang bersih, kebutuhan kepada gerakan dan
aktivitas, dan kebutuhan kepada istirahat, tidur dan lain sebagainya.”’
Sehingga sebagai seorang guru harus berusaha dengan segala jalan untuk

menolong murid-muridnya untuk memenuhi  kebutuhan-kebutuhan

tersebut sesuai yang diharapkan mereka.

*1bid., h. 587-588.
“1bid., h. 589.
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Dasar Psikologis; yaitu sejumlah kekuatan psikologis termasuk motivasi,
kebutuhan, emosi, minat, sikap, keinginan, kesediaan, bakat-bakat dan
kecakapan akal (intelektual). Sebagaimana guru harus menjaga kesediaan-
kesediaan dan ketrampilan murid-murid dari segi jasmani ia juga harus
menjaga kekuatan-kekuatan emosi, dan keseidaan-kesediaan dan
kecakapan intelektualnya, karena tingkah lakunya secara umum, kegiatan
dan proses belajarnya secara khas sangat terpengaruh oleh faktor-faktor
psikologis ini. Adapun guru yang berjaya adalah yang menjadikan metode
dan teknik pengajarannya sebagai pendorong bagi kegiatan murid-
muridnya, dan menjadi penggerak bagi motivasi-motivasi dan
kekuatankekuatan pengajaran yang terpendam pada diri murid-muridnya.
Dasar Sosial; Sebagimana metode mengajar guru muslim terpengaruh oleh
prinsip-prinsip agama Islam dan ajaran-ajarannya, dan oleh kebutuhan bio
psikologis muridnya. Guru juga terpengaruh oleh faktor-faktor
maasyarakat tempat tinggalnya. Seharusnya, guru di dalam metode
mengajarnya seia sekata dan bersesuaian dengan nilai-nilai masyarakat
dan tradisi-tradisinya yang baik dengan tujuan-tujuan, kebutuhan-
kebutuhan, harapan-harapannya terhadap anggota-anggotanya dan
tuntutan-tuntutan kehidupan yang berjaya dalam masyarakat tersebut.*
Adapun perkara-perkara tersebut sangat dituntut oleh pendidikan, lebih-
lebih pendidikan modern sekarang ini supaya dipelihara sebagaimana

pendidikan Islam telah memelihara dan melestarikannya.

neny wisey jijedg uejng jo
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Macam-Macam Metode Pengajaran

Setidaknya ada empat macam metode pengajaran yang dipandang

dio jeH ©

representatif dan dominan dalam arti digunakan secara luas sejak dahulu hingga
se%rang pada setiap jenjang pendidikan formal. Tiga dari empat metode mengajar
tegebut bersifat khas dan mandiri, sedangkan yang lainnya merupakan campuran
atéz}g kombinasi antara satu metode dengan metode yang lainnya.
M@ode campuran ini disebut metode plus bersifat terbuka, artinya setiap guru
ya;;g profesional dan kreatif dapat momodifikasi atau merekayasa campuran
mg)tode tersebut sesuai dengan kebutuhan. Merekayasa metode plus bukanlah hal
yang dianggap tabu dalam dunia pendidikan modern, asal tidak menyimpang dari
prinsip-prinsip psikologi didaktis yang telah diakui keabsahannya dalam dunia
pendidikan.
1) Metode Ceramah

Metode ceramah adalah cara menyampaikan sebuah materi pelajaran
de%?gan cara penuturan lisan pada siswa atau pada khalayak ramai. Ini relevan
deggan definisi yang dikemukakan oleh Ramayulis, bahwa metode ceramah
atgiah penerangan dan penuturan secara lisan guru terhadap murid-murid
diguangan kelas. Zuhairini mendefinasikan bahwa metode ceramah adalah suatu
m%ode dalam pendidikan dimana cara penyampaian materi-materi pelajaran

w

ke:é‘éda anak-anak dilakukan dengan cara penerangan dan penututran secara

(0]

L a7

As ue;[ng

“"Armai Arief, Pengantar llmu Dan Metodologi Pendidikan Islam, Jakarta: Ciputat Pers,

2002, h. 135-136.
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©
g Metode ceramah adalah teknik penyampaian pesan pengajaran yang sudah

Iagm dipakai oleh guru di sekolah. Ceramah diartikan sebagai suatu penyampaian
b%an secara lisan oleh guru dimuka kelas. Para murid sebagai penerima pesan,
me?_f?dengarkan, memperhatikan, dan mencatat keterangan-keterangan guru
bignana diperlukan.*®

b Namun demikian dari kenyataan sehari hari ditemukan beberapa

kefiémahan metode ceramah tersebut. Kelemahan kelemahan itu antara lain :
Q;Ea) Membuat siswa pasif
gb) Mengandung unsur paksaan kepada siswa
¢) Menghambat daya kritis siswa.

Dalam pengajaran yang menggunakan metode ceramah perhatian terpusat
pada guru, sedangkan para siswa hanya menerima secara pasif. Dalam hal ini
timbul kesan bahwa siswa hanya sebagai objek yang selalu menganggap benar
apa-apa yang disampaikan guru. Padahal posisi siswa selain dari pada penerima
pefa@jaran ila juga menjadi subjek pengajaran dalam arti individu yang berhak
unijuk aktif untuk mencari dan memperoleh sendiri pengetahuan dan keterampilan
y%_:g dibutuhkan.

% Untuk mengurangi kelemahan-kelemahan tadi, metode ceramah perlu

d@ukung dengan alat-alat pengajaran seperti gambar, lembar peraga, video, tape

W
recf)rder, dan sebagainya.

*Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam, Jakarta: Ciputat Pers, 2002,
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) Metode Diskusi

Diskusi adalah suatu kegiatan kelompok dalam memecahkan masalah

dio jeH @

urfitik mengambil kesimpulan. Diskusi tidak sama dengan berdebat. Diskusi selalu

w

di§ahkan kepada pemecahan masalah yang menimbulkan berbagai macam

pgdapat dan akhirnya diambil suatu kesimpulan yang dapat diterima oleh

an?gota dalam kelompok.*®

M@ode diskusi secara umum diartikan sebagai salah satu metode interaksi

ed;:katif diartikan sebagai metode di dalam mempelajari bahan atau penyampaian

ba%an pelajaran dengan jalan mendiskusikannya sehingga menimbulkan
pengertian, pemahaman, serta perubahan tingkah laku murid seperti yang telah
dirumuskan dalam tujuan instruksionalnya.

Dalam dunia pendidikan metode diskusi ini mendapat perhatian karena
dengan diskusi akan meransang anak-anak berfikir atau mengeluarkan
pendapatnya sendiri. Oleh karena itu metode diskusi bukanlah hanya percakapan
at%i debat biasa saja, tapi diskusi timbul karena ada masalah yang memerlukan
ja\gaban atau pendapat yang bermacam-macam.

Ada dua macam jenis diskusi yang biasa digunakan, yaitu:

) Diskusi Informal; Diskusi ini terdiri dari satu diskusi yang peserta diskusi
terdiri dari murid-murid yang jumlahnya sedikit. Peraturan-peraturannya
agak longgar. Dalam diskusi informal ini hanya satu orang yang menjadi
pemimpin, tidak perlu ada pembantu-pembantu, sedangkan yang lain-

lainnya hanya sebagai amggota diskusi.

*Abu Ahmadi, dkk, Psikologi Belajar, Jakarta: Rineka Cipta, 1991, h. 57.
9zuhairini dan Abdul, Metodologi Pembelajaran, Malang: Universitas Malang Press, 2004,
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Diskusi Formal; Diskusi ini berlangsung dalam suatu diskusi yang serba
diatur dari pimpinan sampai kepada anggota kelompok. Diskusi dipimpin
oleh seorang guru atau seorang murid yang dianggap cakap.

Metode Diskusi berlangsung dalam suatu kegiatan yang serba diatur dari

inan sampai kepada anggota kelompok. Diskusi dipimpin oleh seorang guru
seorang murid yang dianggap cakap. Diskusi yang diatur seperti diatas

punyai kelemahan dan kelebihan diantaranya:>

Kebaikan/kelebihannya: Adanya partisipasi murid yang terarah terhadap
pelajaran tersebut, murid harus berfikir secara kritis, tidak sembarangan
bicara, murid juga dapat meningkatkan keberanian. Merangsang
kreativitas anak dalam bentuk ide. Mengembangkan sikap menghargai
pendapat orang lain. Memperluas wawasan. Membina untuk terbiasa
bermusyawah untuk mufakat dalam memecahkan suatu masalah.
Kelemahan/kekurangan; Melakukan metode diskusi menyebabkan banyak
waktu yang terbuang, juga ia akan berlangsung diantara murid yang
pandai-pandai saja. Pembicaraan terkadang menyimpang,sehingga
memerlukan waktu yang panjang. Tidak dapat dipakai pada kelompok
yang besar. Peserta mendapat informasi yang terbatas.

Ada beberapa jenis metode diskusi yang biasa dikenal dalam proses

Qajaran, diantaranya adalah:

neny wisey jijedg uejng jo

>t Ahmad Sabri, Strategi belajar Mengajar, h. 55.
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Whole Group

Kelas merupakan satu kelompokdiskusi. Whole Group yang ideal apabila
jumlah anggota tidak lebih dari 15 orang.

Buzz Group

Satu kelompok besar dibagi menjadi beberapa kelompok kecil, terdiri dari
4-5 orang. Tempat diatur agar siswa dapat berhadapan muka dan bertukar
pikiran dengan mudah. Diskusi diadakan ditengah atau diakhir pelajaran
dengan maksud menajamkan karangka bahan pelajaran, perjelas bahan
pelajaran atau menjawab pertanyan-pertanyan.

Sundicate Group

Suatu kelompok (kelas) dibagi menjadi beberapa kelompok kecil terdiri
dari 3/6 orang. Masing-masing kelompok kecil melaksanakan tugas
tertentu. Guru menjelaskan garis besarnya problema kepada kelas, ia
menggambarkan aspek-aspek masalah, kemudian tiap-tiap kelompok
(syndicate) diberi tugas untuk mempelajari suatu aspek tertentu. Guru
menyediakan referensi atau sumber-sumber informasi lain.

Rain Storming Group

Dalam diskusi ini setiap kelompok harus menyumbangkan ide-ide baru
tanpa dinilai segera. Setiap anggota kelompok mengeluarkan pendapatnya.
Hasil belajar yang diharapkan agar anggota kelompok belajar menghargai
pendapat orang lain, menumbuhkan rasa percaya pada diri sendiri dalam

mengembangkan ide-ide yang ditemukannya yang dianggap benar.
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Te) Fish Bowl

{ah]

-

o  Diskusi ini dipimpin oleh satu orang yang mengetahui sebuah diskusi dan
o

o tujuan diskusi ini adalah untuk mengambil suatu kesimpulan. Dalam
=]

—- diskusi ini tempat duduk diatur setengah lingkaran dengan dua atau tiga
=

— kuris kosong menghadap ke peserta diskusi. Kelompok pendengar duduk
i mengelilingi kelompok pendengar duduk mengelilingi kelompok diskusi,
c

& seolah-olah melihat ikan yang berada dalam mangkok ( fish bowl).%?

jeb)

78) Metode Demonstrasi

QD

C  Metode demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan

memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, situasi
atau benda tertentu, baik yang sebernarnya atau sekedar tiruan. Sebagai metode
penyajian demonstrasi tidak terlepas dari penjelasan secara lisan oleh guru.

Metode demonstrasi merupakan metode yang palinh sederhana
dibandingkan dengan metode-metode mengajar yang lainnya. Metode demonstrasi
ad;-’}iah pertunjukkan tentang proses terjadinya suatu peristiwa atau benda sampai
paga penampilan tingkah laku yang dicontohkan agar dapat diketahui ada
di%hami oleh peserta didik secara nyata atau tiruannya. Metode ini adalah yang

a

pag[hg pertama digunakan oleh manusia yaitu tatkala manusia purba menambah

< .
ka{zu untuk memperbesar nyala unggunan apai, sementara anak-anak mereka

S

mémperhatikan dan menirunya.®

*?Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, Bandung: Remaja Rosdakarya, 1986,
-23

h. .
%31bid.
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g Berikut ini ada beberapa kelebihan dan kekurangan dalam menggunakan

A . . .54
metode domnstrasi, antara lain:

wa) Kelebihan metode demontrasi:

o
3
= 1)
=
=
L
w
=
T
Q
o
Q
P 3)

Melalui metode demonstrasi terjadi verbalisme akan dapat
dihindari, seban siswa disuruh langsung memerhatikan bahan
pelajaran yang dijelaskan.

Proses pembelajaran akan lebih menarik, sebab siswa tak hanya
mendengar, tetapi juga melihat peristiwa yang terjadi.

Dengan cara mengamati secara langsung siswa akan memiliki
kesempatan untuk membandingkan antara teori dan kexataan.
Dengan demikian siswa akan meyakini kebenaran materi

pembelajaran.

b) Kelemahan metode demonstrasi:

1)

2)

Metode demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih matang,
sebab tanpa persiapan yang memadai demostrasi bisa gagal
sehingga dapat menyebabkan metode ini tidak efektif lagi, bahkan
sering terjadi untuk menghasilkan pertunjukan suatu proses
tertentu, guru harus beberapa kali mencobanya terlebih dahulu,
hingga dapat memakan waktu yang banyak.

Demonstrasi memerlukan peralatan, bahan-bahan, dan tempat
yang memadai yang berarti penggunaan metode ini memerlukan

pembiayaan yang lebih mahal dibandingkan dengan ceramah.

neny wisey jiedAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWER[S] 3}€)S

>*Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, h. 152-153.
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g 3) Demonstrasi memerlukan kemampuan dan keterampilan guru
-
o yang khusus, sehingga guru di tuntut untuk bekerja lebih
=
o profesional. Disamping itu demonstrasi juga memerlukan
= . .
= kemauan dan motivasi guru yang bagus untuk keberhasilan proses
=
— pembelajaran siswa
= S . .
b Metode demonstrasi ini lebih sesuai untuk mengajarkan bahan-bahan
c
pef;{\_ajaran yang merupakan suatu gerakan-gerakan, misalnya tata cara dalam
jeb)

wogdhu™ dan sholat yang diterapkan pada siswa. Dengan metode demonstrasi

e

peSerta didik berkesempatan mengembangkan kemampuan mengamati segala
benda yang sedang terlibat dalam proses serta dapat mengambil kesimpulan-
kesimpulan yang diharapkan. Dalam demonstrasi diharapkan setiap langkah
pembelajaran dari hal-hal yang didemonstrasikan itu dapat dilihat dengan mudah
oleh murid dan melalui prosedur yang benar dan dapat pula dimengerti materi
yang diajarkan.

5034) Metode Ceramah Plus

}

; Meskipun metode ceramah dianggap tidak lagi sesuai dengan model

+¥]
peRgajaran masa kini yang lebih melibatkan para siswanya, namun kenyataannya

=
mé:rode tersebut masih populer dimana-mana. Hanya saja banyak para guru yang
méakukan modifikasi atau penyesuaian seperlunya. Langkah-langkah yang dapat
W

diempuh dalam memodifikasi atau menyesuaikan metode ceramah, antara lain

(=}
adaah dengan kiat pemaduan (kombinasi) antara metode tersebut dengan metode-
o
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mgode lainnya. Dari kiat pemaduan ini kita dapat memunculkan ragam metode

==
ceramah baru yang berbeda dari aslinya, atau sebut saja “metode ceramah plus”.55

o

o  Metode ceramah plus tersebut dapat terdiri atas banyak metode campuran.
= - .

Namun dalam kesempatan ini hanya tiga macam metode ceramah plus yang akan
=~

menyusun sajikan.

Za) Metode Ceramah Plus Tanya Jawab dan Tugas

ng

& Seperti yang telah disinggung dalam uraian-uraian sebelumnya, metode
ceQ;amah ternyata baru akan membuahkan hasil pembelajaran yang memuaskan
ap%)bila didukung oleh metode lain di samping alat-alat peraga yang sesuai dengan
kebutuhan. Oleh karena itu, perlu adanya gagasan penganekaragaman metode
ceramah plus, antara lain seperti metode ceramah plus tanya jawab dan tugas ini.

Dipandang dari sudut namanya saja metode tersebut jelas merupakan
kombinasi antara metode ceramah, metode tanya jawab dan pemberian tugas.
Implementasi (cara melaksanakan) metode campuran ini idealnya dilakukan
segéra tertib, yakni:

-
(¢] . . .
;1) Penyampaian uraian materi oleh guru;

|

ur
N
~

Pemberian peluang bertanya jawab antara guru dan siswa;

N

Pemberian tugas kepada para siswa.

dATU() OT

N

Metode Ceramah Plus Diskusi dan Tugas
Berbeda dengan aplikasi metode ceramah plus yang pertama, metode ini

hagya dapat dilakukan secara tertib sesuai dengan urutan pengkombinasiannya.

As ueuné;o A3181

**Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, Bandung: Remaja Rosdakarya, cet-14, 2009, h.

=
[(e]
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Mgksudnya pertama-tama guru menguraikan materi pelajaran, kemudian

-
meﬂgadakan diskusi, dan akhirnya memberi tugas.

Penyelenggaraan uraian/ceramah dalam konteks metode ceramah plus ini

o
r?;fr>1!|$tu eydi

aksudkan untuk memberikan informasi atau penjelasan mengenai pokok

o

san dan topik atau agenda masalah yang akan didiskusikan. Jadi, pada tahap

=}

9!% exgn%m

uru menjalankan fungsinya sebagai indikator (pemberi masalah yang harus
diBicarakan dalam forum diskusi). Sudah tentu, alokasi waktu ceramah harus di
atgp sedemikian rupa agar kegiatan diskusi memeroleh waktu yang cukup.
PeRgaturan alokasi waktu ini sangat penting untuk perhatian guru, karena akan
mempengaruhi jalannya diskusi yang akan dilaksanakan siswa yang mungkin
akan tergesa-gesa, kalau waktunya kurang memadai.
¢) Metode Ceramah plus Demonstrasi dan Pelatihan

Dilihat dari sudut namanya, metode ceramah plus ketiga ini merupakan
kombinasi antara kegiatan menguraikan materi pelajaran dengan Kkegiatan
m%neragakan dan latihan (drill). Metode ini sangat berguna bagi pengajaran
bia:;ng studi atau materi pelajaran yang berorientasi pada keterampilan jasmaniah
(k';zl;akapan ranah karsa) siswa. Walaupun demikian, sebelum para siswa
mépelajari/melatih kecakapan ranah karsa, terlebih dahulu mereka perlu
mg%r'npelajari/melatih kecakapan ranah cipta mereka berupa pemahaman mengenai
kc%sep, proses, dan kiat melakukan keterampilan ranah karsa tersebut.

(=]

a Oleh karena itu, aplikasi metode Ceramah Plus Diskusi dan Pelatihan ini,
o

Ie;ijh kurang sama dengan aplikasi metode Ceramah Plus Diskusi dan Tugas, yaitu

hatus dilakukan secara tertib sesuai dengan urutannya. Namun jika diperlukan,
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gLﬁJﬁID dapat memberi ceramah singkat berupa penjelasan tambahan sesuai

-
pedatihan.

1 d

Tujuan utama dalam metode ceramah plus ini adalah untuk menjelaskan

x
Sw e

sep-konsep keterampilan jasmaniah yang terdapat dalam materi-materi

pelajaran keterampilan tertentu, seperti: seni tari, seni suara, dan olahraga. Selain

| &

it@ ceramah dalam konteks metode ceramah plus pelatihan ini dapat pula
c
digynakan untuk menjelaskan keterampulan praktis yang ada dalam pelajaran

jeb)
agama (Islam), umpamanya keterampilan berwudhu dan shalat.

g Dalam dunia pendidikan Islam, Abdurrahman An-Nahlawy menyebutkan
ada beberapa metode pengajaran yang diambil dari al-Qur’an dan Hadis yang
dapat dipergunakan dalam metode pengajaran Islam. Metode-metode tersebut
terbukti sangat menyentuh perasaan, mendidik jiwa, dan membangkitkan
semangat.”®

Metode pengajaran dalam Islam sangat efektif dalam membina
ke%}ibadian anak didik dan memotivasikan mereka sehingga aplikasi metode ini
mghungkinkan puluhan ribu kaum mukminin dapat membuka hati manusia untuk
mg?erima petunjuk ilahi dan konsep-konsep pendepan Islam. Selain itu, metode
pe%didikan Islam akan mampu menempatkan manusia diatas luasnya permukaan
bu_:g;i dan dalam masa yang tidak demikian kepada penghuni bumi lainnya.*

w

Mafode-metode yang dianggap penting dan paling menonjol adalah:*®

**|bid., h. 135.

> Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat,
Jakarta: Gema Insani, 1995, h. 204.
*Bhttp:/www.tuanguru.net/11.1.2011.Metode-pembelajaran-dalam-perspektif.html., diakses
18/ A pril 2016.

&5 ueq[ng jo
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) Metode Dialog Qur ani dan Nabawi

193eH ©

Metode ini merupakan bentuk pendidikan dengan cara berdiskusi
se?‘ihgaimana yang digunakan Al-Qur'an dan Hadis. Metode ini disebut pula
me?_{_ode khiwar yang meliputi dialog khitabi dan ta'abudi (bertanya dan lalu
mgjawab), dialog deskriptif dan dialog naratif (menggambarkan dan lalu
m?;cermati), dialog argumentatif (berdiskusi lalu mengemukakan alasan), dan
diaog Nabawi (menanamkan rasa percaya diri lalu beriman). Untuk yang terakhir
in;J;; dialog Nabawi sering dipraktekkan oleh sahabat ketika mereka bertanya
seaatu kepada Rasulullah saw.

Dialog Qur’ani merupakan jembatan yang dapat menghubungkan
pemikiran seseorang dengan orang lain sehingga mempunyai dampak terhadap
jiwa peserta didik. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu:

1) Permasalahan yang disajikan secara dinamis.

2) Peserta dialog tertarik untuk terus mengikuti jalannya percakapan itu.

0:3) Dapat membangkitkan perasaan dan menimbulkan kesan dalam jiwa.

1

s].21e

) Topik pembicaraan yang disajikan secara realistis dan manusiawi.

Dapat dirumuskan bahwa dialog qur ani-nabawi adalah metode pendidikan

g dTure

Is yang sangat efektif dalam upaya menanamkan iman pada diri seseorang,

Se

ngga sikap dan perilakunya senantiasa terkontrol dengan baik.

ISAIU

b) Metode Kisah Qur ani dan Nabawi

A31s

Metode kisah disebut juga metode cerita, yaitu cara mendidik dengan

m

Bns jo

gandalkan bahsa, baik lisan maupun tertulis dengan menyampaikan pesan dari

swmber pokok sejarah Islam, yakni al-Qur'an dan Hadits. Dalam al-Qur'an

nery wisey| juess u
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digrmpai banyak kisah, terutama yang berkenaan dengan misi kerasulan dan umat

-
masa lampau. Muhammad Qutb berpendapat bahwa kisah-kisah yang ada dalam

d

alfQur an dikategorikan kedalam tiga bagian.
Pertama, kisah yang menunjukkan tempat, tokoh dan gambaran peristiwa.

Keedlua, Kisah yang menunjukkan peristiwa dan keadaan tertentu tanpa menyebut

@ w

na&zga dan tempat kejadian. Ketiga, Kisah dalam bentuk dialog yang terkadang
c
tid?@k disebut pelakunya dan dimana tempat kejadiannya.

jeb)
v Pentingnya metode kisah diterapkan dalam dunia pendidikan karena

QD
dergan metode ini, akan memberikan kekuatan psikologis kepada peserta didik,

dalam artian bahwa dengan mengemukakan kisah-kisah nabi kepada peserta didik,
mereka secara psikologis terdorong untuk menjadikan nabi-nabi sebagai uswah
(suri tauladan).

Kisah-kisah dalam al-Qur'an dan Hadits secara umum bertujuan untuk
memberikan pengajaran terutama kepada orang-orang yang mau menggunakan
akéinya. Relevansi antara cerita Qur'ani dengan metode penyampaian cerita
de{Ic:Zm lingkungan pendidikan ini sangat tinggi. Metode ini merupakan suatu
beg.tuk teknik penyampaian informasi dan instruksi yang amat bernilai, dan

A

segtang pendidik harus dapat memanfaatkan potensi kisah bagi pembentukan

silEap yang merupakan bagian esensial pendidikan Qur ani dan Nabawi.

S

Ec) Metode Perumpamaan
Metode ini, disebut pula metode amtsal, yaitu cara mendidik dengan

m

B)ng jo

berikan perumpamaan, sehingga mudah memahami suatu konsep

peeumpamaan yang diungkapkan Al-Qur'an memiliki tujuan psikologi edukatif,
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yagfg ditunjukkan oleh kedalaman makna dan ketinggian maksudnya. Dampak

-
edygkatif dari perumpamaan al-Qur an dan Nabawi diantaranya:

d

1) Memberikan kemudahan dalam memahami suatu konsep yang abstrak, ini
terjadi karena perumpamaan itu mengambil benda sebagai contoh konkrit
dalam Al-Qur an.

Mempengaruhi emosi yang sejalan dengan konsep yang diumpamakan dan

untuk mengembangkan aneka perasaan ketuhanan.

N—r

Membina akal untuk terbiasa berfikir secara valid pada analogis melalui

nely exsng Nin 3w

penyebutan premis-premis.

IS
~—

Mampu mencipta motivasi yang menggerakkan aspek emosi dan mental
manusia.
d) Metode Keteladanan

Metode ini disebut juga dengan meniru, yaitu suatu metode pendidikan
dan pengajaran dengan cara pendidik memberikan contoh teladan yang baik
keg’ada anak didik. Dalam al-Qur an, kata teladan diproyeksikan dengan kata
usgah yang kemudian diberikan sifat dibelakangnya seperti sifat hasanah yang
bei;irti teladan yang baik.

™
€. Metode keteladanan adalah suatu metode pendidikan dan pengajaran

13A1u

gan cara pendidik memberikan contoh teladan yang baik kepada anak didik

o

agar ditiru dan dilaksanakan. Dengan demikian metode keteladanan ini bertujuan

s

untgk menciptakan akhlaqg al-mahmidah kepada peserta didik.
Acuan dasar dalam ber-akhlag al-mahmidah adalah Rasulullah saw. dan

Nabi lainnya yang merupakan suri tauladan bagi umatnya. Seorang pendidik

Ee]
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daEm berinteraksi dengan anak didiknya akan menimbulkan respon tertentu, baik

-

pasitif maupun negative. Seorang pendidik sama sekali tidak boleh bersikap
o

ot@fiter, terlebih memaksa anak didik dengan cara-cara yang merusak fitrahnya.

Nilai edukatif keteladanan dalam dunia pendidikan adalah metode influitif

=
yang paling meyakinkan keberhasilannya dalam mempersiapkan dan membentuk

N

mggal spiritual dan sosial anak didik. Keteladanan itu ada dua macam:

n

gl) Sengaja berbuat untuk secara sadar ditiru oleh terdidik.
jeb)
72) Berperilaku sesuai dengan nilai dan norma yang akan ditanamkan pada

g terdidik, sehingga tanpa sengaja menjadi teladan bagi terdidik.
e) Metode Ibrah dan Mau'izhah
Metode ini disebut juga metode nasehat, yaitu suatu metode pendidikan
dan pengajaran dengan cara memberi motivasi. Metode Ibrah atau mau izhah
(nasehat) sangat efektif dalam pembentukan akhlak anak didik terhadap hakekat
sesuatu, serta memotivasinya untuk bersikap luhur, berakhlak mulia dan
m%’nbekalinya dengan prinsip-prinsip Islam. Menurut Al-Qur an, metode nasehat

-

hag-ya diberikan kepada mereka yang melanggar peraturan dalam arti ketika suatu

F—

o]
keBenaran telah sampai kepadanya, mereka seolah-olah tidak mau tau kebenaran
™
telgébut terlebih melaksanaknnya. Pernyataan ini menunjukkan adanya dasar
psﬁmlogis yang kuat, karena orang pada umumnya kurang senang dinasehati,

W
te@’ébih jika ditunjukkan kepada pribadi tertentu.

(=}

mmf) Metode Targhib dab Tarhib

o

g‘ Metode ini disebut pula metode imbalan dan ancaman atau intimidasi,
yagt)u suatu metode pendidikan dan pengajaran dengan cara memberikan imbalan

neny wisey jue
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©
dag hukuman atas kebaikan dan kesalahan yang dilakukan peserta didik. Istilah

Tai;gth dalam al-Qur’an dan Hadis berarti janji-janji Allah akan segala bentuk
ke%aikan yang dilakukan, sedangkan Tarhib berarti ancaman Allah melalui
mgglui penonjolan salah satu sifat keagungan dan kekuatan ilahiyah agar mereka
(pgerta didik) teringat untuk tidak melakukan kesalahan. Ada beberapa kelebihan
ya&zg paling berkenan dengan metode Targhib dan Tarhib ini, antara lain:

‘E_l) Targhib dan Tarhib bertumpu pada pemberian kepuasan dan argumentasi.

jeb)
) Targhib dan Tarhib disertai gambaran keindahan syurga Yyang

nei

menakjubkan atau pembebasan azab neraka.

3) Targhib dan Tarhib Islami tertumpu pada pengobatan emosi dan
pembinaan efeksi ketuhanan.

4) Targhib dan Tarhib bertumpu pada pengontrolan emosi dan keseimbangan

antara keduanya.

2. Model Pembelajaran Blended Learning

Di era pandemi, pendidikan jarak jauh menjadi alternatif yang paling tepat

I 21831S

S

untuk diterapkan dalam proses pendidikan. Model pendidikan ini menjadi

I

pefeéngkap dari model pengajaran tradisional. Fokus utama dari pendidikan jarak
=
ja@q adalah tentang aktifitas belajar mengajar, dimana para siswa dan guru tidak

betr:@da dalam situasi dan kondisi yang sama. Dalam hal ini, banyak yang

P

]
menganggap internet sebagai titik awal pendidikan jarak jauh. Namun demikian

@)
titik awal yang sebenarnya terjadi adalah melalui surat korespondensi antara guru

]
dar siswa.
(¢ p]
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g Pembelajaran jarak jauh memiliki dua model pembelajaran, yaitu model

pef_gybelajaran sinkron (synchronous learning) dan model pembelajaran asinkron
(ag'/nchronous learning). Model pembelajaran sinkron (synchronous learning)
ao%ah pembelajaran yang dilakukan secara real time, yaitu pembelajaran yang
digkukan antara guru dengan siswa/mahasiswa sama-sama online dan dapat
meJakukan kominikasi dua arah secara langsung
ménberikan feedback. Sedangkan model pembelajaran asinkron (asynchronous
Ie;Jmning) adalah pembelajaran yang dilakukan secara tunda, maksudnya
pe?hbelajaran yang tidak harus sama-sama online akan tetapi dilakukan dengan
LMS (Learning Management sistem), dimana materi sudah dipersiapkan
guru/dosen supaya dapat diakses oleh siswa/mahasiswa secara fleksibel yang
dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa perbedaan keduanya ada
pada waktu pelaksanaannya, meskipun sama-sama pembelajaran jarak jauh. Salah

sagi pembelajaran sinkron adalah model pembelajaran blended learning, Biasa

m
juga disebut Blended Synchronous Learning Education atau “Model Pembelajaran

Sigl.(ron Campuran.”

a. :CSejarah Blended Learning
_E;' Dalam buku Distance Education: A Systems View of Online Learning.
®

Mabre dan Kearsely mengkategorikan pendidikan jarak jauh menjadi lima

rasi korespondensi, yaitu siaran radio dan televisi, universitas terbuka,

(]

neny wisey jrredg ueun%;o



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,
\l'l/'ﬂ

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

e3P NSEN |

62

©
te@mnferensi dan Internet/Web.*® Ide dasarnya adalah agar semua generasi bisa

-
mengajar dan belajar meskipun para siswa dan guru berada di tempat yang

befbeda.

Dalam perkembangannya, khususnya di era teknologi digital seperti

d

A

sekarang ini, penggunaan internet meningkatkan popularitas pendidikan jarak jauh

dan. menciptakan terminologi baru seperti pembelajaran online, e-learning atau
pembelajaran berbasis web. Pembelajaran online didefinisikan sebagai

penggunaan internet untuk mengakses pembelajaran bahan; untuk berinteraksi

&
dergan konten, instruktur dan peserta didik lainnya.Banyak penelitian telah

dilakukan sehubungan dengan pembelajaran online, dimensi dan variabelnya
berdampak pada pembelajaran online. Selanjutnya, dibandingkan dengan
pengajaran tatap muka tradisional, salah satu yang paling diperdebatkan adalah
tentang apakah siswa dapat belajar lebih baik di lingkungan belajar online
dibandingkan dengan tradisional lingkungan kelas.

Blended learning telah menjadi pusat perhatian pada awal tahun 2000

wn
(9]
SEa3eIs

gai pendekatan eklektik, yaitu pendekatan yang menekankan pada

Fe

patensialitas, kreatifitas, dan inisiatif wali atau guru kelas dalam memilih berbagai

T

©
uﬁa

ekatan, sementara para sarjana berdebat tentang lingkungan terbaik bagi

siszva. Dalam pembelajaran campuran, ide utamanya adalah untuk mendapatkan

AT

S

kei'rhtungan di sisi baik dari kedua pendekatan.

jo

*Bayram Giizer, Hamit Caner, The Past, Present and Future of Blended Learning: An in
Depth Analysis of Literature, Procedia - Social and Behavioral Sciences, Volume 116, 2014, Pages
4585-4603, ISSN 1877-0428, https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2014.01.992. Diakses Sabtu, 23 Juli
2022, pukul 08:36.
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Istilah blended learning ini mulai diperkenalkan oleh M. Friesen sejak

takun 1999 dalam bidang pelatihan sektor swasta. la menyebutkan istilah blended

d'@HEH@)

leafning sebagai ‘almost any combination of technologies, pedagogies and even
jo% tasks’.®® Meskipun di awal kemunculannya tidak menyebutkan secara
Iag_gsung penggunaan teknologi sebagai salah satu metode pembelajarannya,
na&zgun fokus utamanya adalah menciptakan inovasi dengan memadukan dua
méode pembelajaran dalam pendekatan teoritis yang berbeda.

Q;E; Selanjutnya, gagasan blended learning di dunia pendidikan mulai
di&rkenalkan pada tahun 2000. Periode awal ini berisi tentang penelitian-
penelitian seputar uji coba penggunaan “pembelajaran campuran” antara ruang
kelas dan penggunaan Internet. Cooney et. al, seperti yang dikutip oleh Bayram
Glzer dan Hamit Caner, adalah salah satu yang pertama melakukan studi yang
menggunakan istilah “pembelajaran campuran”. Mereka bertujuan untuk
menggabungkan elemen bermain dan bekerja dalam sekolah TK untuk
méperoleh kegiatan campuran.®

Selaini itu, Voci and Young juga melakukan pengintegrasian e-learning ke

d

e[S 2je

im pelatihan pengembangan kepemimpinan enam bulan yang dipimpin oleh

=1
Q o1

uktur program untuk mendapatkan manfaat dari pelatihan yang dipimpin

=1
ZATU

ruktur dan e-learning pada saat yang bersamaan. Hasil mereka terungkap

Jo Aj1s1

gj https://www.researchgate.net/publication/303815166_BLENDED LEARNING_DEFINI

TION_MODELS_IMPLICATIONS_FOR_HIGHER_EDUCATION, him. 24. Diakses Sabtu, 23
Jufi2022, pukul 08:59.

' Bayram Giizer, Hamit Caner, The Past, Present and Future of Blended Learning: An in
Depth Analysis of Literature, Procedia - Social and Behavioral Sciences, Volume 116, 2014, Pages
4585-4603, ISSN 1877-0428, https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2014.01.992. Diakses Sabtu, 23 Juli
2022, pukul 08:36.
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©
pegngkatan rasa kerja tim, pembentukan konsep umum dan bahasa dan efisiensi

=
yang lebih besar dalam kelompok pembelajaran.®

o
o Studi lain dilakukan oleh Bonk et. al. dalam kursus high-stake di militer.
=

Mereka bertujuan untuk memahami bagaimana pendekatan campuran
~

mempengaruhi pengembangan profesional siswa dalam kursus militer. Mereka
melamar pembelajaran berbasis internet pada fase pertama, sinkronisasi
peibelajaran di alat kolaboratif virtual dan pembelajaran tatap muka perumahan
pa?d?ﬁ fase ketiga. Selain itu mereka melakukan wawancara dengan siswa,
ingruktur, penasihat pendidikan dan memberikan keuntungan dan kerugian yang
dirasakan dari sistem. Hasil keseluruhan menunjukkan bahwa meskipun
pengajaran online disukai karena menyenangkan dan fleksibel, namun pada
sebagian besar pembelajaran terjadi pada fase tatap muka. Bok et. al tidak

dirancang menyelesaikan kursus blended learning tetapi itu adalah upaya untuk

mendukung kursus pembelajaran online dengan sesi tatap muka pada waktu yang

befBeda.®?
=4
(¢]
— Periode percobaan pertama blended learning ini masih berisi studi tentang
&
pembelajaran campuran yang muncul sebagai ide untuk mendukung pembelajaran
™
orﬂblne dengan pembelajaran tradisional tatap muka, namun pada masa ini belum
adfg yang tepat dalam mendefinisikan tentang blended learning.
W
LZ' Selanjutnya, pada periode tahun 2003-2006 disebut sebagai ‘periode
(=}
d%nisi’ karena artikel yang paling sering dikutip adalah tentang definisi
pembelajaran campuran. Salah satu artikel yang paling banyak dikutip ditulis oleh
®2bid.
*1bid.
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©
R%ﬁsel T. Osguthorpe dan Charles R. Graham pada tahun 2003. Osguthorpe dan

-
Graham mendefinisikan blended learning sebagai berikut,

o
o  Blended learning menggabungkan tatap muka dengan sistem pengiriman
5 jarak jauh. Namun ini lebih dari sekadar menampilkan halaman dari situs
— web di kelas layar...mereka yang menggunakan lingkungan blended
= learning mencoba memaksimalkan manfaat dari kedua tatap muka dan
— metode online.*
i Selanjutnya, mereka menyarankan tiga model blending yang berbeda,
c

ya‘itxu blend of learning activities, perpaduan siswa, dan perpaduan instruktur.
jeb)

Datam model pertama, siswa yang sama dapat memperoleh manfaat baik dari
QD

akdivitas di kelas tatap muka maupun aktivitas di lingkungan pembelajaran online.
Dalam model kedua, mereka menyarankan bahwa siswa di kelas tatap muka dapat
dicampur dengan siswa yang berbeda dalam pembelajaran online lingkungan.
Sedangkan dalam model ketiga, mereka menyarankan bahwa siswa di kelas tatap
muka dapat mengambil manfaat dari yang instruktur lain melalui lingkungan
belajar online.*

Defini lain juga diberikan oleh Singh yang mengatakan bahwa ada dimensi

dapat digabungkan sebagai pembelajaran offline dan online, yaitu mandiri

<
[S§ aje)g

o
&e

kolaboratif pembelajaran, penghasilan terstruktur dan tidak terstruktur, konten

us dengan konten siap pakai, pembelajaran, praktik, dan dukungan kinerja. la

X
Iug d

mgpunjukkan bahwa sejak perubahan teknologi, organisasi juga akan mendukung

A

S

pefﬁbelajaran campuran, bukan pembelajaran tunggal saja.®®

64Osguthorpe, R. T., & Graham, C. R. Blended Learning Environments: Definitions and
ctions. Quarterly review of distance education, 4(3), 2003, him. 227-33. Diakses Sabtu, 23
12022, pukul 10:30.

®|bid.

®Harvey, S. Building Effective Blended Learning Programs. Journal Educational
nology, 2003. 43(6), 51-54. Diakses Sabtu, 23 Juli 20122, pukul 10:37.
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©
g Tulisan Garrison dan Kanuka adalah artikel yang paling banyak dikutip

teg_ang pembelajaran campuran. Mereka membahas potensi blended learning di
p%;uruan tinggi dengan mempertimbangkan permasalahan yang dihadapi di
pe%uruan tinggi. Garnisun dan Kanuka menyatakan bahwa pembelajaran
c%puran adalah integrasi yang bijaksana dari pengalaman belajar tatap muka di
keﬁs dengan pengalaman belajar online. Selain itu, mereka mengeksplorasi
mgcrhfaat pembelajaran terpadu di pendidikan tinggi dengan memperhatikan
ka;?:akteristik administrasi dan pembangunan bahwa manfaat tersebut adalah
kgijakan, perencanaan, sumber daya, penjadwalan dan dukungan. Hasil mereka
menunjukkan bahwa blended learning dapat memimpin proses untuk
mendefinisikan ulang yang lebih tinggi lembaga pendidikan sebagai berpusat pada
peserta didik dan memfasilitasi pengalaman belajar yang lebih tinggi.®’

Periode blended learning selanjutnya adalah periode artikel yang
diterbitkan antara 2007 - 2009 dan diklasifikasikan sebagai periode Popularitas.
Pa?a peride ini terlihat bahwa trend blended learning terus meningkat dan
beir-lanjut. Ada dua poin umum yang menjadi perhatian para tokoh pemernati
pe;;didikan. Poin-poin ini adalah persepsi peserta tentang blended learning dan
efé;ktivitas dari pembelajaran campuran. Oleh karena itu, artikel yang ada
dié;;ltegorikan menjadi dua klasifikasi yaitu persepsi artikel terkait dan artikel

w

ya%g terkait efektivitas.

S ufe3ng jo

"Bayram Giizer, Hamit Caner, The Past, Present and Future of Blended Learning: An in
Depth Analysis of Literature, Procedia - Social and Behavioral Sciences, Volume 116, 2014, Pages
4585-4603, ISSN 1877-0428, https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2014.01.992. Diakses Sabtu, 23 Juli
2022, pukul 08:36.
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©
g Dari semua studi yang dianalisis pada periode populer, para sarjana

mgw_gukur efektivitas blended learning pada variabel yang berbeda, seperti
ke%uasan, motivasi, prestasi, sikap, kooperatif, pengetahuan, retensi, keterampilan
be?pikir kritis dan tingkat putus sekolah untuk siswa berisiko. Temuan umum
mgunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada prestasi siswa
anﬁra pembelajaran campuran dan pembelajaran tradisional. Akan tetapi di sisi

c
Iai?@ variabel seperti kepuasan, motivasi, tingkat putus sekolah untuk siswa

jeb)

berisiko, sikap dan retensi pengetahuan dicampur pembelajaran diamati sebagai
QD

superior. Selain itu, tidak ada efek signifikan yang diamati pada Kritis

keterampilan berpikir siswa dalam eksperimen blended learning.®®

b. Pengertian Model Pembelajaran Blended Learning

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual prosedural yang
sistematik berdasarkan teori dan digunakan dalam mengorganisasikan proses
be(lgljar-mengajar untuk mencapai tujuan belajar. Model pembelajaran terkait
de%gan pemilihan strategi dan pembuatan struktur metode, keterampilan, dan
algvitas peserta didik yang memiliki tahapan (sintaks) dalam pembelajaran.®

B

Madel pembelajaran juga merupakan suatu perencanaan atau pola yang digunakan
=

segagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran

=]

tuE)_riaI. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan

6811
Ibid.
. ®Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), him. 89.
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©
di%makan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam

-
kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.”

d

Model pembelajaran mengajarkan bagaimana cara belajar. Oleh karena itu

BW e}

medel pembelajaran bisa berupa bentuk atau desain spesifik yang dirancang

X

seeara sistematis berdasarkan teori belajar atau landasan pemikiran cara siswa
belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sebuah model pembelajaran
teﬁjgait dengan  teori pembelajaran tertentu. Berdasarkan teori tersebut
di;?embangkan tahapan pembelajaran, sistem sosial, prinsip reaksi dan sistem
pgdukung untuk membantu siswa dalam membangun atau mengkonstruksi
pengetahuannya melalui interaksi dengan sumber belajar.™
Model pembelajaran sendiri biasanya disusun berdasarkan berbagai prinsip

atau teori pengetahuan. Beberapa para ahli menyusun model pembelajaran
berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran, toeri-teori psikologis, sosiologis,
analisis sistem, atau teori-teori lain yang mendukung. Dari sini, metode
peﬁﬂbelajaran bisa berupa pola untuk membentuk kurikulum atau rencana

=
pe:ﬁbelajaran jangka panjang, merancang bahan-bahan pembelajaran, dan
m%nbimbing pembelajaran di kelas atau yang lain."

& Di era teknologi saat ini, metode pembelajaran juga mengalami inovasi

i o

yang melibatkan teknologi berbasis digital. Metode pembelajaran tidak hanya

ATU

ISI

dilakukan secara tradisional dengan melibatkan interaksi di ruang kelas terbatas,

(=)

Lo =

gj Nurliana Nasution, Nizwardi Jalinus, dan Syahril, Buku Model Blended Learning, (Riau:
Unifak Press, 2019), him.12, dikutip dari

hL@://repositorv.unp.ac.id/26576/1/0 Buku%20Model%20Balnded ~ %20Learning.pdf, diakses
tanggal 14 Oktober 2021, pukul 18:45.

"bid.

"?Rusman, Model-Model Pembelajaran, Mengembangkan Profesionalisme Guru (Edisi
Ua), (Jakarta: Rajawali Press, 2016), him. 132-133.

§uez(§

Ki
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©
tagjuga kini bisa dilakukan dengan jarak jauh tanpa dibatasi oleh sekat-sekat

rug]g kelas. Jika pembelajaran terbatas dalam kelas dinamakan pembelajaran
ofEine, maka pembelajaran jarak jauh yang dapat dilakukan di luar
se%lah/kampus meskipun guru dan siswa tidak berada dalam satu ruangan atau
tigk bertatap muka langsung dinamakan pembelajaran online. Adapun proses
pe&ngelajarannya tidak berbeda jauh dengan yang offline, hanya saja melibatkan
defzgan teknologi, yaitu guru yang memberi tutorial ataupun tugas pada siswa

jeb)
demgan sumber materi yang dapat diakses di internet.

g Salah satu metode pembelajaran berbasis digital teknologi adalah Blended
Learning System. Model pembelajaran ini awalnya dikenal dengan konsep
pembelajaran hibrida, yang memadukan pembelajaran tatap muka online dan
offline. Kemudian berubah menjadi blended learning system. Blended artinya
campuran atau kombinasi. Learning adalah pembelajaran. Jadi, maksud dari

blended learning system adalah sistem pembelajaran campuran.

Menurut Charles R. Graham, blended learning merupakan perpaduan atau

jels

kozmbinasi dari berbagai pembelajaran, yaitu mengkombinasikan pembelajaran

F—

+¥]
taigp muka (face to face) di kelas dan pembelajaran daring (online) untuk
™

mgﬁingkatkan pembelajaran mandiri secara aktif oleh siswa yang menekankan
pa§a pemanfaatan teknologi.”* Menurut Rusman, pembelajaran online ini
]

méfnanfaatkan jaringan internet yang di dalamnya terdiri pembelajaran berbasis
=]

wé_ﬁ. Blended learning ini juga merupakan perpaduan dari pengembangan
o

teglologi berbasis multimedia, CD ROM, video streaming, email, voice mail, dan

As

"https://www.researchgate.net/publication/258834966_Blended_learning_systems_Definiti
urrent_trends_and_future_directions, diakses tanggal 14 Oktober 2021, pukul 19:03.
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©
Iagnya dengan menggabungkan pembelajaran tatap muka dikelas. Pembelajaran

-
tatap muka memberi kesempatan pada siswa untuk menanyakan hal ataupun

d

pefasalahan yang berkaitan materi yang diajarkan oleh guru.”™
Apa yang dikatakan Rusman tersebut didasarkan dari pendapat Driscoll

mengatakan bahwa blended learning memiliki empat konsep pembelajaran,

<
1@

S
SN

u pembelajaran yang mengkombinasikan atau menggabungkan berbagai

BN

tekhologi berbasis web, untuk mencapai tujuan pendidikan; pembelajaran yang

mepupakan kombinasi dari berbagai pendekatan pembelajaran (seperti

%E

el

behaviorisme, konstruktivisme, kognitivisme) untuk menghasilkan suatu
pencapaian pembelajaran yang optimal dengan atau tanpa teknologi pembelajaran;
pembelajaran yang merupakan kombinasi beberapa format teknologi
pembelajaran, seperti video tape, CD-ROM, Web Based Training, film) dengan
pembelajaran tatap muka; pembelajaran yang menggabungkan teknologi
pembelajaran dengan perintah tugas kerja aktual untuk menciptakan pengaruh
yaE’g baik pada pembelajaran dan pekerjaan.”

s Komposisi blended learning yang sering digunakan yaitu dengan pola

5060, dalam alokasi waktu yang tersedia 50% tatap muka 50% pembelajaran

3 origdeysy 2

orfline, juga ada pula yang menggunakan pola 75/25, artinya 75% pertemuan tatap

muka 25% pembelajaran online, dan ada juga yang menerapkan 25/75, 25%

SIZATU

méﬁggunakan pembelajaran tatap muka 75% menggunakan pembelajaran online.

"Rusman, dkk, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2011), him. 242.
Nurliana Nasution, Nizwardi Jalinus, dan Syahril, Buku Model Blended Learning, (Riau:
Undak Press, 2019), him.32, dikutip dari
httf://repository.unp.ac.id/26576/1/0_Buku%20Model%20  Balnded%20Learning.pdf, diakses
taniggal 14 Oktober 2021, pukul 19:31.
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©
D%}l’am penggunaan pola tersebut tergantung dari analisis kompetensi yang

digjtuhkan, tujuan mata pelajaran, karakteristik pebelajar, karakteristik dan
ke%lampuan pebelajar dan sumber daya yang tersedia. Namun pertimbangan
ut%ﬂa dalam merancang komposisi pembelajaran yaitu penyediaan sumber belajar
ya;‘@\_g cocok untuk berbagai karakteristik pembelajar agar pembelajaran menjadi
m?;arik efektif dan efisien.”

‘E_ Blended learning merupakan aktivitas belajar mengajar di mana siswa
ja;k jauh berpartisipasi dalam kelas tatap muka melalui teknologi media seperti
kc?r;ferensi video, konferensi web atau dunia virtual. Beberapa peneliti bahkan
menemukan bahwa hasil belajar siswa untuk siswa yang diajar menggunakan
blended learning sekarang mengungguli semua mode pengajaran lainnya,
termasuk pengajaran tatap muka di kelas tradisional’’. Pembelajaran campuran ini
menggabungkan instruksi langsung, instruksi tidak langsung, pengajaran
kolaboratif, bantuan komputer, dan individual yang sedang belajar. Beberapa

koi@ponen yang terlibat dalam metode blended learning ini antara lain:™
-

(¢]
;&) Pengajaran tatap muka, pembelajaran campuran menyediakan penuh ruang

&
=  lingkup untuk pengajaran kelas tradisional, dimana siswa mendapatkan
o]
g banyak waktu untuk berinteraksi dengan guru mereka, sehingga guru
E masih dapat mempengaruhi siswa terkait dengan kepribadian, perilaku,
]
< dan sistem nilai yang mereka anut. Interaksi tatap muka ini membantu
S
wn

= “Walid Abdullah, Model Blended Learning dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran,
dik@tip dari https://media.neliti.com/media/publications/264613-model-blended-learning-dalam-
m@ingkatka-l4db9943.pdf, diakses tanggal 14 oktober, pukul 19:40.

w "https://engineeringedu. press/2017/02/03/blended-synchronous-learning-and-teaching-is-
thistthe-future-of-university-teaching/, diakses tanggal 14 Oktober 2021, pukul 20:12.

2 https://files.eric.ed.gov/fulltext/EJ1124666.pdf, diakses tanggal 14 Oktober 2021, pukul
2072D.
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komunikasi guru dan murid sebab mereka sama-sama mampu
mendapatkan umpan balik langsung yang pada gilirannya menguntungkan
bagi proses belajar mengajar. Interaksi tatap muka dalam metode ini
sangat memotivasi guru dan siswa dan prosesnya dapat memberi sentuhan
nilai manusianya.

Interaksi siswa dengan konten materi beragam. Pengajaran secara
tradisional di sekolah menyediakan waktu untuk para siswa berinteraksi
langsung dengan konten materinya melalui materi cetak yang disajikan
dengan bantuan media teknologi pembelajaran, sehingga memberi mereka
interaksi tidak langsung dengan konten kursus dengan cara yang menarik
dan beragam. Misal, video-video yang diperlukan untuk konten, berbagi
informasi di blog, mengunjungi e-book, yang kesemuanya memberikan
perspektif baru dalam pembelajaran.

Interaksi kelompok sebaya. Di sekolah, siswa tak hanya belajar secara
formal, tapi juga secara informal dalam bentuk interaksi dengan kelompok
sebaya mereka. Banyak keterampilan hidup dan nilai-nilai sosial yang
dibutuhkan dan bisa dipraktekkan dalam interaksi informal dengan
kelompok sebaya mereka. Sekolah memberikan banyak kesempatan untuk
interaksi ini selama pertukaran sosial berlangsung.

Diskusi kelompok dan saling bertukar pendapat. Kelas mengajar tidak
hanya menghadirkan interaksi siswa dengan guru tetapi juga
menghadirkan strategi yang dirancang dengan baik agar siswa dapat

berdiskusi dengan teman sekelasnya tentang materi pelajaran dan bisa
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saling bertukar pikiran. Ini membantu untuk mengembangkan kepercayaan
diri siswa, menghilangkan keraguan mereka, dan mengembangkan
keterampilan berkomunikasi secara efektif, serta mengembangkan
keterampilan mendengarkan yang baik.

Mengakses e-library. ini adalah bagian dari Information And
Communication

Technology (ICT) yang mendukung proses belajar mengajar di blended
learning. Secara tradisional siswa mendapatkan akses ke perpustakaan
sekolah yang terbatas, namun melalui perpustakaan digital memberi
mereka akses ke berbagai buku yang terkait dengan tema pembelajaran
pada tempat yang beragam. Ini memperluas wawasan mereka dan
memperkaya pengetahuan mereka dan membantu dalam memenuhi
pencapaian kognitif siswa.

Kelas virtual. Kelas ini memberikan siswa pilihan untuk belajar dimana
saja, kapan saja dan dari siapa saja. Siswa bisa menjadi bagian dari kelas
virtual dengan rekan siswa dan guru di ruang maya, terlepas dari batas-
batas geografis. Sekolah juga dapat menyediakan ketentuan untuk itu
sehingga sistem memperoleh fleksibilitas dan siswa yang tidak dapat
menghadiri sekolah secara teratur dapat memperoleh keuntungan dari
kelas ini. Dalam hal ini siswa juga bisa meningkatkan pengetahuannya.
Dengan kondisi global saat ini, melalui kelas virtual akan membuat siswa
setara dengan rekannya di belahan dunianya sehingga akan tercipta

pengalaman yang multikultural.
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Penilaian online. Feedback langsung adalah faktor kunci dalam belajar
karena memotivasi pelajar dan didasarkan pada prinsip kesiapan. Penilaian
online membantu untuk membuat sistem evaluasi lebih formatif,
transparan, dan lebih cepat. Itu menjadi lebih dapat diandalkan dan
objektif.

E-tuitions. Siswa memiliki kebutuhan yang berbeda. Beberapa dari siswa
tidak mendapatkan manfaat dari pengajaran di kelas, sebagian lagi terus-
menerus membutuhkan bimbingan pribadi dan perhatian penuh. Siswa
tersebut dapat memilih pilihan e-tuition, yaitu bertemu dengan guru privat
dan mendapatkan bimbingan pribadi di dunia maya melalui video
konferensi.

Mengakses dan memelihara blog pendidikan. Di kelas tradisional, siswa
mendapatkan lebih sedikit kesempatan untuk mengasuh kreativitas karena
waktunya yang terbatas dan banyak tekanan dari pekerjaan kelas, tugas
dan mengatasi stres ujian. Dengan adanya blog pendidikan memberi siswa
platform untuk menunjukkan kreativitas mereka dan bisa mendapatkan
umpan balik juga. Selain itu, pendidikan blog adalah platform yang bagus
untuk mendiskusikan topik penting lainnya yang bukan bagian dari
silabus, seperti masalah sosial, masalah politik, dan isu-isu lain yang
relevan dengan kaum muda seperti kecanduan narkoba, kenakalan,

pendidikan kependudukan, dan lainnya.

10) Webinar. Webinar merupakan fitur campuran dalam pembelajaran yang

mendukung format Information and Communication Technology (ICT).
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Hal ini berarti mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam seminar
berbagai topik yang relevan melalui koneksi internet. Semua peserta
terhubung melalui perangkat lunak yang tersedia, seperti Skype, Google
talk, Zoom, dan lainnya. Mereka juga dapat berpartisipasi dalam diskusi
melalui video konferensi.

11) Melihat pengajar ahli di YouTube. Siswa dapat dengan mudah menonton
berbagai ceramah dan pengajaran oleh para pengajar ahli dari berbagai

bidang di youtube. Selain itu bahan pelajaran juga bisa diupload oleh guru

nelry eysng Nin Y!jlw eydio ey @

sendiri sehingga jika siswa tidak dapat hadir dapat memanfaatkan fasilitas
ini dan dapat memperoleh manfaat dari guru yang mengajar.

12) Pembelajaran online melalui video dan audio. Adanya berbagai rekaman
dan video animasi dapat menjelaskan berbagai konsep dengan sangat
mudah dan menarik. Hal ini didasarkan pada prinsip realisme yang

menghubungkan dengan kehidupan. Jadi siswa bisa merasakan kehidupan

;U") nyata saat belajar.
c.i.—rl_andasan Teori Blended Learning

g Manusia adalah makhluk yang selalu berpikir (homo sapiens). Hampir
tid:ak pernah ada hentinya manusia berpikir, mulai dari masalah yang menyangkut

k@idupannya yang terlepas dari jangkauan pikirannya, sampai pada soal paling
W

se%le, bahkan sampai pada soal yang asasi. Berpikir itulah yang mencirikan
(=}

h@kat manusia dan karena berpikir itulah ia menjadi manusia. Dalam kaitannya
<

déi'ggan teknologi pendidikan, berpikir ini juga yang membuat manusia terus

neny wisey jrredg
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bereksplorasi dalam menemukan inovasi-inovasi pembelajaran agar dapat
{ah]

-
mempermudah proses pembelajaran yang terjadi.

©

—

QO

Pembelajaran dengan model blended learning didasari oleh dua teori

beiajar, yaitu:"

=
cl)

neiy eysng N

N
~

Teori Kognitif; Pengkajian teori belajar kognitif memandang belajar
sebagai proses pemfungsian unsur-unsur kognisi, terutama unsur pikiran,
untuk dapat mengenal dan memahami stimulus yang datang dari luar.
Dengan kata lain, aktivitas belajar pada diri manusia ditekankan pada
proses internal dalam berpikir, yakni proses pengolahan informasi.
Teori Konstruktivisme; Belajar adalah lebih dari sekedar mengingat. Siswa
yang memahami dan mampu menerapkan pengetahuan yang telah
dipelajari, mampu memecahkan masalah, menemukan sesuatu untuk
dirinya sendiri, dan berkutat dengan berbagai gagasan. Inti dari teori
konstruktivisme adalah siswa harus menemukan dan mentransformasikan
informasi  kompleks ke dalam dirinya sendiri serta mampu
mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri melalui interaksi dengan
lingkungannya. Teori konstruktivisme menetapkan empat asumsi tentang
belajar, yaitu:

a) Pengetahuan secara fisik dikonstruksikan oleh siswa yang terlibat

dalam belajar aktif.
b) Pengetahuan secara simbolik dikonstruksikan oleh siswa yang

membuat representasi atas kegiatannya sendiri.

Iefg uej[ng Jo AJISIdATU) DTWER[S] 3}€)S

nery wisey

"Rifai’i, Achmad dan Catharina Tri Anni, Psikologi Pendidikan, (Semarang: Unnes Press,
2008), him. 13.
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c) Pengetahuan secara sosial dikonstruksikan oleh siswa yang
menyampaikan maknanya kepada orang lain.

d) Pengetahuan secara teoritik dikonstruksikan oleh siswa yang
mencoba menjelaskan objek yang tidak benar-benar dipahaminya.

Adapun langkah-langkah pembelajaran tersebut berupa orientasi,

NInijtw eydio yeq @

orggnisasi, investigasi, presentasi, serta analisis dan evaluasi. Karakteristik online
Ieining yaitu pembelajaran dilakukan dengan memanfaatkan internet, sehingga
m;Jmungkinkan siswa dapat belajar kapan saja dan dimana saja. Oleh karena itu,
ke%iatan pembelajaran, penggunaan media, dan bahan ajar juga disusun dalam
suatu bentuk yang dapat diakses dengan menggunakan internet.®
Menurut Haughey, ada tiga kemungkinan dalam pengembangan sistem
pembelajaran berbasis internet, yaitu web course, web centric course, dan web
enhanced course.®
1) Web Course adalah penggunaan internet untuk keperluan pendidikan, yang
mana siswa dan guru sepenuhnya terpisah dan tidak diperlukan adanya
tatap muka. Seluruh bahan ajar, diskusi, konsultasi, penugasan, latihan,

ujian, dan kegiatan pembelajaran lainnya sepenuhnya disampaikan melalui

internet. Dengan kata lain model ini menggunakan sistem jarak jauh.

N
~

Web Centric Course adalah penggunaan internet yang memadukan antara
belajar tanpa tatap muka (jarak jauh) dan tatap muka (konvensional).

Sebagian materi disampaikan melalui internet, dan sebagian lagi melalui

uejy[ng jo AJISISATU() dIWR[S] d}e}§

®Richards Arends, Learning To Teach, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2008), him. 32.

8 Nurliana Nasution, Nizwardi Jalinus, dan Syahril, Buku Model Blended Learning, (Riau:
Undak Press, 2019), hlm.35-37, dikutip dari
httf://repository.unp.ac.id/26576/1/0_Buku%20Model%20 Balnded% 20Learning.pdf, diakses
tariggal 15 Oktober 2021, pukul 19:00.

S
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tatap muka. Fungsinya saling melengkapi. Untuk model ini guru bisa
memberikan petunjuk pada siswa untuk mempelajari materi pelajaran
melalui web yang telah dibuatnya. Siswa juga diberikan arahan untuk
mencari sumber lain dari situs-situs yang relevan. Untuk tatap muka, siswa
dan guru lebih banyak diskusi tentang temuan materi yang telah dipelajari
melalui internet tersebut

) Web Enhanced Course adalah pemanfaatan internet untuk menunjang

peningkatan kualitas pembelajaran yang dilakukan di kelas. Fungsi

nely eysns NiN y!tweydido yeq @

internet adalah untuk memberikan pengayaan dan komunikasi antara siswa
dengan guru, sesama siswa, anggota kelompok, atau siswa dengan nara
sumber lain. Oleh karena itu peran dosen dalam hal ini dituntut untuk
menguasai teknik mencari informasi di internet, membimbing siswa
mencari dan menemukan situs-situs yang relevan dengan bahan
pembelajaran, menyajikan materi melalui web yang menarik dan diminati,
melayani bimbingan dan komunikasi melalui internet, dan kecakapan lain

o

o

o8]

-

o :

= yang diperlukan.
&

= Pengembangan e-learning di atas tidak semata-mata hanya menyajikan
™

méteri pelajaran secara online saja, namun harus komunikatif dan menarik. Materi

=
p@Jaran didesain seolah siswa belajar dihadapan pengajar melalui layar
]

kdmputer yang dihubungkan melalui jaringan internet. Ketiga pengembangan

Jjo

sisfem pembelajaran berbasis internet tersebut pada dasarnya memiliki

n

kaafékteristik yang berbeda-beda sesuai dengan fungsi, pola dan pendekatannya

dazﬁm pembelajaran.

nery wisey jix
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d.LTujuan Model Pembelajaran Blended Learning

A ©

Pembelajaran campuran blended learning menggabungkan dua macam
pe%gajaran sekaligus, yaitu pengajaran langsung dan metode e-learning berbasis
te%ologi. Hal ini menjadikan pengalaman belajar menjadi luas karena waktu
pembelajaran bisa kapan saja, dimana saja, dan kembali mengaktifkan peran guru.
Kéka diterapkan pada e-learning, proses blended learning tergantung pada
béj@\_erapa kondisi, misalnya para siswa dapat mengatur kecepatan belajarnya
kai;;ena sebagian dari pembelajaran terjadi secara online, dan penggunaan webinar
yagg dipimpi oleh guru memungkinkan pelajar jarak jauh untuk terlibat dengan
lebih mudah. Dengan kata lain, melalui pembelajaran campuran blended learning,
pembelajaran online yang dipimpin guru saling melengkapi dan menciptakan
lingkungan belajar yang terintegrasi.

Dalam prosesnya, pembelajaran dengan model blended learning
hendaknya memudahkan siswa dan guru dalam menjalankan proses pendidikan
seE%\ menjadikan siswa dan guru bekerja sama untuk mencapai tujuan pendidikan
yagg saling menguntungkan. Adapun tujuan dari pembelajaran blended learning

&
adglah:*

™
g&) Membantu siswa untuk berkembang lebih baik di dalam proses belajar,

E sesuai dengan gaya belajar dan preferensi dalam belajar.

]

Z2) Menyediakan peluang yang praktis realistis bagi guru dan siswa untuk
(=}

«n  pembelajaran secara mandiri, bermanfaat, dan terus berkembang.

e

Y

=)

wn

= ®Gede Aditra Pradnyana, Blended Learning, dikutip dari https://docplayer.info/70769074-

Le&ning-blended-gede-aditra-pradnyana-s-kom-m-kom.html, diakses tanggal 15 Oktober 2021,
pukill 19:26.
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N—r

Peningkatan penjadwalan fleksibilitas bagi siswa, dengan menggabungkan

aspek terbaik dari tatap muka dan instruksi online.

N—r

Kelas tatap muka dapat digunakan untuk melibatkan para siswa dalam
pengalaman interaktif. Sedangkan porsi online memberikan siswa dengan
konten multimedia yang kaya akan pengetahuan pada setiap saat, dan di

mana saja selama siswa memiliki akses Internet.

Nt

Mengatasi masalah pembelajaran yang membutuhkan penyelesaian

melalui penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi.

nery exsns NIn Miw ejdio ey @

Bagi beberapa guru, blended learning menggambarkan apa yang telah
mereka lakukan selama bertahun-tahun, yaitu menggunakan berbagai sumber daya
dan aktivitas untuk memberikan pengalaman belajar yang berpusat pada siswa.
Melalui akses internet, model pembelajaran ini mampu memberikan sumber
informasi dan layanan, dan yang lebih penting lagi konektivitasnya menawarkan
siswa dan guru untuk membuat komunitas online dan jaringan pendukung. Selain
ituE?digunakan juga teknologi seluler seperti kamera flip, perekam suara, ponsel,
dagq perangkat GPS untuk memperluas pembelajaran di luar dinding kelas. Bagi
gLEi::l lain, blended learning merupakan tantangan. Mereka yang tidak sepenuhnya
A

mgmahami teknologi dan media yang siswa mereka gunakan setiap hari akan

m§rasa tidak nyaman, sehingga tidak banyak bantuan yang dapat mereka tawarkan

w

paﬁ‘é pelajar.

(0]

e$ Manfaat Model Pembelajaran Blended Learning
Salah satu keuntungan yang paling spesifik dari model blended learning

adalah kesempatan untuk segera membangun rasa kebersamaan di antara para

nery wisey jureds uejn
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©
sis;JWa. Dalam kelas model penbelajaran blended learning, siswa umumnya

-
beemu dalam pembelajaran tatap muka, dan kemudian memiliki kesempatan

o
urfilik berkomunikasi dengan cara dialog terbuka, untuk mengalami perdebatan

kr%s, serta ikut berpartisipasi dalam berbagai bentuk komunikasi dalam
~

lingkungan yang ‘aman’. Proses ini dapat memberi refleksi yang lebih besar pada

= ok
|S|0[>nater| kuliah dan memperluas pengalaman belajar siswa.

¥sn

Dari penjelasan ini, maka blended learning memiliki manfaat sebagai
jeb)
benikut:®
&
<1) Proses belajar mengajar tidak hanya tatap muka saja, tetapi ada
penambahan waktu pembelajaran dengan memanfaatkan media online.
2) Mempermudah dan mempercepat proses komunikasi antara guru dan
siswa (mitra belajar).
3) Membantu memotivasi keaktifan siswa untuk ikut terlibat dalam proses

pembelajaran. Hal ini akan membentuk sikap kemandirian belajar pada

= siswa.

2

;4) Meningkatkan kemudahan belajar sehingga siswa menjadi puas dalam

B .

= Dbelajar

=

g Model pembelajaran blended learning juga dapat memberikan manfaat
seéara tidak langsung di kelas tradisional. Sebab dalam prosesnya siswa harus

SI

méfnpelajari materi dalam cara dan interaksi baru untuk memenuhi kepentingan
=]

peﬁbelajaran masing-masing, sehingga keterampilan ini dapat diimplementasikan
o

jué ke dunia nyata. Hal ini yang juga terjadi dalam bidang teknologi pendidikan,

8hid.
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©
di&ﬁana terjadi proses transfer pengalaman ke dunia nyata, kolaborasi, dan

tegnwork (bekerja dalam kelompok) dalam pembelajaran. Selain itu, untuk dapat
m-gfancang, mengembangkan, dan mengevaluasi proses dan sumber daya dalam
pr?_s?es pembelajaran berbasis teknologi ini, siswa harus mampu menggunakan
telgologi sebagai alat pembelajaran. Maka, model blended learning tidak saja
m?;jadi sarana belajar materi pembelajaran, tetapi juga bermanfaat untuk
mgcrhgimplementasikan isi pembelajaran langsung dalam praktek di ruang kelas

Q
tragisional

g Model blended learning juga menyediakan kesempatan siswa untuk
membangun suatu kolaborasi, tidak hanya pada sesama teman (teamwork), tapi
juga dengan guru, serta memiliki kesempatan untuk lebih banyak terkoneksi pada
orang-orang yang berada dalam bidang yang sama. Selain itu, untuk para siswa
yang sudah terbiasa dalam pembelajaran tatap muka (face to face), model blended

learning juga menyediakan ruang bagi pengembangan self-efficacy dan

kegrampilan berorganisasi, namun, dengan tetap memberikan konsistensi dalam

.
belajar.
ot
& )
5  Menurut Ozkan Yilmaz dan Kathy L. Malone, ada beberapa hal yang
-
mghjadi manfaat dari model blended learning, yaitu:®
1) Lebih fleksibel
2.
<
=)
L 2]
7
=
g *1bid.

w 8Ozkan Yilmaz dan Kathy L. Malone, Preservice Teachers Perceptions About the Use of
Blended Learning in a Science Education Methods course, dikutip dari
httfls://slejournal.springeropen.com/track/pdf/ 10.1186/s40561-020-00126-7.pdf, diakses tanggal
15 ktober 2021, pukul 20:05.
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Dengan menerapkan pembelajaran campuran, siswa dapat belajar dengan
lebih fleksibel. Berbeda dengan pembelajaran tradisional, blended learning

memungkinkan siswa untuk belajar sesuai dengan kecepatannya sendiri.

N—r

Efektif meningkatkan hasil belajar siswa

Gabungan metode-metode pengajaran yang diterapkan dalam blended-
learning terbukti efektif meningkatkan hasil belajar sebagian besar
siswa. Berdasarkan pada anak-anak sekolah dasar yang menggunakan

program blended learning Core5 dalam pembelajaran bahasa Inggris, hasil

nely eysng NN YW eydioyeq @

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pada pencapaian membaca
sampai 20 poin.®®

3) Meningkatkan keterlibatan siswa

Saat ini, kebanyakan siswa sudah akrab dengan teknologi pada kehidupan
sehari-hari. Oleh sebab itu, menggunakan teknologi saat belajar membuat

siswa lebih mudah terlibat dalam kegiatan pembelajaran.

%4) Meningkatkan kepuasan belajar siswa

=

; Blended learning juga terbukti meningkatkan kepuasan siswa terhadap
;, pembelajaran dan hasil belajar mereka, sebab dari awal siswa sudah
% mengetahui alur pembelajaran dari awal. Mulai dari apa yang diharapkan
_E;' oleh siswa, hingga syarat untuk mencapai tujuan atau nilai akhir.

®

55) Meningkatkan partisipasi aktif siswa

i(;; Di banyak pembelajaran tradisional, siswa cenderung lebih banyak
g'. berperan pasif dalam kegiatan pembelajaran, sebab sistem pembelajaran
kg) 83hani Wilkes, Measuring the impact of a blended learning model on early literacy growth,

dikdtip dari  https://onlinelibrary.wiley.com/doi/full/10.1111/jcal.12429, diakses tanggal 15
OKtdber 2021, pukul 20:10.
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tradisional berpusat pada pengajar. Kepasifan ini tidak sering ditemukan
pada blended learning. Blended learning meningkatkan akses pada materi
dan aktivitas-aktivitas pembelajaran, sehingga mendorong keaktifan siswa

dalam belajar.

NYllw eydio ey @

3.ZUrgensi Model Pembelajaran Blended Learning

"d

S

a&Urgensi Blended Learning

& llmu dan teknologi saat ini telah berkembang dengan pesat yang
bq;?ilampak pada semua sendi kehidupan manusia. Kehidupan seperti ini dikenal
deigan gaya hidup serba elektronik. Artinya, kehidupan yang dipengaruhi oleh
berbagai kebutuhan secara elektronik yang juga membawa dampak pada lebih
efisien berbagai aspek kehidupan itu sendiri, tak terkecuali pada bidang
pendidikan. Memasuki era informasi, perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi kini kian pesat. Perkembangan ini dapat dirasakan juga dalam dunia
pe&didikan, dimana metode pembelajaran kini semakin berkembang. Teknologi
in%rmasi (information technology) pada saat arus globalisasi yang tak terbendung
acﬁ-l?ah sebuah keharusan. Hal ini  sejalan dengan globalisasi yang menembus

B8

befbagai aspek kehidupan mulai dari aspek ekonomi, aspek teknologi, sampai
=

asEek kebudayaan. Dalam bidang pendidikan, inovasi adalah hal yang mutlak
(g°]

diE_kukan, karena tanpa inovasi akan terjadi kemandekan yang berimbas pada
<
elemen-elemen kehidupan yang lain seperti politik, ekonomi, sosial masyarakat

7))
daf.lainnya.

Dalam hal ini, pendidikan menjadi suatu pilar yang memiliki urgensi

o
nery wisey jigedg ue

m rangka menciptakan suasana kehidupan yang lebih baik. Maka sudah
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©
segyaknya jika bidang pendidikan dapat menghasilkan pengembangan

-
kampetensi fisik sekaligus juga psikis, yang berfungsi mengembangkan
o

kehampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat,

be%_ujuan untuk berkembangnya potensi peserta didk agar menjadi manusia yang
béman dan bertakwa keapda Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
beﬁlmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis dan
béj@anggung jawab.

jeb)
v Pendidikan mengalami perkembangan secara signifikan dan bertahap pada

begtjbagai aspek pembelajarannya meliputi sarana dan prasarana pembelajaran,
media, model, strategi dan teknologi yang mendukung dalam pembelajaran serta
tenaga pengajaranya sendiri serta unsur pendukung lainnya. Untuk itulah inovasi
dalam bidang pendidikan menjadi suatu keniscayaan.

Blended Learning adalah salah satu bentuk inovasi pendidikan yang kian
marak digunakan di dunia pendidikan. Utamanya dalam suasana pandemi seperti
seE&rang. Seperti yang sudah dikeahui bersama, virus covid-19 mampu merubah
tagnan kehidupan lembaga pendidikan. Adanya pembatasan sosial secara besar-
beggran berimbas pada interakasi guru dan siswa dan proses pembelajaran di

m

ruglg-ruang kelas. Proses pembelajaran secara tradisional, yaitu dengan adanya

e

= .
|nt_§rak3| langsung guru dan seluruh siswa dalam sebuah sekat ruang bernama
]

kei'és, Kini tergantikan dengan proses pembelajaran yang tidak harus dibatasi oleh
=]
ru%g dan waktu, serta dilengkapi dengan teknologi dan aplikasi-aplikasi berbasis

=3
g
g

neny wisey jrredg
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©
g Kehadiran blended learning menjadi solusi karena bisa menggabungkan

-
dua proses pengajaran, di ruang kelas dan di luar kelas, tidak hanya dilakukan

se-g;\ra tradisional dengan melibatkan interaksi di ruang kelas terbatas, tapi juga
ki% bisa dilakukan dengan jarak jauh tanpa dibatasi oleh sekat-sekat ruang kelas.
Jig pembelajaran terbatas dalam kelas dinamakan pembelajaran offline, maka
pe&zr)]belajaran jarak jauh yang dapat dilakukan di luar sekolah/kampus meskipun

c
gufu dan siswa tidak berada dalam satu ruangan atau tidak bertatap muka

Ia;Jgsung dinamakan pembelajaran online. Adapun proses pembelajarannya tidak
begtjbeda jauh dengan yang offline, hanya saja melibatkan dengan teknologi, yaitu
guru yang memberi tutorial ataupun tugas pada siswa dengan sumber materi yang
dapat diakses di internet.

Model pembelajaran campuran ini sangat penting dalam dunia pendidikan
mengingat dunia kini belum sepenuhnya normal yang membebaskan para siswa
untuk berinteraksi dengan bebas seperti masa sebelum pandemi. Model
pe%ﬁbelajaran ini memang telah dikembangkan oleh para ahli dengan
mghanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi yang berdampak besar bagi
mg?usia. Perkembangan teknologi dalam pendidikan yaitu pembelajaran online
da% offline. Pembelajaran online pembaharuan pembelajaran  dengan
per_:lg;;embangan media dengan koneksi pada jaringan internet. Bahan pembelajaran
da%ét divisualisasikan dalam bentuk yang lebih menarik dan dinamis. Dengan

=

m’éﬁggunakan berbagi variasi pembelajaran maka dapat meningkatkan antusiasme
<

sigi\./a pada pembelajaran.

neny wisey jrredg
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©
g Blended Learning dikembangkan karena kelemahan-kelemahan yang

m;;_]cul pada pembelajaran tatap muka (face-to-face) dan e-learning. Selain
diE{ambangkan karena munculnya kelemahan dari kedua pembelajaran tersebut,
ble?_f?ded learning dikembangkan karena kelebihan dari pembelajaran tatap muka
(fge-to-face) dan e-learning. Adapun kelebihan dari blended learning adalah:®
il) peserta didik leluasa untuk mempelajari materi pelajaran secara mandiri
‘E_ dengan memanfaatkan materi-materi yang tersedia secara online
Q;E;Z) peserta didik dapat berkomunikasi/berdiskusi dengan pengajar atau peserta
g didik lain yang tidak harus dilakukan saat di kelas (tatap muka)
3) kegiatan pembelajaran yang dilakukan peserta didik di luar jam tatap muka
dapat dikelola dan dikontrol dengan baik oleh pengajar
4) pengajar dapat menambahkan materi pengayaan melalui fasilitas internet

5) pengajar dapat meminta peserta didik membaca materi atau mengerjakan

tes yang dilakukan sebelum pembelajaran

&

pengajar dapat menyelenggarakan kuis, memberikan feedback, dan

memanfaatkan hasil tes dengan efektif.

~
N—r

peserta didik dapat saling berbagi file dengan peserta didik lainnya.

Berdasarkan hal ini maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kelebihan dari

@ATU[) DIUIBS] d}¢€

=r

ded learning yaitu kegiatan pembelajaran dapat dilakukan di kelas maupun

ar kelas dengan memanfaatkan teknologi untuk menambah materi pelajaran

o
Arsi

soal-soal yang diberikan di kelas maupun melalui online yang dikelola dan

$jo0

d

dikontrol sedemikan rupa oleh guru supaya kegiatan pembelajaran dapat

Sugn

< #\Walid Abdullah, Model Blended Learning dalam Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran,
dikdtip dari https://media.neliti.com/media/publications/264613-model-blended- learning-dalam-
méRingkatka-14db9943.pdf, diakses tanggal 16 oktober 2021, pukul 19:20..
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begangsung, serta komunikasi antar siswa dan antara guru dengan siswa dapat

tegqlin baik ketika berada di kelas maupun di luar kelas (online) dengan
m-gfnbentuk sebuah grup diskusi yang memanfaatkan perkembangan teknologi di
erg:ini karena pembelajaran tanpa ada komunikasi tidak akan memberikan hasil
segai dengan harapan baik dari guru mapun siswa. Komunikasi merupakan
pe&zgnan penting dalam proses pembelajaran dan menjadi kunci dalam
mg:rhciptakan lingkungan belajar yang efektif.

jeb)
b.zoUrgensi Blended Learning Secara Kelembagaan

g Secara kelembagaaan model pembelajaran blended learning masuk dalam
metode pembelajaran sebuah konsep pendidikan berbasis teknologi. Dalam hal
ini, perkembangan teknologi yang semakin luas di abad ke-21 membuat
pembelajaran tatap muka (face-to-face) mengalami penurunan daya tarik.
Sebagian siswa merasa pembelajaran tatap muka sudah tidak efektif lagi dan
membuat mereka cepat merasa bosan. Mereka lebih tertarik memanfaatkan
pe'El}embangan teknologi yang ada untuk melakukan proses pembelajaran yaitu
deggan e-learning. Daya tarik e-learning di era 21 ini memang besar karena

+¥]
depgan semakin luasnya perkembangan teknologi dapat mempermudah siswa

™
da!sam melakukan proses pembelajaran dimana saja dan kapan pun.

L

Daya tarik itu sendiri merupakan kemampuan seseorang atau suatu hal

<
]
-
e
dafam memikat dan menarik seseorang untuk menyukai suatu objek. Daya tarik

jo

dapat timbul karena terdapat suatu keunikan atau ciri khas dan kemudahan dalam

n

mglggunakan atau memahami suatu hal. Dalam proses pembelajaran, daya tarik

pe?u dimiliki supaya dapat menarik atau memikat siswa ke dalam proses

nery wisey jix
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pe?belajaran. Untuk dapat memunculkan daya tarik pada proses pembelajaran,

-
guru perlu memiliki strategi pengorganisasian pengajaran dan penyampaian

pe%gajaran yang tepat, unik, dan memberikan kemudahan pada para siswa saat
pr?_s?es pembelajaran. Dengan memiliki strategi pengorganisasian pengajaran dan
peg/ampaian pengajaran yang tepat mereka dapat tertarik dengan mata pelajaran
atéz}g bidang studi tersebut.

‘E_ Strategi pengorganisasian pengajaran dan penyampaian pengajaran
m;:niliki peran penting dalam memberikan dan mempertahankan daya tarik
bigang studi atau mata pelajaran. Tidak hanya strategi pengorganisasian dan
penyampaian pengajaran yang memiliki peran penting pada proses pembelajaran,
akan tetapi kualitas pengajaran juga memiliki peran penting. Mengapa kualitas
pengajaran juga memiliki peran penting pada proses pembelajaran? Karena
kualitas pengajaran dapat mempengaruhi hasil yang diperoleh pada pembelajaran.
Kualitas pengajaran selalu terkait pada penggunaan metode atau model pengajaran
yaE’g sesuai dengan kebutuhan dalam mencapai hasil yang diharapkan dengan

o . . .
ko&dm pengajaran tertentu.

Dengan demikian bila ingin mencapai hasil sesuai dengan harapan baik

o
R orwe]

siswa maupun guru maka guru perlu memiliki strategi pengorganisasian

pengajaran, penyampaian pengajaran, dan kualitas pengajaran yang tepat apalagi

1s1ZATU

8

ra 21 ini yang sebagian besar siswa ingin pembelajaran tatap muka di kelas

(f

-to-face) ditiadakan dan melakukan proses pembelajaran secara online

@iln%;o

gan memanfaatkan perkembangan teknologi serta sebagian siswa mash ingin

eg’g u

p menggunakan pembelajaran tatap muka (face-to-face). Hal ini bisa terjadi

nery wisey jix
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kaEna gaya belajar yang dimiliki masing-masing siswa berbeda-beda. Gaya

-
belajar siswa yang menggunakan visual dan audio mungkin akan berhasil akan

te-%pi gaya belajar siswa yang kinestetik mungkin tidak akan mencapai hasil
y&%_’_q diharapkan serta komunikasi dan interaksi antar siswa dan antara siswa
deggan guru yang dilakukan secara berulang atau terus menerus baik di sekolah
mgzgpun di luar sekolah akan membangun jiwa sosialisai yang baik.

c
& Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu adanya strategi

pe;?;gorganisasian pengajaran, penyampaian pengajaran, dan kualitas pengajaran
yagg tidak meninggalkan pembelajaran tatap muka di kelas (face-to-face) dan
dapat memanfaatkan perkembangan teknologi yang tersedia. Dengan begitu daya
tarik dari proses pembelajaran tersebut akan muncul dan memperoleh hasil sesuai
dengan harapan untuk guru dan juga siswa.

Penerapan blended learning dapat dijadikan sebagai strategi
pengorganisasian, pengajaran, penyampaian pengajaran, dan kualitas pegajaran
ka.zzna blended learning mampu untuk mengakomodasi perkembangan teknologi
yagg luas di era 21 tanpa harus meninggalkan pembelajaran tatap muka (face-to-
fag) Dengan blended learning siswa akan dapat bersaing dan mengatasi
taﬁtangan pendidikian apalagi bagi siswa ditingkat perguruan tinggi yang
memlllkl tantangan pendidikan yang besar.

Dalam hal ini ada lima tantangan pendidikan di perguruan tinggi, yaitu:®

) model-model pendidikan baru yang membawa kompetisi yang belum

pernah terjadi sebelumnya dari model-model yang tradisional.

8hid.
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N—r

banyak penerbitan dan penelitian baru yang belum dipahami dengan baik

oleh pengambil keputusan.

N—r

media digital diharapkan dapat menjadi literasi dalam pendidikan untuk

profesional akademik.

N—r

eksperimen dengan aplikasi teknologi yang inovatif sering dianggap

sebagai peran luar dari seorang peneliti.

Nt

di dalam dunia Open Source, perpustakaan berada di bawah tekanan untuk

mengembangi cara-cara baru untuk mendukung siswa.

nery exsns NIQOIIw ejdio ey @

Penerapan blended learning tepat untuk mengatasi tantangan pendidikan
tersebut. Dengan blended learning guru dapat memberikan inovasi pada proses
pembelajaran karena bila tidak memberikan inovasi maka guru tidak akan
memperoleh hasil pembelajaran yang tidak diharapkan dan dimasa depan pula
peran guru akan dapat tergantikan oleh teknologi, seperti yang diungkapkan
bahwa pembelajaran dengan sistem konvensional tatap muka (face-to-face) saat

ing?nasih kurang sesuai dengan perkembangan teknologi di era ke-21 dan bersifat

-

m
incsntruksional. Akan tetapi bila hanya menggunakan teknologi saja dengan

F—

m - - - -
menherapkan e-learning dalam proses pembelajaran maka proses pembelajaran itu
-

Juga tidak akan berhasil, seperti dalam salah satu penelitian dinyatakan bahwa
prases pembelajaran dengan menerapkan e-learning dalam kondisi buruk sebab

se@nyak 45,7% dari 59 responden menyatakan kuliah online atau model e-
=]

Ie&hﬁing tidak menyenangkan. Kemudian dengan blended learning guru dapat
<

méjnpersiapkan siswa untuk hidup di era 21 dengan membiasakan siswa

ggunakan teknologi pada proses pembelajaran, bahwa standar untuk proses

nery wisey ;[w
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peﬁbelajaran di sekolah era 21 ini atau di era digital berkaitan dengan penerapan

telg:}ologi. Dengan blended learning pula guru dapat membuat siswa untuk lebih
alg{f dalam proses pembelajaran di kelas dan online, dan dapat membuat proses
pe%belajaran menjadi lebih menyenangkan. Bila guru dapat membuat proses
pegbelajaran tersebut menyenangkan maka siswa akan tertarik untuk mengikuti
pr82§es pembelajaran.®

c
& Penerapan blended learning pada proses pembelajaran akan membantu

ur;;lk siswa mengakomodasi gaya belajar mereka masing-masing. Mereka yang
mgmiliki gaya belajar visual dan audio akan diberikan kesempatan memperoleh
ilmu tidak hanya saat pembelajaran di kelas secara tatap muka dengan guru akan
tetapi mereka juga dapat memperoleh ilmu saat berada di luar kelas secara online
baik melalui internet maupun berkomukasi dengan guru. Kemudian untuk siswa

yang memiliki gaya belajar kinestetik akan dapat memperoleh ilmu pula saat

pembelajaran di kelas secara tatap muka (face-to-face).

;U") Oleh karena itu, menerapkan blended learning  untuk  strategi

=
pe:ﬁgorganisasian pengajaran, penyampaian pengajaran, dan kualitas pengajaran
ak%p membantu guru meningkatkan daya tarik pembelajaran di era 21 ini dengan
pa:!;a siswa yang telah siap berkompetisi untuk dapat hidup di era digital.
c._r:g'Urgensi Blended Learning Untuk Pengembangan Keilmuan.

®

E lImu pengetahuan memiliki signifikansi yang tinggi dalam menjaga
sté}?ilitas, perkembangan, serta pertumbuhan dari suatu negara. Hal ini

g ®Lukman, L., & Wijaya, A. (2017). Pembelajaran Menyenangkan Dalam E-learning

(Klgsiber) Pada Mahasiswa Pai Universitas Islam Indonesia. Millah: 18 || JKTP Volume 1,
Nemor 1, April 2018, Jurnal Studi Agama, (1), 127-146, dikutip dari https://s3.amazonaws.com/a
cdtlemia.edu.documents/5266 4743 /Pembelajaran_Menyenangkan-Lukman.pdf,
didkSes tanggal 16 oktober 2021, pukul 19:50
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diél)élrenakan segala sesuatu yang terjadi di dunia pada dasarnya bersifat sangat

cagét, dimana dalam kasus ini terkait dengan era revolusi industri 4.0. Negara
ha?ps siap untuk beradaptasi dan mengembangkan potensi-potensi yang
di%ilikinya, salah satunya melalui perkembangan ilmu pengetahuan yang sesuai
deggan era industri 4.0. Hal ini dinilai penting karena jika masyarakat tidak
m?;dapatkan ilmu pengetahuan mengenai era industri 4.0 yang mana merupakan
erépada dewasa ini, maka hal tersebut akan memengaruhi kapabilitasnya sebagai

QO
pekerja di masa depan nantinya.

g Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa salah satu tantangan
yang harus dihadapi pada era revolusi industri 4.0 adalah peningkatan dari
pengangguran. Hal ini dikarenakan semakin banyaknya pekerjaan yang diambil
alih oleh para robot, dimana merupakan salah satu hasil penemuan di era industri
saat ini. Para perusahaan akan cenderung memilih untuk mempekerjakan robot
mengingat ketepatan yang berasal dari mesin bersifat lebih pasti dibandingkan
m%ﬁusia yang memiliki  potensi untuk melakukan kesalahan dalam
peil-:erjaannya, atau sering pula disebut dengan human error. Selain itu,
roggt akan cenderung lebih terjangkau dari segi biaya mengingat bahwa robot
tid:ak memerlukan gaji setiap bulannya dan perusahaan hanya akan perlu
mg%r;geluarkan biaya pada saat pembeliannya saja. Berbagai pertimbangan yang
dl%kirkan oleh  perusahaan-perusahaan  industri pun pada akhirnya

(=}
memunculkan tantangan tersebut

A uejn

“https://ptki.ac.id/jurnal/index.php/readystar/article/view/85, diakses tanggal 16 Oktober
, pukul 21:14.

N
o
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g Meski begitu, jika perkembangan ilmu pengetahuan dapat berjalan dengan

ba@ dan tepat di tengah-tengah era industri 4.0 ini, bukan tidak mungkin
ba%wa tantangan tersebut dapat diatasi. Jika terdapat pendidikan yang
me?_fjnadai serta tepat bagi seluruh masyarakat, maka pilihan pekerjaan di bagian
in%stri bukan saja hanya sebagai buruh pabrik dan semacamnya. Namun, dengan
ilrﬁj pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat, mereka dapat berkontribusi
da‘iam pekerjaan seperti pembangunan robot, pekerjaan di bidang keamanan
cyﬁgr, teknologi, internet, big data, dan lain sebagainya. Maka dari itu, penting
urguk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi di era industri 4.0 yang
berkembang dengan sangat cepat dan signifikan.

Saat ini dunia bergerak cepat menuju terbentuknya suatu masyarakat
berbasis sains (science-based society), kegiatan bisnis berbasis ilmu pengetahuan
(knowledge based business enterprises), dan terwujudnya suatu budaya baru
berlandaskan Ipteks terutama teknologi informasi dan komunikasi (TIK) atau
di%@nal juga dengan Information and Communication Technology (ICT) yang

(¢] . .
de&gan wujud utamanya adalah internet.

Munculnya teknologi dalam bidang informasi dan komunikasi telah

3
@ orure]

bawa manfaat yang begitu besar bagi kehidupan manusia, teramasuk pada

la pendidikan sehingga diuntungkan dengan adanya kemajuan dalam bidang

o
SAaTu

—+
%{ISJ

ologi pembelajaran karena manfaatnya yang luar biasa. Salah satu yang

dapat perhatian penting seiring dengan perkembangan TI (Teknologi

5 3
BIngjo

rmasi) adalah sistem pembelajaran yang mengembangkan pembelajaran

bedbasis multimedia baik secara online maupun secara offline. Melalui

nery wisey jiregs u
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mgtimedia pembelajaran tidak lagi monoton berpusat pada guru dan dan terjadi

hagya pada saat tatap muka atau secara konvensinal, tetapi lebih bervariasi
m-g{alui penggunaan sumber belajar yang bervariasi dan lebih menarik perhatian
ba% peserta didik. Secara riil, bentuk dari perkembangan teknologi informasi dan
kgunikasi yang telah terimplementasi dalam dunia pendidikan adalah electronic
Iegz};ning, biasa disingkat e-learning.

c
& E-learning merupakan suatu inovasi yang memiliki peran besar dalam

prg;;es pembelajaran, dimana proses belajar tidak hanya membantu dalam
mgmahami mamahami materi secara komprehensip dalam pembelajaran, tetapi
menjadikan pembelajaran lebih efektif, menyenangkan dan menjadikan peserta
didik lebih aktif dalam pembelajaran yakni tidak hanya memilih menu dalam
bentuk icon, materi ajar dapat secara cepat ditampilkan. Materi bahan ajar dapat
divisualisikan dalam berbagai format dan bentuk dinamis dan interaktif. Peserta
didik akan termotivasi dalam melakukan proses pembelajaran mulai dari awal
peﬁbelajaran, pemberian materi secara interaktif sampai pada tahap evaluasi
mgiibatkan peran teknologi di dalamnya. Bahkan pembelajaran dengan cara
mgpanfaatkan berbagai variasi media (multimedia) dengan materi yang menarik

™
da?t meningkatkan antusiasme peserta didik dalam proses pembelajarannya.®*

E-learning merupakan model pembelajaran online (pembelajaran jarak

éISJaAI

)dlharapkan mampu menggeser model pembelajaran konvensional yang

gogap selama ini memiliki berbagai kekurangan. Namun demikian, dalam

=
RS0

ug)

lementasinya model pembelajaran e-learning memiliki  serangkain

"https://bdkbanjarmasin.kemenag.go.id/berita/teknologi-pembelajaran-dalam-blended-

ledfing-anang-nazaruddin, diakses tanggal 16 Oktober 2021, pukul 21:34.
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kegrbatasan dibandingkan dengan pembelajaran secara tatap muka di kelas (face

toggce learning). Keterbatasan tersebut meliputi; lemahnya kontrol disebabkan
ol-gﬁ kurangnya penguasaan konsep metode penggunaan aplikasi e-learning baik
0@ para pendidik maupun para peserta didiknya, keterbatasan akses jaringan
ingrnet, ketersediaan modul pembelajaran serta masih kurangnya infrastruktur.
0@1 karenanya, berbagai kompromi ditawarkan sebagai solusi alternatif yakni
defzgan memadukan antara model pembelajaran yang bersifat tatap muka di kelas

jeb)
(face to face learning) dengan pembelajaran berbasis e-learning.

g Blended Learning adalah suatu pembelajaran yang manggabungkan
penerapan pembelajaran tradisional di dalam kelas dengan pembelajaran online
yang memanfaatkan teknologi informasi. Dan ada suatu waktu pula dilakukan
pembelajaran secara tatap muka baik tatap muka langsung di suatu tempat ataupun
tatap muka dengan menggunakan multimedia yang mana pendidik dan peserta
didik bisa melakukan interaksi langsung sehingga kendala jarak bisa di atasi
de%fgan bantuan perlengkapan multimedia atau bisa dikatakan teknologi
pegqbelajaran. Sehingga apakah bisa dikatakan blended learning ini menjadi salah
sagj: solusi dalam kendala yang terjadi pada pembelajaran konvensional dan
pe&ﬁbelajaran berbasis e-lerning dan penggunaan teknologi pembelajaran
di%lamnya.
4.E|:eori Kebijakan Pendidikan

(=]

3 Pendidikan merupakan kegiatan yang sangat kompleks. Hampir seluruh
e

di§ensi kehidupan manusia terlibat dalam proses pendidikan, baik secara

Iaﬁﬁsung maupun tidak langsung. Dalam proses pendidikan, ada unsur politik,
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ekgmmi, hukum, sosial, budaya, kesehatan, psikologis, sosiologis, bahkan agama.

-
Bagaimanapun penanganan pendidikan  harus mempertimbangkan dimensi-

di%ensi tersebut agar strategi dan kebijakan yang ditempuh benar-benar
me?_f?gantarkan Indonesia pada tujuan yang dicita-citakan.

Z Begitu penting dan urgen pendidikan bagi manusia, maka kebutuhan
akgzp pendidikan bermutu selain harapan semua orang, juga merupakan sarana

c
utéma untuk menghasilkan sumberdaya manusia yang mampu memaksimalkan

poiensi diri yang dimiliki serta mampu mengelola sumberdaya alam secara
bij%ksana. Hal ini sejalan dengan visi pendidikan nasional yaitu terwujudnya
sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk
memberdayakan semua warga Negara berkembang menjadi manusia yang
berkualitas, sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang selalu

berubah.

a. Pengertian Kebijakan Pendidikan

;U') Untuk mengetahui makna kebijakan pendidikan, maka akan dijelaskan
o

satu-satu dari makna dua kalimat tersebut. Kata kebijakan adalah terjemahan dari
&

kata “policy” dalam bahasa Inggris yang berarti mengurus masalah atau
=8

kegéntingan umum, sehingga penekanannya bertuju kepada tindakan (produk).”

K&a “kebijakan” jika disandingkan dengan “pendidikan” maka merupakan hasil

IS

teffemahan dari kata “educational policy” yang berasal dari dua kata, sehingga

1]

jo

mepgatakan kebijakan pendidikan memiliki arti yang sama dengan kebijakan

2M. Hasbullah, Kebijakan Pendidikan: Dalam Perspektif Teori, Aplikasi, dan Kondisi
Objektif Pendidikan di Indonesia, (Depok: RajaGrafindo Persada, 2015), him. 37
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peﬁerintah dalam bidang pendidikan.®® Jika dilihat lagi maka kebijakan

-
pendidikan ini adalah hasil produk dari orang/satuan yang terpilih, produk dari

d

belferapa masukan dari semua pihak demi perbaikan mutu pendidikan.
Secara konseptual, ada beragam pengertian yang diberikan para ahli

teptang kebijakan. Namun, secara umum ‘“kebijakan” dapat dikatakan suatu

NIE St w

ruEBusan keputusan pemerintah yang menjadi pedoman tingkah laku guna
mg:rhgatasi masalah atau persoalan yang di dalamnya terdapat tujuan, rencana dan
prggram yang akan dilaksanakan. Menurut Charles O. Jones yang dikutip oleh
A&jul Majid, kebijakan adalah sebuah ketetapan yang berlaku yang dicirikan oleh
perilaku yang konsisten yang berulang, baik oleh yang membuatnya maupun oleh
mereka yang mentaatinya.®* Kata publik dapat berarti masyarakat, negara, sistem
politik atau administrasi. Sedangkan pemerintah adalah orang atau sekelompok
orang yang diberi mandat oleh seluruh anggota suatu sistem politik untuk
melakukan pengaturan terhadap keseluruhan sistem. Kebijakan publik adalah

ke%htusan pemerintah guna memecahkan masalah publik.

Istilah “kebijakan pendidikan” merupakan terjemahan dari “educational

e[sl 3}

oﬁcy” yang berasal dari kata education dan policy. kebijakan adalah seperangkat
atmian sedangkan pendidikan menunjukkan kepada bidangnya. Jadi kebijakan
penadldlkan hampir sama artinya dengan kebijakan pemerintah dalam bidang

peg‘dldlkan. Kebijakan pendidikan merupakan kebijakan publik yang mengatur
=)

krﬁfﬁus berkaitan dengan penyerapan sumber, alokasi, dan distrisbusi sumber serta
<

péi"?gaturan perilaku dalam ranah pendidikan. Kebijakan yang dimaksud disini

“Ibid., him. 40
% Abdul Madjid, Analisis Kebijakan Pendidikan, (Yogyakarta: Samudra Biru, 2018), him. 9.
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a(%ah seperangkat aturan sebagai bentuk keberpihakan dari pemerintah dalam

-
upaya membangun satu sistem pendidikan, sesuai dengan tujuan dan cita-cita

d

yafig diinginkan bersama.®
Berikut ini beberapa definisi Kebijakan Pendidikan yang dikemukakan

oleh para ahli. Carter V. Good, mendefinisikan Kebijakan Pendidikan sebagai,

| EX!w

“%ucational policy judgement, derived from some system of values and some
c
asgessment of situational factors, operating within institutionalized education as a

jeb)
gemeral plan for guiding decision regarding means of attaining desired

ed%ljcational objectives.”®

H.A.R. Tilaar dan Rian Nugroho sebagai pakar di bidang pendidikan
menyimpulkan bahwa, “Kebijakan Pendidikan merupakan keseluruhan proses dan
hasil perumusan langkah-langkah strategis pendidikan yang dijabarkan dari visi,
misi pendidikan, dalam rangka untuk mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan
dalam suatu masyarakat untuk suatu kurun waktu tertentu”.®” Definisi lain tentang
K%ijakan Pendidikan dikemukakan oleh Arif Rohman, yaitu, “keputusan berupa
pe:&oman bertindak baik yang bersifat sederhana maupun kompleks, baik umum
mafpun khusus, baik terperinci maupun longgar yang dirumuskan melalui proses

=
m

pdﬂftik untuk suatu arah tindakan, program, serta rencana-rencana tertentu dalam

Sty

mmyelenggarakan pendidikan”.®

%|bid.

*|bid., him. 10.

97H A.R. Tilaar dan Riant Nugroho, Kebijakan Pendidikan Pengantar Untuk Memenuhi
Keb:uakan Pendidikan dan Kebijakan Pendidikan sebagai Kebijakan Publik, (Yogyakarta: Pustaka
Peldjar, 2008), him. 140.

% Abdul Madjid, Analisis Kebijakan Pendidikan, him. 10.
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g Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat dipahami bahwa Kebijakan

P&:_;didikan merupakan bagian dari kebijakan public (public policy), atau dengan
kga lain kebijakan pemerintah di bidang pendidikan yang memuat perencanaan
un?_t:Jm, jangka panjang, menengah dan pendek, serta langkah-langkah strategis
yag_g harus dilakukan untuk mencapai tujuan pendidikan.

b.iBatasan Kebijakan Pendidikan

Kebijakan berasal murni dari pertimbangan akal manusia, sekalipun

g eysn

demikian tentu manusia yang lebih dominan dalam pemilihan opsi-opsi

el

kebijakan, karena dalam pemutusannya terdapat penekanan kebijaksanaan dari
faktor emosional dan irasional, bukan berarti kebijakan tidak rasional akan tetapi
mungkin saja pada saat itu rasional belum tercapai atau merupakan intuisi.*
Kebijakan pada umumnya adalah pedoman untuk menuju tujuan yang terarah,
sedangkan menurut Carl Friedrich bahwa kebijakan adalah suatu bentuk
pengarahan demi mencapai tujuan dari hasil yang diusulkan oleh seseorang,
kefaIJBmpok atau pemerintahan. Sedangkan disisi lain ada yang berpendapat bahwa
pegqerintah pun memiliki wewenang di dalam memutuskan kebijakan pendidikan
segi:ngga jika pemerintah memilih sesuatu maka harus memiliki tujuan dan
seéuanya meliputi tindakan pemerintah, bukan semata-mata dari keinginan
100

<
pen_permtah semata.

Kebijakan pendidikan jika dilihat merupakan seperangkat aturan yang

x
&J0 A318

rpihakannya dimiliki oleh pemerintah demi terciptanya pendidikan yang

[72]
D

neny wisey jrrefg ugn

ai dengan cita-cita sehingga sampai dengan tujuan yang diinginkan,

“H AR. Tilaar dan Riant Nugroho, Kebijakan Pendidikan, him. 16-17.
. %M. Hasbullah, Kebijakan Pendidikan, him. 39.
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k%?arpihakan disini termasuk politik, anggaran, pemberdayaan, tata aturan dan

101

se@gainya. Beberapa pendapat sebelumnya jika diperhatikan dapat
m-ghunjukkan bahwa kebijakan pendidikan merupakan instrumen yang
di%luarkan oleh pemerintah dengan melalui kajian dari pada pemikiran dan
peggalaman seseorang, kelompok atau pemerintahan demi terwujudnya perubahan
ya&zg semakin baik dan menutupi ketidakcocokan dari kebijakan sebelumnya,
segchi_'ngga bisa saja terjadinya tambahan kebijakan bahkan perubahan total demi
te;apainya tujuan yang diinginkan oleh seluruh pemeran pendidikan.
c.gKarakteristik Kebijakan Pendidikan

Ada tiga karakteristik kebijakan pendidikan, yaitu memiliki tujuan
pendidikan, aspek legal formal, dan konsep operasional.

1) Memiliki tujuan pendidikan. Karakteristik yang paling menonjol dari pada
munculnya kebijakan pendidikan yaitu harus memiliki tujuan, terkhusus

kepada tujuan pada bidang pendidikan yang jelas dan terarah demi

berkontribusi pada pendidikan.

p——

Memiliki aspek legal formal. Berlakunya kebijakan pendidikan tentu harus
mendapatkan pengakuan dari wilayah jika telah melalui prosedur yang
telah ditentukan, sehingga harus adanya pemenuhan atas pra-syarat yang
dilalui terlebih dahulu.Sehingga, kebijakan tersebut dapat memenuhi
syarat konstitusional yang sesuai dengan hirarki konstitusi yang berlaku di
setiap kebijakan tersebut.Sehingga dapat dimunculkan suatu kebijakan

pendidikan yang legitimat.

©%1hid., him. 41.
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) Memiliki konsep operasional. Kebijakan pendidikan suatu panduan yang

umum, makaia harus memiliki manfaat agar dapat diterapkan, agar
memiliki tujuan pendidikan yang jelas, sehingga sesuai dengan cita-cita

yang ingin dicapai. Konsep operasional ini memiliki beberapa poin,

102

Dibuat oleh yang berwenang. Perumusan kebijakan pendidikan
juga dibuat oleh para ahli di bidangtersebut, agar tidak terjadinya
kerusakan baik itu di dalam ataupun di luar lingkungan pendidikan.
Adapun para pembuat kebijakan adalah Para administrator
pendidikan, pengelola lembaga pendidikan dan para politisi yang
berkaitan langsung dengan pendidikan, merekalah unsur minimal

dalam pembuatan kebijakan pendidikan.

©
I3
Q)
x‘ -
o  bersifat
=
Q
3
=
=
pd
w
=
° 3
Q
A
Q
(=
b)

Dapat dievaluasi. Kebijakan pendidikan tidak akan luput dari
kesalahan maupun kekeliruan, oleh karena itu jika kebijakan yang
diterapkan dianggap baik, maka perlu untuk dipertahankan atau
bahkan dikembangkan, sebaliknya jika kebijakan yang diterapkan
memiliki kesalahan, maka harus bisa diperbaiki, sehingga
kebijakan pendidikan memiliki karakter yang dapat melalui
kemungkinan adanya evaluasi demi melalui perbaikan dengan

mudah dan efektif.

neny wisey jiedAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWER[S] 3}€)S
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c) Memiliki sistematika. Kebijakan pendidikan harus memiliki
kejelasan dalam sistematikanya agar jelas dan dapat mengatur
seluruh aspek. Sistematika ini dituntut agar lebih efektifitas dan
efisiensi demi Kkebijakan tersebut tidak bersifat pragmatis,
diskriminatif dan memiliki struktur yang rapuh akibat adanya
serangkaian faktor yang hilang atau berbenturan dengan yang
lainnya. Oleh karenanya perlu perhatian khusus agar tidak

menimbulkan kecacatan hukum secara internal. Sedangkan secara

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

eksternal kebijakan pendidikan harus bersepadu dengan kebijakan
yang lainnya seperti kebijakan politik, kebijakan moneter, bahkan
kebijakan yang terdapat di atas, di samping dan di bawah
pendidikan.
d. Dasar dan Tujuan Kebijakan Pendidikan

Dasar kebijakan pendidikan ditinjau dari segi sosiologis adalah selain
seé&gai makhluk sosial, manusia adalah makhluk yang dapat dididik dan proses
pegdidikan tersebut harus sesuai dengan hakikat manusia yang bebas.'® Adapun
teS:l:):entuknya rancangan kebijakan diperlukan rumusan kebijakan dalam
pe%didikan, guna terarahnya pandangan-pandangan yang sesuai dengan tujuan
kéz'ijakan, yaitu: tujuan kebijakan dilihat dari tingkatan masyarakat, tujuan

®

ke:é"ijakan dilihat dari tingkatan politisi, dan tujuan kebijakan dilihat dari tingkatan

(=]

sl .
ekgnomi.**

=

108 A.R. Tilaar dan Riant Nugroho, Kebijakan Pendidikan, him. 140.
194 Abdul Madjid, Analisis Kebijakan Pendidikan, him. 15.
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Tujuan kebijakan dilihat dari tingkatan masyarakat

Secara umum pendidikan merupakan proses penyempurnaan demi
mencapai harkat dan martabat manusia dengan upaya yang terus menerus.
Sehingga pendidikan memiliki nilai-nilai yang dalam, oleh karenanya
perlu untuk membentuk pendidikan yang sesuai dengan Kkeinginan
masyarakat dengan penuh kebhinekaan. Sekalipun pendidikan tidak bebas
nilai dan budaya akan tetapi lebih diarahkan pada pembentukan warga
negara, oleh karenanya semua komponen bangsa memiliki tanggung
jawab.*®

Tujuan kebijakan dilihat dari tingkatan politisi

Tidak dapat dipungkiri bahwa sumbangan pendidikan terhadap
perkembangan politik berbeda dengan tingkatan perkembangan sosial.
Pada tingkat individual, kontribusi pendidikan dapat membantu
perkembangan sikap dan keterampilan kewarganegaraan yang positif
untuk melatih warganegara yang benar dan bertanggung jawab. Pada lain
hal juga diharapkan agar mengerti dan sadar tentang kewajiban dan
tanggung jawab peserta didik terhadap bangsa dan negara sehingga
wawasan dan perilakunya semakin demokratis.'?

Tujuan kebijakan dilihat dari tingkatan ekonomi

Suatu keniscayaan bahwa pendidikan adalah suatu investasi jangka
panjang, adapun alasannya sebagai berikut. Pertama, pendidikan adalah

alat untuk perkembangan ekonomi. Misalnya pendidikan adalah fasilitas

neny wisey jrredg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWER[S] 3}€)S
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yang dapat membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan serta
keterampilan demi kehidupan, sebagai bukti umum bahwa pendapatan
seseorang tergantung akan tingkat pendidikannya karena lebih produktif.
Kedua, investasi pendidikan memberikan nilai umpan balik (rate of
return) yang lebih dibanding investasi yang lain. Nilai balik yang
dikeluarkan dengan pendapatan yang akan diperoleh setelah memasuki
dunia kerja. Pilihan ini pula harus mempertimbangkan tingkatan

pendidikan. Oleh karena itu dapat dikemukakan bahwa semakin tinggi

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

tingkat pendidikan seseorang maka manfaat sosialnya semakin kecil.*’
B. Penelitian terdahulu yang relevan

Penelitian ini mengambil subyek tentang model pengajaran digital yang
sudah banyak digunakan di negara-negara maju. Dalam hal ini adalah model
pembelajaran Blended Learning yang dilakukan di Pusat Pendidikan Andalus
Singapura. Terkait dengan model pembelajaran tersebut, ada beberapa penelitian
yaE’g sudah dahulu dilakukan oleh para peneliti dalam dan luar negeri, baik dalm
beg-tukjumal, makalah, ataupun tesis dan disertasi.
Salah satu penelitian awal tentang Blended Learning dilakukan oleh

ram Guzer, Hamit Caner dengan judul The Past, Present and Future of

oy
ug) orure]

LD
BAT
>

ded Learning: An in Depth Analysis of Literature di jurnal Procedia - Social

QD
Brsx

Behavioral Sciences tahun 2014. Penelitian ini dilakukan untuk meninjau dan

menganalisis beberapa studi yang dilakukan pada model blended learning dengan

3
Bngjo

ghubungkannya pada masa lalu, masa kini dan masa depan. Graham

©71hid., him. 16.
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©
m?yatakan bahwa blended learning akan memiliki peran besar di masa depan.

Kgangnya ketersediaan teknologi dapat diatasi dengan memadukan pembelajaran
ta%p muka tradisional dengan lingkungan belajar yang mendukung. Namun,
daiqm 10 tahun terakhir ini pengenalan inovasi teknologi baru mengisi
kegnjangan antara pembelajaran tatap muka tradisional dan pembelajaran online.
M§<a, perkembangan terbaru dalam teknologi mendorong pendidik guru untuk
mgcrherapkan pembelajaran campuran di kelas mereka dan bagaimana hal tersebut

108

da;at diterapkan.

g Penelitian awal lain dilakukan oleh R.N. Shaidullin, L.N. Safiullin, I.R.
Gafurov, N.Z. Safiullin dengan judul Blended Learning: Leading Modern
Educational Technologies di jurnal Procedia - Social and Behavioral Sciences
tahun 2014. Artikel tersebut menjelaskan pengalaman penggunaan aktif e-learning
di negara-negara barat dan dibandingkan dengan bentuk-bentuk pembelajaran
tradisional, berdasarkan nara sumber langsung dari guru dan siswa. Kekuatan dari
e-fé’arning meliputi fleksibilitas, personalisasi, interaktivitas dan kemampuan
beia:;daptasi sebagai kemampuan proses pendidikan untuk siswa dengan
keg.lampuan dan tuntutan yang berbeda, dan lainnya. Sedangkan kekuatan dari
pe&ﬁbelajaran tradisional terletak pada sisi emosional dari komunikasi pribadi,

< L
spentanitas dalam pembentukan rantai asosiasi ide dan penemuan.'®

1%8Bayram Giizer, Hamit Caner, The Past, Present and Future of Blended Learning: An in
Degth Analysis of Literature, Procedia - Social and Behavioral Sciences, Volume 116, 2014, Pages
4596-4603, ISSN 1877-0428, https://doi.org/10.1016/j.sbspro.2014.01.992. .

= 1R N. Shaidullin, L.N. Safiullin, I.R. Gafurov, N.Z. Safiullin, Blended Learning: Leading
Mdglern Educational Technologies,Procedia - Social and Behavioral Sciences, Volume 131, 2014,
Paféds 105-110, ISSN 1877-0428, https://doi.org/10.1016/j.shspro.2014.04.087.

He)[1S Jo A31s
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©
g Selanjutnya penelitian juga dilakukan oleh Megan Hastie, 1-Chun Hung,

-
Nign-Shing Chen, dan Kinsuk dalam jurnal internasionalnya yang berjudul A

o
Blghded Synchronous Learning Model for Educational International

LU

Cellaboration di Jurnal Innovations in Education and Teaching International,

<
2

me 47, 2010. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengusulkan

model pembelajaran A Blended Synchronous Learning dan untuk menunjukkan

NSSN |

bz{g_aimana model ini dapat diadopsi untuk mendukung kolaborasi pendidikan
jeb)
segara internasional yang lebih baik. Jurnal ini menjelaskan bagaimana peneliti

tegh menerapkan teknologi dan pedagogi pembelajaran sinkron canggih untuk
memaksimalkan interkonektivitas dan interaksi sosial untuk terlibat dalam
berbagai kolaborasi pendidikan dalam tujuh tahun terakhir.**

Penelitian ini memiliki subyek penelitian yang sama tentang model
Blended Learning, namun berbeda dalam permasalahan yang akan diteliti dan

metode penelitian yang digunakan.

5

Penelitian selanjutnya adalah yang dilakukan oleh Lakhal, S.,

=
0
&
Mgkamurera, J., Bédard, ME. et al. dalam jurnal internasionalnya yang berjudul
&
Features fostering academic and social integration in blended synchronous

cogtrses in graduate programs di International Journal Education Technology
Highger Education, 17, article number 5, 2020. Tujuan dari penelitian ini adalah
ur%k menguji fitur-fitur yang mendorong integrasi akademik dan sosial dari
sisiﬁ/a yang terdaftar dalam program blended synchronous (BSC). Banyak studi

d% model yang menganggap integrasi akademik dan sosial sebagai penentu

@)

< '°Megan Hastie, I-Chun Hung, Nian-Shing Chen & Kinshuk, A blended synchronous
ledtning model for educational international collaboration, Innovations in Education and
Te&khing International, 47:1, 9-24, 2010, DOI: 10.1080/14703290903525812
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©
peg-ting dari ketekunan dan keberhasilan siswa dalam program dan pengajaran di

-
perguruan tinggi. Sesuai dengan penelitian terkini tentang pembelajaran campuran

ya-g]'g dibangun di atas model dan teori yang dikembangkan untuk kursus online
da% kursus tatap muka, peneliti menggunakan model Tinto (Tinto, Review of
E@cational Research 45:89-125, 1975; Tinto, Leaving perguruan tinggi:
Mﬁnikirkan kembali penyebab dan penyembuhan dari pengurangan siswa, 1993)
da‘E_ orang-orang dari Rovai (Internet & Pendidikan Tinggi 6:1-16, 2003) dan Park
(P;siding Konferensi Tahunan Pengembangan Sumber Daya Manusia 2007,
20%7). Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif diadopsi yang
menggunakan teknik sampling. Hasilnya menunjukkan bahwa banyak fitur
muncul untuk mempromosikan integrasi akademik dan sosial, termasuk strategi
pedagogis yang digunakan. Apalagi integrasi ini tergantung pada sikap pengajar
dan siswa tatap muka terhadap siswa online. Studi ini menyoroti beberapa
tantangan yang terkait dengan pembelajaran campuran. Lebih lanjut, hasil
peE’elitian tersebut menunjukkan bahwa para pengajar perlu bekerja lebih banyak
paga inklusi siswa online, dan pelatihan harus diberikan untuk membantu mereka
d%m hal ini.'"*

% Penelitian ini memiliki kemiripan dengan yang akan dilakukan, yaitu
un_%';k melihat model pembelajaran blended learning diterapkan dalam sebuah

®

kefés. Namun metode penelitiannya berbeda dan tentu saja obyek penelitian yang

(=}
aléhn dilakukan juga berbeda.
o

Aglue)y

111 akhal, S., Mukamurera, J., Bédard, ME. et al. Features Fostering Academic and Social
Int8gration in Blended Synchronous Courses in Graduate Programs, Int J Educ Technol High
Edug 17, 5, 2020, https://doi.org/10.1186/s41239-020-0180-z
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Penelitian berikutnya dilakukan oleh Nana Nana dan Endang Surahman

datam Prociding jurnal yang berjudul Pengembangan Inovasi Pembelajaran

digjeH o

Digital Menggunakan Model Blended POE2WE di Era Revolusi Industri 4.0 di
Pr%iding SNFA (Seminar Nasional Fisika dan Aplikasinya), 2019. Penelitian ini
béujuan melihat pengembangan inovasi pembelajaran digital dengan model
Blgpded POE2WE. Metode penelitian yang digunakan adalah literasi (studi
pl}?c?:_taka). Pengolaan Data Elektronik digunakan untuk memanipulasi data menjadi
su;hu informasi yang lebih berguna. Data merupakan objek mentah, yang belum
di&ah dan akan diolah. Sedangkan, informasi adalah data yang telah diolah dan
sifatnya menjadi data lain yang bermanfaat. Hasilnya adalah pembelajaran digital
adalah produk revolusi industry 4.0. Pembelajaran digital merupakan ‘a large
collection of computers in networks that are tied together so that many users can
share their vast resources’. Selain itu, model pembelajaran Prediction,
Observation, Explanation, Elaboration, Write dan Evaluation (POE,WE)
diE&mbangkan dari model pembelajaran POEW dan model pembelajaran Fisika
deggan Pendekatan Konstruktivistik. Oleh karena itu, Blended Learning
dig:makan untuk mensintesis pembelajaran tatap muka dan pembelajaran berbasis
orglne menjadi satu campuran yang terintegrasi sehingga dapat menciptakan
dan_:g'lpak yang tinggi, efisien, dan menarik. Secara praktis, blended learning berarti
ba%/va pembelajaran (pembelajaran tatap muka dalam kelas) juga dilengkapi

(=]

de’bhgan format elektronik lainnya (e-learning) untuk membuat suatu program
<

péglbelajaran yang optimal. Hal ini disebabkan karena pemanfaatan E-Learning
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©
saggat diunggulkan dibanding dengan Pembelajaran Konvensional secara tatap

Q( 112
muxa.

Penelitian ini memiliki subyek penelitian yang sama tentang model

o
@ eyd

ded Learning, namun berbeda dalam permasalahan yang akan diteliti dan

metode penelitian yang digunakan.

Penelitian selanjutnya adalah dilakukan oleh MattBower, Barney

S NI

D&C?!garno, Gregor E.Kennedy, Mark J.W.Leed, dan Jacqueline Kenn dalam
ju;;jalnya yang berjudul Design and Implementation Factors in Blended
Sygchronous Learning Environments: Outcomes From a Cross-Case Analysis
tahun 2015. Artikel ini menyajikan analisis lintas kasus lingkungan blended
synchronous learning, di mana siswa jarak jauh berpartisipasi dalam kelas tatap
muka melalui penggunaan teknologi media, seperti konferensi video, konferensi
web, dan dunia virtual. Studi ini meneliti bagaimana faktor desain dan
implementasi mempengaruhi aktivitas belajar siswa dan hasil belajar yang
di§sakan, menggambar pada sintesis pengamatan siswa, guru, dan peneliti yang
digumpulkan sebelum, selama, dan setelah pelajaran blended synchronous
Ie%:ning. Hasil analisisnya didapat bahwa penting merancang pembelajaran aktif,

m

kefgljtuhan untuk memilih dan memanfaatkan teknologi secara tepat untuk

e

m§menuhi persyaratan komunikatif, berbagai tingkat co-presence tergantung pada

w

faﬁor teknologi dan manusia, dan beban kognitif yang meningkat. Implikasi

Agluejng jo

2Nana Nana dan Endang Surahman, Pengembangan Inovasi Pembelajaran Digital
Méfiggunakan Model Blended POE2WE di Era Revolusi Industri 4.0, Prosiding SNFA (Seminar
NaSipnal Fisika dan Aplikasinya), 2019, https://doi.org/10.20961/prosidingsnfa.v4i0.35915
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©
pegagogis, teknologi, dan logistik disajikan dalam bentuk Blended Synchronous

-
Learning Design Framework yang didasarkan pada hasil penelitian.*®

Penelitian ini hanya memiliki kesamaan pada subyek penelitian, yaitu

w eyd

=

teatang model pembelajaran Blended Learning. Adapun metode penelitian dan

ohyek penelitiannya tidak sama.

Penelitian lainnya adalah yang dilakukan oleh Walid Abdullah dalam

NS NIZX!I

ju@alnya yang berjudul Model Blended Learning dalam Meningkatkan Efektivitas
jeb)
Pembelajaran tahun 2018. Tulisan ini membahas tentang masalah pembelajaran

QD
pada era digital, dimana para praktisi pendidikan sudah banyak mengembangkan

dan merancang pembelajaran dengan berbasis digital, misalnya pembelajaran
online. Akan tetapi, pembelajaran online masih membutuhkan adanya
pembelajaran lain yaitu pembelajaran tatap muka. Maka dari itu para ahli
pendidikan menggabungkan kedua model pembelajaran tersebut dan
menjadikannya sebuah teori pembelajaran baru yang disebut Blended Learning.

Blg?wded learning merupakan campuran atau penggabungan pembelajaran tatap

-

m
m%ka (face to face), pembelajaran online dan pembelajaran offline, dalam

m - - - - - - - -
pembelajaran offline siswa masih bisa mengoperasikan rangkaian pembelajaraan
B

tegébut walaupun tidak terhubung dengan internet, yaitu melalui program

a@kasi. Berdasarkan beberapa penelitian disebutkan bahwa blended learning
W

mEfnpunyai dampak yang lebih efektif dari pada pembelajaran online ataupun
(=}

peﬁbelajaran tatap muka dari segi hasil belajar siswa. Penggunaan Blended
o

m—
-

o8]

13\MattBower, Barney Dalgarno, Gregor E.Kennedy, Mark J.W.Leed, dan Jacqueline Kenn,
Design and Implementation Factors in Blended Synchronous Learning Environments: Outcomes
FrBin a Cross-Case Analysis, Journal Computer and Education, Volime 86, pages 1-17, August
20@B, https://doi.org/10.1016/j.compedu.2015.03.006
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©
Ie%ning bisa diterapkan dengan menggunakan kombinasi-kombinasi berikut

-
50/50, berarti 50% pembelajaran online dan offline 50% pembelajaran tatap

o
mika, 75/25 yaitu 75% pembelajaran online dan offline 25% pembelajaran tatap

m?t_lr_(a, atau 25/75 jadi 25% pembelajaran online dan offline 75% pembelajaran
taga muka dari alokasi waktu pembelajaran. Ada beberapa hal yang perlu
diﬁdikan pertimbangan dalam mendisain blended learning, hal itu adalah
bdz_aimana cara agar pembelajaran tersebut menarik dan sesuai dengan

jeb)
karakteristik gaya belajar siswa.

QD
< Seperti pada penelitian lainnya, Penelitian ini hanya memiliki kesamaan

114

pada subyek penelitian, yaitu tentang model pembelajaran Blended Learning.
Adapun metode penelitian dan obyek penelitiannya tidak sama.

Penelitian lainnya dari Lalima dan Kiran Lata Dangwal dalam jurnalnya
yang berjudul Blended Learning: An Innovative Approach, tahun 2017.
Tulisannya mengkaji tentang Blended learning yang merupakan konsep yang
iné\’/atif yang mencakup penggabungan dari pengajaran tradisional di kelas dan
pegabelajaran yang didukung ICT, termasuk di dalamnya pembelajaran offline dan
peg]belajaran online. Pembelajaran model ini memiliki ruang lingkup untuk
pe&ﬁbelajaran kolaboratif; pembelajaran konstruktif dan komputer pembelajaran
b%antuan (CAI). Blended learning ini membutuhkan ketelitian usaha, sikap yang

w

be%ér, anggaran yang bagus dan sangat memotivasi guru dan siswa untuk
(=}

ke’gbﬁerhasilan penerapannya. Karena menggabungkan beragam mode, maka
<

= walid Abdullah, Model Blended Learning dalam Meningkatkan Efektivitas
Peppbelajaran, FIKROTUNA: Jurnal Pendidikan dan Manajemen Islam Volume 7, Nomor 1, Juli
2048; p-ISSN 2442-
24f1; e-ISSN 2477-5622, https://media.neliti.com/media/publications/264613-model-blended-
leafing-dalam-meningkatka-14db9943.pdf

uej
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©
m?gaturnya menjadi kompleks dan sulit. Tulisan ini membahas tentang konsep

-
blended learning implementasinya dalam pembelajaran. Juga dibahas tentang

o
blghded learning dalam sistem pendidikan India, dan terakhir menjelaskan tentang

=;
pentingnya blended learning diadopsi dalam pembelajaran masa kini."*®

=
— Masih sama dengan penelitian lainnya, yaitu penelitian ini hanya memiliki

keggmaan pada subyek penelitian, yaitu tentang model pembelajaran Blended
c
Lé?q_rning. Adapun metode penelitian dan obyek penelitiannya tidak sama.

jeb)
v Penelitian lainnya adalah yang ditulis Widya Sari, Andi Muhammad Rifki,

d$ Mila Karmila dalam jurnalnya yang berjudul Analisis Kebijakan Pendidikan
Terkait Implementasi Pembelajaran Jarak Jauh Pada Masa Darurat Covid 19,
tahun 2020. Penelitian ini membahas tentang belajar yang merupakan kegiatan inti
dalam sebuah proses pendidikan. Pembelajaran bisa dilakukan di kelas atau di luar
kelas jika ada kendala untuk bertemu di kelas karena situasi dan kondisi yang
tidak memungkinkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem
peﬁﬂbelajaran jarak jauh yang diterapkan, dampak sistem pembelajaran jarak jauh
teﬁil;adap prestasi belajar siswa, kendala dalam penerapan sistem pembelajaran
ja';:':k jauh. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

m

kuglitatif dengan jenis pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Hasil penelitian

e

inEmenunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran jarak jauh masih memiliki
]

baﬁ‘i/ak kendala seperti peralatan yang tidak memadai dan koneksi internet yang

Agluejng jo

15 alima dan Kiran Lata Dangwal, Blended Learning: An Innovative Approach, Universal
Jo@itnal of Educational Research 5(1): 129-136, 2017 http://www.hrpub.org, DOI:
10/13189/ujer.2017.050116
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Namun

k, selain itu peningkatan keberhasilan pembelajaran masih kecil dan tidak
Penelitian ini memiliki kesamaan dalam hal analisis kebijakan pemerintah

8\idya Sari, Andi Muhammad Rifki, dan Mila Karmila, Analisis Kebijakan Pendidikan

Tekkait Implementasi Pembelajaran Jarak Jauh Pada Masa Darurat Covid 19, JURNAL

f 116
ng pelaksanaan pembelajaran jarak jauh dalam masa pandemi.
ek dan oyek penelitiannya, serta metode penelitiannya berbeda

a

Kasim Riau

MARBPESONA [Online], 3.2 (2020): n. pag. Web. 16 Oct. 2021.

© _mm r%:ﬁm _jm_ _ x@ IN Suska Riau State Islamic University of Sultan |S

>0

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

.u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I BAB II
{ah]
G
o METODE PENELITIAN
=
m - -y .
AgJenis Penelitian
;? Metode penelitian adalah elemen terpenting dalam sebuah penelitian. Di
(=
daEmnya ada proses usaha pencarian kebenaran terhadap fenomena, fakta, atau
W

gegala dengan cara ilmiah untuk memecahkan masalah atau mengembangkan ilmu
o

paTﬁ_getahuan. Diantara proses yang terjadi, ada beberapa jenis penelitian yang

biga digunakan, yaitu jenis penelitian kuantitatif, jenis penelitian kualitatif, dan

jer?is penelitian kebijakan.™’

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah jenis
penelitian kebijakan. Penelitian kebijakan bermanfaat untuk merumuskan,
mengevaluasi, memperbaiki dan meningkatkan kualitas kebijakan baik yang
sedang berjalan maupun yang sudah berjalan melalui pendekatan kualitatif
m%L)qun pendekatan kuantitatif. Dalam hal ini, pendekatan yang digunakan dalam

pe?éelitian ini adalah pendekatan kualitatif.

Pendekatan kualitatif ini dapat dipandang sebagai prosedur penelitian yang

Prure[s

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang

daR. perilaku yang dapat diamati.’'® Penelitian kualitatif merupakan suatu

1A510

penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
=

]
supjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain

@)
segara holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa

o8]

o Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), him.

3

& M8Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2013), him. 3.
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©
daEm suatu konteks khusus yang alamiah serta dengan memanfaatkan berbagai

mg_ode alamiah.
o
o Dalam studi pendidikan, penelitian kualitatif dapat dilakukan untuk
me?_fjnahami berbagai fenomena perilaku pendidik, peserta didik dalam proses
pegbelajaran.119 Dengan kata lain penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan
urﬁk memperoleh informasi-informasi terkait dengan metode pengajaran Blended
Lé?cq_rning yang digunakan di Pusat Pendidikan Andalus Singapura di masa
pa;?ﬂemi. Maka dalam pendekatan ini peneliti mengkaji setiap peristiwa aktivitas
ke%a, konsep-konsep kerja maupun hal lainnya yang berhubungan dengan model
pengajaran yang akan diteliti dan dideskripsikan secara detail.
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini mengambil studi kasus dalam pelaksanaannya. Oleh karena
itu dibutuhkan lokasi untuk memahami dan mempelajari peristiwa-peristiwa yang
terjadi dalam konteks lingkungannya, sebagaimana yang ditunjukkannya.'?
Défam hal ini peneliti mengamati, mencatat, bertanya, dan menggali sumber yang

-

eré:i kaitannya dengan peristiwa yang terjadi di tempat. Hasil-hasil yang diperoleh

F—

+¥]
pada saat itu kemudian segera disusun untuk melengkapi data-data penelitian.

™
€. Adapun lokasi atau tempat dan waktu yang digunakan dalam penelitian ini

QD
IBATU

QD

>

S ufejng jo A3jrs

%Tohirin, Metode Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling, (Jakarta: Raja
indo Persada, 2012), him. 3.

129Njana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, Bandung: Penerbit
[ Baru, 1989, h. 197.

G

e

Si
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gl. Tempat Penelitian
; Penelitian ini dilakukan di Pusat Pendidikan Islam Andalus Singapura
E’ Cabang Yishun 1 yang beralamt di Blk 102 Yishun Ave 5 #02-107
2 Singapura 760102, Phone 62577986.
=
2. Waktu Penelitian
i Penelitian ini dilaksanakan selama beberapa waktu, yakni antara bulan
‘E_ November 2021 sampai dengan bulan Februari 2022.
C;Jdnforman Penelitian

nei

Informan penelitian dalam penelitian dengan pendekatan kualitatif ada
tiga, yaitu informan utama, merupakan individu maupun kelompok yang dijadikan
sebagai sumber data atau informasi primer dalam memberikan gambaran teknis
terkait masalah penelitian; Informan kunci, memiliki informasi secara menyeluruh
tentang permasalahan yang diangkat oleh peneliti. Informan kunci bukan hanya
mengetahui tentang kondisi/fenomena pada masyarakat secara garis besar, juga
m%‘nahami informasi tentang informan utama. Dalam pemilihan informan kunci
tegantung dari unit analisis yang akan diteliti; Informan tambahan, merupakan
in%vidu maupun kelompok yang dijadikan sebagai sumber data atau informasi
A

segljnder dalam memberikan gambaran pendukung dari data utama terkait

mgfsalah penelitian. Informan pendukung merupakan orang yang dapat

S

méfnberikan informasi tambahan sebagai pelengkap analisis dan pembahasan

neny wisey jrredAg uejng jo
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©
daEm penelitian kualitatif. Informan tambahan terkadang memberikan informasi

-
yang tidak diberikan oleh informan utama atau informan kunci.***

o
o Dalam penelitian ini, informan utama berasal dari para guru yang
=
mengajar di Pusat Pendidikan Andalusia Singapura. Mereka adalah para
~
petaksana metode pembelajaran blended learning yang menjadi bahan analisis

peﬁelitian. Informan kunci berasal dari kepala sekolah Pusat Pendidikan
c
Agrdalusia Singapura sebagai pemegang kebijakan di lembaga tersebut. Sedangkan

jeb)
infarman tambahan diambil dari para murid yang menjadi obyek penelitian.

QD

D& Jenis Data

Jenis data utama dalam penelitian kualitatif adalah berupa kata-kata atau
tindakan dari orang-orang yang diamati atau diwawancarai. Sedangkan data kedua
berupa catatan tertulis atau sumber-sumber tertulis, yang berupa buku, majalah
ilmiah, arsip, dan dokumen. Dalam penelitian ini, data utama dalam penelitian ini
adalah hasil dari wawancara dan survey di lapangan secara langsung di Pusat
Pe;é)didikan Islam Andalus Singapura Cabang Yishun 1. Sedangkan data tambahan
begasal dari arsip dan dokumen yang diambil dari sekolah dan Ministry of
E(g{cation (MoE) Singapura.

(@]
E.gSumber Data

I

Sumber data adalah subjek di mana data dapat diperoleh.*? Adapun

S

Brsiaa

ber data dalam penelitian ini adalah:

530

Sumber Utama, terdiri dari sumber kepustakaan dan sumber lapangan.

L2 https:/iwww.edukasinfo.com/2020/09/macam-macam-klasifikasi-informan-dalam. html,
es pada tanggal 6 September 2021, pukul 22:20.
122gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), him. 144,

di
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a.Sumber kepustakaan; Sumber kepustakaan merupakan upaya yang
dilakukan untuk mendapatkan landasan teori yang diperlukan
berdasarkan buku-buku atau literatur yang terkait dengan penelitian
tesis ini. Dengan memanfaatkan perpusatakaan, yang berarti dengan
melakukan penelusuran kepustakaan dan menelaahnya.’”® Sesuai
dengan fokus penelitian, yaitu proses pembelajaran dengan
menggunakan metode blended learning dan kebijakan pendidikan
pemerintah Singapura di era pandemi, maka yang dijadikan sumber
data kepustakaan penulisan ini adalah buku-buku yang terkait metode
blended learning dan kebijakan pendidikan pemerintah Singapura di
era pandemic.

b.Sumber lapangan; Sumber lapangan ini adalah segala sesuatu yang
peneliti peroleh dari hasil terlibat secara langsung di objek penelitian.
dengan menggunakan metode Observasi dan Wawancara

Sumber tambahan. Data tambahan adalah data yang dikumpulkan oleh

peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama.’® Data ini berupa

dokumen-dokumen sekolah seperti keadaan geografis lembaga pendidikan,

profile sekolah, struktur kepengurusan lembaga, visi dan misi Pusat

Pendidikan Islam Andalus Singapura, dan lain sebagainya.

1989),

Ie

85

nery wisey
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2Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES,
him. 70.
124sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), him.
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H®

F.LTeknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data primer

k keperluan penelitian. Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis

||§~>1||§Lu éd!o ye

standar untuk memperoleh data yang diperlukan.’”® Untuk mengumpulkan

data dibutuhkan instrumen atau alat pengumpulan data. Data penelitian ini

diggroleh dari sumber data dengan menggunakan instrumen/metode pengumpulan
c
se@gai berikut:

Q
-l. Observasi

ne

Istilah observasi diarahkan pada kegiatan memperhatikan secara akurat
dan mencatat fenomena yang muncul. Observasi adalah pengamatan yang
dilakukan secara sengaja, sistematis mengenai fenomena sosial dengan
gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan.'®® Pada
Dasarnya tehnik observasi digunakan untuk melihat atau mengamati
perubahan fenomena sosial yang tumbuh dan berkembang yang kemudian
dapat dilakukan penilaian atas perubahan tersebut.

Tehnik ini menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik secara langsung
ataupun tidak langsung terhadap objek penelitiannya. Instrumen yang
dipakai dapat berupa lembar pengamatan, penduan pengamatan dan
lainnya.*?” Data yang diperoleh dari observasi adalah tentang situasi umum
objek penelitian atau untuk mencari data yang berhubungan dengan

penelitian ini. Dalam penelitian ini observasi digunakan untuk mengamati

125 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), him. 174.

126p joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta : Rineka Cipta,
1984), him. 63.

2"Husein Umar, Metode Penelitian untuk Tesis dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali pers,
2009), him. 51.

S uej[ng jo AJISIDATU() dIWR[S] d}e}§
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aktivitas pembelajaran peserta didik, proses pembelajaran pendidikan
agama Islam, serta fasilitas atau sarana dan data yang dapat menunjang
kelengkapan penelitian ini.
Wawancara
Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu masalah
tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua orang atau
lebih berhadapan secara fisik. Wawancara dilakukan untuk memperoleh
data atau informasi sebanyak mungkin dan sejelas mungkin kepada subjek
penelitian.*?
Dalam hal ini ada dua macam wawancara, yaitu wawancara terstruktur dan
wawancara tak terstruktur.
a. Wawancara terstruktur (Structured interview)
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan
data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan
pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu
dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang
alternatif jawabannya pun telah disiapkan.'®
b. Wawancara tak terstruktur (unstructured interview)
Wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara yang bebas di

mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

S ule}[ng Jo AJISIDATU() dIWIR[S] d}e}§

28| mam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara,
2043), him. 160

1293, giyono, Metode Penelitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, (Jakarta:
RdSdakarya, 2005), him. 322.
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tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan
datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-
garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.**
Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti barang-barang
tertulis. Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,

notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya."*' Sehingga dengan

nely eysng NN y!jw eydio yeq @

metode dokumentasi, akan diperoleh data mengenai hal-hal yang berupa
catatan, transkip, buku, foto, surat kabar dan sebagainya.
G. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif dilakukan apabila data empiris yang diperoleh
adalah data kualitatif berupa kumpulan berwujud kata-kata dan bukan rangkaian
angka serta tidak dapat disusun dalam kategori-kategori/struktur klasifikasi. Data
bi§ saja dikumpulkan dalam aneka macam cara (observasi, wawancara, intisari
d()rlgumen, pita rekaman) dan biasanya diproses terlebih dahulu sebelum siap
dig:makan (melalui pencatat, pengetikan, penyuntingan, atau alih tulis). Tetapi
angtlisis kualitatif tetap menggunakan kata-kata yang biasanya disusun ke dalam
tel?té yang diperluas, dan tidak menggunakan perhitungan matematis atau statistika
se%égai alat bantu analisis.

=]

3 Menurut Miles dan Huberman, kegiatan analisis terdiri dari tiga alur
o

k@atan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan

1bid., him. 197.
BiSyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 231
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©
peni)Iarikan kesimpulan/verifikasi. Terjadi secara bersamaan berarti reduksi data,

-
penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi sebagai sesuatu yang saling

o
jakin menjalin merupakan proses siklus dan interaksi pada saat sebelum, selama,

=
dan-sesudah pengumpulan data dalam bentuk sejajar yang membangun wawasan

=
umum yang disebut ‘analisis’.

b Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif mencakup

c

tra?ﬁskip hasil wawancara, reduksi data, analisis, interpretasi data, dan triangulasi
jeb)

damy hasil analisis data yang kemudian ditarik kesimpulannya.

Q
c
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B BAB V

{ah]

G

o PENUTUP

=

m -

A.3Ke5|mpulan

;? Dari seluruh rangkaian proses penelitian dalam disertasi ini, maka
=

di%roleh kesimpulan bahwa kebijakan pemerintah Singapura yang terkait dengan
pe%’didikan di era pandemi mempertimbangkan pada keseimbangan antara
w

meneruskan pembelajaran yang holistik di lembaga pendidikan dengan menjamin
py)

kesélamatan serta kesehatan peserta didik, pendidik, maupun staf, mulai dari
tir;katan preschool, primary school, secondary school, junior college, hingga
perguruan tinggi. Berbasis home based learning, Kementerian Pendidikan
Singapura membebaskan lembaga-lembaga pendidikan untuk melakukan proses
pendidikannya melalui berbagai macam modifikasi model mpembelajaran. Salah
satunya adalah model pengajaran blended learning.

Dalam hal ini, Kementerian Pendidikan Singapura memiliki dua prinsip

7
da%ar, yaitu memprioritaskan kesehatan dan keselamatan peserta didik, pendidik,

S

tepaga kependidikan, keluarga, dan masyarakat; serta tumbuh kembang peserta

I

didik dan kondisi psikososial menjadi pertimbangan dalam pemenuhan layanan
=

pdEdidikan selama masa pandemi. Banyak kelebihan yang dimiliki dari proses

peq:nbelajaran di rumah, namun kebijakan-kebijakan tersebut ternyata juga tidak
<

berjalan dengan mulus. Pemberlakuan home based learning tidak sepenuhnya

@)
befjalan pada para siswa yang memiliki latar belakang dari keluarga tak mampu

e

at@ kelompok rentan dengan berbagai masalahnya.

275
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©
g Pusat Pendidikan Andalus Singapura adalah salah satu lembaga

-

pendidikan yang menggunakan metode pengajaran blended learning dalam
o

mghjalankan proses pendidikan dalam fase circuit breaker, yang diadakan secara

Oﬁ?_“ne dan online sesuai kebijakan yang berlaku. Komposisi pengajarannya
~

adalah 50% untuk kegiatan tatap muka (face to face) dan 50% untuk kegiatan
=z .

pe&gbelajaran online.

c
& Dari hasil penelitian melalui Forum Discussion Group (FGD) para

jeb)
asafizah di Pusat Pendidikan Andalusia Singapura dapat diambil kesimpulan

ba%wa proses pengajaran menggunakan Blended Learning memiliki kelebihan dan
kekurangan dalam pelaksanaannya. Kelebihan utamanya adalah proses belajar
mengajar tidak lagi dibatasi oleh ruangan karena bisa dilakukan dimana saja, asal
memiliki internet. Sedangkan kelemahan dari model Blended Learning ini adalah
terciptanya jarak antara guru dan para pelajarnya, sehingga mempengaruhi akhlak
dan adab para pelajar dalam interaksi mereka. Fungsi guru disini hanya sebagai
fa%iitator yang membuat proses belajar cenderung hanya pada sisi kognitifnya
sag\u, kurang menyentuh afektif dan psikomotorik.

& . I :

=  Selanjutnya, penelitian ini menawarkan konsep pengajaran agama Islam
a

=

defigan menggunakan model blended learning, yaitu mengkombinasikan antara

I

pefpbelajaran di sekolah dan pembelajaran jarak jauh melalui aplikasi zoom,
W

gc@gle classroom, atau webinar. Konsep ini disusun berdasarkan kelemahan-
(=}

k@mahan yang terjadi selama proses pembelajaran jarak jauh terjadi ketika ada
o

di;@\hap kedua, khususnya terkait akhlak dan adab para pelajarnya.

neny wisey jrredg
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Berikut rangkuman dari hasil analisis empat masalah yang menjadi fokus

a disertasi ini, yaitu:

1. Kebijakan pemerintah Singapura yang terkait dengan pendidikan di era
pandemi ini dibagi dalam tiga fase, yaitu tahap awal pandemi, masa
partial lockdown yang di Singapura dikenal sebagai circuit breaker (CB),
dan pasca CB.

a. Di fase pertama, pendidikan di Singapura tetap berlangsung
seperti biasa. Kementerian Pendidikan tidak meliburkan aktivitas
pembelajaran di sekolah-sekolah Singapura, hanya ada beberapa
kebijakan yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan terkait
dengan teknik pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Alasannya
didasari hasil penelitian yang menyebutkan bahwa anak-anak
maupun remaja bukan kelompok yang rentan terhadap virus. Oleh
karena itu, sekolah adalah tempat yang paling aman bagi para
pelajar. Kementerian Pendidikan memilih melakukan berbagai
langkah pencegahan dan pembatasan daripada menutup sekolah.
Mereka, dibantu dengan Kementerian Kesehatankemudian mulai
melakukan penyuluhan-penyuluhan terkait standar dasar yang
dikeluarkan WHO dalam menghadapi pandemi, seperti pentingnya
menjaga kebersihan diri di sekolah, mencuci tangan menggunakan
sabun, menghindari menyentuh wajah, dan lainnya. Hal lainnya
yang dilakukan adalah selalu dilakukan pengecekan suhu tubuh

siswa di sekolah, terutama pada pendidikan dasar hingga
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menengah. Semua hal itu dilakukan sebagai bagian dari mitigasi
resiko dan memastikan agar kegiatan pembelajaran tetap dapat
berlangsung seperti biasa. Kementerian Pendidikan juga
mengambil langkah-langkah pencegahan tambahan terutama untuk
pendidikan dasar hingga menengah (primary and secondary
schools, Special Education (SPED) schools, Junior Colleges and
Millennia Institute), yaitu penangguhan kegiatan ekskul,
pengaturan tempat duduk seperti saat ujian, peningkatan
pembersihan lingkungan sekolah, serta menyarankan siswa, guru,
dan staf untuk tidak bepergian ke luar negeri.

Di Fase Kedua, diberlakukan Home Based Learning (HBL) atau
pembelajaran dari rumah. Kementrian Pendidikan Singapura
membebaskan sekolah untuk merencanakan dan menerapkan
rencana HBL yang paling sesuai dengan kebutuhan siswa dan
mata pelajaran yang dipelajari. Fase ini adalah masa-masa yang
sangat sulit bagi keluarga tak mampu atau keluarga rentan. Oleh
karena itu, Kementerian Pendidikan tetap berkomitmen untuk
membantu siswa dari kelompok yang rentan dengan meminjamkan
perangkat digital dan bantuan akses internet agar tetap bisa
mengikuti HBL. Selain itu, seperti pada masa percobaan HBL,
sekolah tetap buka untuk kelompok kecil siswa, terutama
memfasilitasi siswa yang orang tuanya merupakan tenaga

kesehatan dan tidak memiliki alternative pengasuhan. Para siswa
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ini mengikuti HBL dari sekolah dengan dibantu oleh sejumlah
kecil guru.

c. Di Fase ketiga, Kementerian Pendidikan memutuskan untuk
membuka  kembali sekolah-sekolah, meskipun  tetap
mempertimbangkan kondisi di dalam negeri maupun global.
Pembukaan kembali sekolah-sekolah ini didasari pendapat bahwa
HBL tidak dapat menggantikan pembelajaran tatap muka. HBL
juga tidak ideal untuk penerapan holistic education yang
memfokuskan tidak saja pada perkembangan kognitif tapi juga
sosio-emosional pelajar. Pelajaran olahraga yang melibatkan siswa
dalam kelompok kecil atau kontak minimal seperti badminton,
tenis meja, sepak takraw, dan sebagainya diperbolehkan kembali.
Kegiatan ekskul juga akan diperbolenkan kembali dengan
pembatasan tertentu. Sekolah akan tetap melakukan berbagai
upaya manajemen keselamatan yang meliputi screening, menjaga
kebersihan, mengurangi pembauran siswa antar kelas, dan safe
distancing.

Terkait dengan kebijakan pendidikan di masa pandemi, pemerintah
Singapura memiliki dua prinsip dasar. Pertama, prioritas utama dalam
menetapkan kebijakan pembelajaran adalah kesehatan dan keselamatan
peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan, keluarga, dan masyarakat.
Kedua, tumbuh kembang peserta didik dan kondisi psikososial menjadi

pertimbangan dalam pemenuhan layanan pendidikan selama masa
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pandemi. Dari kebijakan-kebijakan tersebut ada beberapa kelebihan yang

dapat menguatkan proses pendidikan di Singapura selama masa pandemi

ini, yaitu:

a.

b.

Melakukan mitigasi risiko untuk memastikan pembelajaran tetap
dapat berjalan seperti biasa.

Adanya kepedulian dari pemerintah Singapura terhadap
pendidikan agar tetap berjalan untuk semua golongan.

Proses pembelajaran tetap dapat berlangsung dengan baik di
tengan pandemic dengan metode pembelajaran  yang

mengkombinasikan pembelajaran offline dan online.

Tetapi kebijakan-kebijakan tersebut ternyata juga tidak berjalan

dengan mulus. Pemberlakuan Home Based Learning tidak sepenuhnya

berjalan pada para siswa yang memiliki latar belakang dari keluarga

tak mampu atau kelompok rentan. Beberapa kendala tersebut antara

lain:

a. Kondisi sosial ekonomi yang lemah mempengaruhi para siswa
dari kelompok rentan untuk mengikuti Home Based Learning
dengan baik.

b. Suasana yang tidak kondusif di rumah untuk mengikuti Home
Based Learning.

c. Selama Home Based Learning masalah tidak hanya dihadapi

oleh siswa, tapi juga guru.
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3. Pusat Pendidikan Andalus Singapura merupakan salah satu Pusat

Pendidikan Islam unggulan di singapura. Visi dari lembaga ini adalah
menghasilkan sumber daya manusia yang unggul berprestasi, berwawasan
kebangsaan, dan berakhlakul karimah. Program pembinaan di bidang
keagamaan menjadi prioritas Pusat Pendidikan Andalus Singapura. Dalam
membina akhlak peserta didik bukan hanya menjadi tugas guru
pendidikan agama Islam, tetapi juga menjadi tanggung jawab semua guru.
Bahwa semua guru adalah guru agama. Sebelum pandemi, sistem
pembelajaran di Pusat Pendidikan Andalus memiliki jam operasional
sekolah yang berlangsung tetap setiap tahunnya, yaitu Senin sampai
kamis pukul 9 pagi sampai 5 sore serta Sabtu dan Ahad pukul 8 pagi
sampai 5 sore. Setelah pandemi, proses pembelajaran di Pusat Pendidikan
Andalus mengikuti kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah
Singapura. Pasca Circuit Breaker, proses pembelajaran di Pusat
Pendidikan Islam Andalus diadakan secara offline dan online sesuai
kebijakan yang berlaku, dikenal sebagai model pembelajaran Blended
Learning. Komposisi pengajarannya adalah 50/50%, yaitu 50% untuk
kegiatan tatap muka (face to face) dan 50% untuk kegiatan pembelajaran
online. Teknik pembelajaran yang digunakan adalah teknik
pengelompokan grup dalam kelas, dimana setiap grup akan mendapat
jadwal kelas offline dan online setiap minggunya secara bergantian.
Kelompok-kelompok itu kemudian akan melakukan proses pembelajaran

dalam waktu yang bersamaan. Yang mendapat jadwal di sekolah akan
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mengikuti kelas offline di kelas, dengan langsung berhadapan dengan
guru. Di saat yang bersamaan mereka yang mendapat jadwal online di
rumah juga ikut bergabung dalam kelas tersebut dengan menggunakan
zoom, bersama-sama mengikuti pembelajaran yang diberikan oleh guru
pengajar. Materi pembelajaran yang digunakan sesuai dengan silabus
yang telah disusun dan sesuai dengan kurikulum yang ada. Hanya saja ada
penambahan sumber materi, tidak lagi berasal dari buku-buku diktat
sekolah, tapi juga dari internet berupa web, youtube, e-book, dan
sebagainya.
Penelitian ini mencoba untuk menyusun konsep pengajaran agama Islam
dengan menggunakan Blended Learning. Model ini dipilih karena
kebijakan pemerintah Singapura yang kini memasuki fase ketiga, yaitu
mengkombinasikan antara pembelajaran di sekolah dan pembelajaran
jarak jauh melalui aplikasi zoom, google classroom, atau webinar. Konsep
ini disusun berdasarkan kelemahan-kelemahan yang terjadi selama proses
pembelajaran jarak jauh terjadi ketika ada di tahap kedua (Home Based
Learning), khususnya terkait akhlak dan adab para pelajarnya.

a. Landasan Pengajaran Agama Islam Berbasis Blended

Learning
1) Landasan Filosofi:

Landasan konsep ini bersumber dari al-Qur’an,

lgplz Blaws 3955 agals 0 1,855 50 o000 caiily
; z 2 ° @ & o
NONEAR RN A LRV EA PR P
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Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak
yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)
mereka. oleh sebab itu he

ndaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah
mereka mengucapkan Perkataan yang benar (QS. An-Nisa’:
9).

Landasan ini juga bersumber dari hadits Rasulullah 5%

Dari Anas ra. dituturkan bahwa Nabi saw. pernah melewati
satu kaum yang sedang melakukan penyerbukan kurma. Beliau
lalu bersabda, “Andai kalian tidak melakukan penyerbukan
niscaya kurma itu menjadi baik.” Anas berkata: Pohon kurma
itu ternyata menghasilkan kurma yang jelek. Lalu Nabi saw.
suatu saat melewati lagi mereka dan bertanya, “Apa yang
terjadi pada kurma kalian?” Mereka berkata, “Anda pernah
berkata demikian dan demikian.” Beliau pun bersabda,
“Kalian lebih tahu tentang wurusan dunia kalian.” (HR
Muslim).

Landasan Kebijakan

Konsep pendidikan agama Islam berbasis Blended Learning ini
mengambil landasan berdasarkan kebijakan Pemerintah
Singapura Home Based Learning, yaitu pembelajaran di
sekolah dengan mengkombinasikannya dengan pembelajaran

jarak jauh.

b. Tujuan Pengajaran Agama Islam Berbasis Blended Learning

untuk memberi pengetahuan dan pemahaman ilmu-ilmu agama
kepada para pelajar dengan memanfaatkan teknologi digital

untuk mendidik, membimbing, dan mengarahkan pelajar
menjadi pribadi Islami yang berakhlak dalam kerangka diri
pelajar sebagai individu, anggota keluarga, bagian masyarakat,

warga negara, dan warga dunia.
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Program Pengajaran Agama Islam Berbasis Blended Learning
Program pengajaran yang akan digunakan adalah rancangan
kurikulum pendidikan yang sudah ada pada tiap sekolah. Setiap
sekolah diberikan kebebasannya untuk menentukan program-
program yang akan diberikan kepada para pelajar.

Proses Pengajaran Agama Islam Berbasis Blended Learning
Proses pengajaran agama Islam yang ditawarkan adalah model
pengajaran berbasis Blended Learning. Model pengajaran ini
memadukan antara pengajaran langsung (offline) dan pengajaran
jarak jauh (online). Komposisi pengajarannya adalah 50/50%,
artinya dari alokasi waktu yang disediakan, 50% untuk kegiatan
tatap muka (face to face) dan 50% untuk kegiatan pembelajaran
online. Proses pengajaran ini meliputi tujuan proses pengajaran,
bahan pelajaran, kegiatan pembelajaran, metode, alat, dan sumber
pelajaran.

Evaluasi Pengajaran Agama Islam Berbasis Blended Learning
Tolak ukur evaluasi konsep ini disesuaikan dengan tujuannya.
Pertama, dapat dilihat dari kemampuan kognitif para pelajar, yaitu
dengan melihat seberapa baik tugas-tugas yang diberikan dapat
dikerjakan dan melihat kemajuan dan pemahaman pelajar pada
mata pelajaran agama Islam setelah mengalami pendidikan dan
pengajaran. Kedua, dengan melihat akhlak para pelajarnya dalam

interaksi di kelas offline ataupun online. Adapun nilai-nilai yang
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bias menjadi poin-poin penilaian antara lain akhlak yang santun di
kelas (offlie/online), bertanggung jawab pada tugas-tugas di kelas,
sopan terhadap guru, interaksi yang baik sesama teman, dan

berkata baik.

aran

Dalam penelitian ini, saran-saran yang bisa diberikan oleh peneliti

h sebagai berikut:

Bagi lembaga-lembaga pendidikan Islam, Pengajaran berbasis blended
learning bisa digunakan sebagai model pembelajaran di madrasah dan
lembaga pendidikan Islam Singapura pasca Circuit Breaker karena teknik
pembelajarannya yang memadukan pembelajaran di rumah dan di sekolah
melalui zoom atau google class room lebih efektif.

Bagi lembaga-lembaga pendidikan Islam, dikarenakan salah satu
penunjang metode pembelajaran blended learning adalah bahan-bahan
pelajaran semacam video penunjang, website, atau e-book yang dibuat
oleh guru, maka para guru harus meng-upgrade kemampuannya dengan
mengadakan pelatihan-pelatinan skill teknologi agar makin mudah
menggunakan media pembelajaran berbasis alat-alat teknologi digital.
Kepada peneliti selanjutnya, karena penelitian ini memiliki keterbatasan
akibat dilakukan di era pademi, maka penelitian sejenis bisa dilakukan
peneliti lain pasca era pandemi berlalu, sehingga pengembangan metode

pembelajaran blended learning makin mendekati sempurna.
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http://www.todayonline.com/singapore/some-residential-university-students-unhappy-
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